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KATA PENGANTAR
MENTERI PERTANIAN REPUBLIK INDONESIA

Assalamuualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,

Sektor pertanian menjadi tumpuan pembangunan ekonomi nasional,
dan juga dituntut mampu mencukupi kebutuhan pangan nasional,
bahkan menjadi sumber pangan bagi dunia, yang saat ini jumlah
populasi penduduknya mendekati 10 miliar. Pada sisi lain, sektor
pertanian menghadapi tantangan terkait lahan pertanian yang
semakin berkurang dan juga fenomena perubahan iklim saat ini.

Oleh karena itu, pembangunan pertanian harus berorientasi pada

peningkatan efisiensi dan daya saing, sehingga diperlukan penguasaan

dan penerapan teknologi inovatif untuk mendukung pembangunan pertanian.

Balitbangtan sebagai bagian dari dinamika pembangunan pertanian, senantiasa melakukan
penelitian dan pengembangan pertanian berkelanjutan untuk mewujudkan pertanian maju,
mandiri, dan modern. Kegiatan penelitian dan pengembangan yang dilaksanakan oleh
Balitbangtan meliputi berbagai bidang seperti pemuliaan yang menghasilkan varietas unggul
baru ataupun galur serta bibit ternak unggul, penelitian dan pengembangan yang menghasilkan
teknologi inovatif bidang budidaya, pascapanen, alat dan mesin pertanian, pestisida, vaksin dan

obat-obatan, serta model penerapan teknologi inovatif kolaboratif.

Saya menyambut baik atas diterbitkannya : “1000 Teknologi Inovatif dan Penerapan Inovasi
Kolaboratif Balitbangtan”. Teknologi inovatif yang dimuat didalam buku ini merupakan karya

para peneliti terbaik Balitbangtan sekaligus sebagai bukti kiprah Balitbangtan selama hampir

Menteri Pertanian
ey
A

Syahrul Yasin Limpo

setengah abad membangun pertanian Indonesia.
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KATA PENGANTAR
KEPALA BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PERTANIAN

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,

Tantangan dan permasalahan dalam sektor pertanian yang semakin
kompleks harus dijawab dengan langkah strategis, salah satunya
melalui peranan inovasi. Badan Penelitian dan Pengembangan
Pertanian (Balitbangtan) merupakan salah satu lembaga litbang
yang memiliki peran strategis dalam pembangunan pertanian
nasional, terutama dalam mewujudkan Pertanian Maju,
Mandiri, dan Modern seiring perkembangan ilmu pengetahuaan
dan teknologi (Iptek) global. Perjalanan Balitbangtan dalam
menghasilkan dan mengembangkan teknologi diimbangi
dengan reorientasi pendekatan, strategi dan kebijakan penelitian,
pengembangan, pengkajian dan penerapan (litbangjirap) ke arah
yang lebih inovatif dan kolaboratif.

Balitbangtan terus berupaya untuk produktif menghasilkan berbagai terobosan teknologi
inovatif dengan nilai kebaruan (scientific recognition) dan bermanfaat (impact recognition).
Balitbangtan secara masif melakukan pendekatan kepada pengguna baik itu petani sebagai
pengguna akhir maupun dunia usaha untuk membawa teknologi menjadi inovasi dengan
kemanfaatan yang luas. Salah satu upaya pendekatan Balitbangtan yakni melalui diseminasi
publikasi berupa buku yang dapat diakses oleh masyarakat luas.

Kiprah Balitbangtan sejak 1974-2022 terwujud nyata melalui : “1000 Teknologi Inovatif dan
Penerapan Inovasi Kolaboratif Balitbangtan”. Buku ini berisi 1000 teknologi inovatif yang
terpilih dari lebih dari ribuan teknologi yang sudah dihasilkan oleh Balitbangtan. Pemilihan
teknologi dalam buku tersebut didominasi oleh teknologi yang bernilai Kekayaan Intelektual
maupun domain publik yang spesifik lokasi berbasis kearifan lokal. Tujuannya agar dapat
menginformasikan kepada masyarakat pertanian dan dunia usaha terkait teknologi yang
berpotensi untuk mendukung kegiatan agribisnisnya.

Saya sangat mengapresiasi semua pihak yang berkontribusi dalam penerbitan buku ini. Semoga
buku ini memberikan manfaat yang seluas-luasnya bagi masyarakat.

Kepala Badan

Fadjry Djufry
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PRAKATA

Dukungan inovasi teknologi pertanian saat ini dan ke depan semakin penting seiring dengan
perubahan dan gerak pembangunan pertanian nasional yang semakin dinamis menuju pertanian
modern. Peran pentingnya inovasi teknologi pertanian menjadi sangat strategis sebagai alat, cara,
atau metode yang digunakan dalam transformasi bahan mentah, setengah jadi, maupun siap pakai
menjadi produk yang bernilai tinggi serta memiliki nilai tambah, utamanya bagi pelaku agribisnis.
Teknologi pertanian juga berperan penting dalam meningkatkan produktivitas dan memperbaiki
mutu produk, sehingga penerapan teknologi dapat meningkatkan nilai tambah yang tinggi dan
pada akhirnya mendukung daya saing.

Guna mendorong laju pembangunan pertanian, Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian
(Balitbangtan) semenjak kehadirannya tahun 1974 telah memberikan kontribusi yang nyata, di
antaranya melalui penyediaan inovasi teknologi pertanian inovatif mendukung kinerja Subsektor
Tanaman Pangan, Hortikultura, Perkebunan, dan Peternakan. Cakupan teknologi yang dihasilkan
memiliki spektrum luas, mulai dari penyiapan informasi teknik sebagai informasi dasar hingga
pengembangan produk pertanian dari hulu sampai produk hilir (olahan).

Balitbangtan secara konsisten dan berkesinambungan setiap tahun melakukan inisiasi teknologi
pertanian inovatif seiring dengan tuntutan pembangunan pertanian yang dinamis. Dalam kurun
waktu empat puluh delapan tahun (1974-2022), Balitbangtan telah menghasilkan berbagai teknologi
pertanian inovatif yang telah memberikan manfaat bagi masyarakat secara luas. Inovasi teknologi
pertanian hasil penelitian dan pengembangan Balitbangtan diarahkan untuk mendukung dan
memajukan pertanian cerdas dan mempromosikan penerapannya diantara petanikecil dan minoritas,
melestarikan dan mempromosikan sumber daya genetik, dan mengeksplorasi energi terbarukan.

Transformasi organisasi Lembaga litbang melatarbelakangi penyusunan buku “1000 Teknologi
Inovatif Legacy 48 Tahun Badan Litbang Pertanian dan Model Penerapan Inovatif Kolaboratif”
yang akan menjadi salah satu legacy yang memuat karya para peneliti terbaik Balitbangtan sekaligus
sebagai bukti kiprah Balitbangtan selama hampir setengah abad membangun pertanian Indonesia.

Penyusunan buku ini bertujuan untuk menyebarluaskan teknologi pertanian inovatif yang telah
dihasilkan oleh Balitbangtan. Cara penyajiannya disampaikan dengan bahasa sederhana yang
mudah dicerna agar dapat diacu ketika menerapkan teknologi ini. Uraian teknologi dalam buku
ini disajikan secara sistematis berdasarkan pengelompokan ke dalam tujuh bagian: (1) Informasi
Dasar, (2) Varietas Unggul, (3) Pupuk, Pestisida, dan Pengendali Hayati, (4) Galur Teknologi
dan Peternakan, (5) Perangkat Uji, Alat, dan Mesin Pertanian, (6) Teknologi Pasca Panen dan
Pengolahan, serta (7) Obat-obatan dan Vaksin. Pada buku ini juga Balitbangtan menambahkan
informasi teknologi yang diaplikasikan dalam Model Penerapan Inovatif Kolaboratif.

Semoga buku ini dapat memberikan informasi teknologi inovatif yang dibutuhkan oleh
seluruh pemangku kepentingan dan untuk menunjang pengembangan industri agribisnis di
Indonesia.

Bogor, Agustus 2022

Editor
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Badan Pusat Statistik (BPS) merilis secara resmi angka tetap produksi padi di
Indonesia pada tahun 2020 sebesar 54,65 juta ton gabah kering giling (GKG), hal ini
mengalami kenaikan sebanyak 45,17 ribu ton atau 0,08 persen dibandingkan dengan
2019 yang sebesar 54,60 juta ton GKG. Jika dikonversikan menjadi beras untuk konsumsi
pangan penduduk, produksi beras pada 2020 sebesar 31,33 juta ton, mengalami
kenaikan sebanyak 21,46 ribu ton atau 0,07 persen dibandingkan dengan 2019 yang
sebesar 31,31 juta ton. Terkait sebaran daerah sentra produksi beras, yang dominan
masih di beberapa provinsi di Jawa seperti Jawa Timur, Jawa Tengah, dan Jawa Barat.
Sedangkan potensi produksi periode Januari—April 2021 diperkirakan mencapai 14,54
juta ton beras atau naik sebesar 3,08 juta ton (26,84 persen) dibandingkan dengan
produksi beras pada subround yang sama tahun lalu sebesar 11,46 juta ton. Adapun
potensi luas panen padi pada subround Januari—April 2021 tersebut mencapai 4,86
juta hektar atau kenaikan sekitar 1,02 juta hektar (26,53 persen) dibandingkan dengan
subround Januari-April 2020 yang sebesar 3,84 juta hektar.

Sejalan dengan semakin meningkatnya jumlah penduduk di Indonesia,
memunculkan kerisauan akan terjadinya keadaan “rawan pangan” di masa yang
akan datang. Fenomena ini menuntut perlunya terobosan dalam upaya peningkatan
produktivitas antaralain dengan penerapan teknologi benih, alsintan dan manajemen
korporasi, di tengah kondisi adanya penurunan luas panen. Salahsatu terobosan
Inovatif Balitbangtan adalah sistem tanam Jajar Legowo (Legowo) yang saat ini
diimplementasikan menjadi Jajar Legowo Super.

Teknologi Jajar Legowo Super merupakan implementasi terpadu teknologi
budidaya padi berbasis cara tanam jajar legowo 2:1 yang meliputi: penggunaan
benih bermutu dari VUB potensi hasil tinggi, pemberian pupuk hayati dan pemupukan
berimbang, pemberian biodekomposer, pengendalian organisme pengganggu tanaman
(OPT) secara terpadu;, dan penggunaan alat mesin pertanian terutama untuk tanam
dan panen.



. Komponen Teknologi dan Teknik Budidaya

. Varietas Unggul dan Benih Bermutu

Varietas unggul merupakan salah satu komponen utama teknologi yang
terbukti mampu meningkatkan produktivitas padi dan pendapatan petani. Varietas
unggul yang direkomendasikan pada penerapan sistem Jarwo Super adalah Inpari
30, Inpari 32, dan Inpari 33 sub Ciherang serta varietas padi hibrida yang telah
mendapatkan hak perlindungan varietas tanaman di antaranya adalah HIPA JATIM
1, HIPA JATIM 2, HIPA JATIM 3, HIPA 9, HIPA 10, HIPA 11, HIPA 12 SBU, HIPA 13,
HIPA 14 SBU, HIPA 19, HIPA 20, dan HIPA 21.

Persemaian

Dalam teknologi Jajar Legowo Super, dianjurkan menggunakan persemaian
sistem dapog karena bibit ditanam menggunakan alat tanam mesin Mesin
Penanam Padi untuk Lahan Sawah Dalam (Jarwo Transplanter Prototipe II; Paten
dengan nomor IDS000001580) ataupun Mesin Tanam Padi Sistem Jajar Legowo
Tipe Riding (Paten dengan nomor IDS000002179)

Gambar Persemaian dengan Sistem Dapog




3. Tanam

Kerapatan tanam merupakan salah satu komponen penting dalam
teknologi budidaya untuk memanipulasi tanaman dan mengoptimalkan hasil.
Sistem tanam jajar legowo 2:1 merupakan sistem tanam pindah antara dua barisan
tanaman terdapat lorong kosong memanjang sejajar dengan barisan tanaman dan
dalam barisan menjadi setengah jarak tanam antar baris. Sistem tanam jajar legowo
bertujuan untuk peningkatan populasi tanaman persatuan luas, perluasan pengaruh
tanaman pinggir dan mempermudah pemeliharaan tanaman. Balitbangtan
telah mengembangkan Mesin Penanam Padi untuk Lahan Sawah Dalam (Jarwo
Transplanter Prototipe II; Paten dengan nomor IDS000001580) ataupun Mesin
Tanam Padi Sistem Jajar Legowo Tipe Riding (Paten dengan nomor IDS000002179)

Penerapan sistem tanam jajar legowo 2:1 dengan jarak tanam 25 cm x 12,5 cm
x 50 cm meningkatkan populasi tanaman menjadi 213.333 rumpun per hektar atau
meningkat 33,3% dibandingkan dengan sistem tanam tegel 25 cm x 25 cm dengan
populasi 160.000 rumpun per hektar.

Alternatif 1 Aiternatif 2

Gambar Penentuan luas
ubinan dengan pola tanam
legowo 2:1 (25x12,5x50) cm




4. Penerapan Formula Pupuk Hayati (Agrimeth) Hak Paten dengan Nomor

IDP000050565
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Pupuk hayati merupakan pupuk berbasis
mikroba nonpatogenik yang berfungsi meningkatkan
kesuburan dan kesehatan tanah melalui beberapa
aktivitas yang dihasilkan oleh mikroba tersebut, di
antaranya menambat nitrogen, melarutkan fosfat
yang sukar larut dan menghasilkan fitohormon (zat
pemacu tumbuh tanaman).

Selain mengandung mikroba penambat N dan
pelarut P, pupuk hayati Agrimeth juga mengandung
mikroba yang memiliki aktivitas enzimatik serta
fitohormon yang telah teruji berpengaruh positif
terhadap (1) pengambilan hara makro dan mikro
tanah, (2) memacu pertumbuhan, pembungaan,
pemasakan biji, dan pematahan dormansi, (3)

meningkatkan vigor dan viabilitas benih, dan (4) mengefisiensi penggunaan pupuk
NPK anorganik dan produktivitas tanaman.

5. Penyiapan Lahan

Kegiatan utama dari penyiapan lahan adalah
pelumpuran tanah hingga kedalaman lumpur
minimal 25 cm, pembersihan lahan dari gulma,
pengaturan pengairan, perbaikan struktur tanah,
dan peningkatan ketersediaan hara bagi tanaman.
Pada tanah yang sudah terolah dengan baik,
penanaman bibit lebih mudah dan pertumbuhannya

menjadi optimal.




Mesin Pengolahan Tanah Amphibi merupakan hasil perekyasaan Balitbangtan
(Paten dengan Nomor IDS000001646) yang berfungsi untuk mengolah tanah
sekaligus mencacah sisa jerami padi, sisa tanaman jagung, dan gulma serta
mencampur dengan tanah, untuk meningkatkan kandungan bahan organik tanah,
yang dilengkapi dengan penyemprot dekomposer untuk mempercepat proses
dekomposisi bio masa.

6. Penerapan Pupuk Organik (Biodekomposer)

Biodekomposer adalah komponen teknologi perombak bahan organik,
diaplikasikan 2-4 kg per hektar untuk mendekomposisi 2-4ton jerami segar yang
dicampur secara merata dengan 400 liter air bersih. Setelah itu larutan biodekomposer
disiramkan secara merata pada tunggul dan jerami pada petakan sawah, kemudian
digelebeg dengan traktor, tanah dibiarkan dalam kondisi lembab dan tidak tergenang
minimal 7 hari.

Biodekomposer M-Dec mampu
mempercepat pengomposan jerami secara insitu
dari 2 bulan menjadi 3-4 minggu. Pengomposan
jerami dengan aplikasi biodekomposer
mempercepat residu organik menjadi bahan
organik tanah dan membantu meningkatkan
ketersediaan hara NPK di dalam tanah,
sehingga meningkatkan efisiensi pemupukan
dan menekan perkembangan penyakit tular
tanah.

7. Pemupukan Anorganik

Untuk mendapatkan produktivitas >10ton GKG per ha diperlukan pemberian
pupuk dengan dosis masing- masing minimal urea 200 kg per hektar dan NPK
Phonska 300 kg per hektar. Pupuk Phonska diaplikasikan 100% pada saat tanam dan

[



pupuk urea masing-masing 1/3 pada umur 7-10 HST, 1/3 bagian pada umur 25-30
HST, dan 1/3 bagian pada umur 40-45 HST.

Penerapan teknologi penanaman padi sistem Jarwo Super mempunyai target
produksi yang tinggi. Untuk mencapainya, sistem ini cocok untuk tanah sawah irigasi
dengan kadar P (fosfat) dan K (kalium) sedang sampai tinggi, serta mempunyai
kapasitas tukar kation (KTK) kategori sedang sampai tinggi. Penetapan status hara
tanah hara P dan K diukur dengan Perangkat Uji Tanah Sawah (PUTS). Daerah
yang mempunyai potensi untuk dikembangkan budidaya jajar legowo super yang
memiliki status hara P dan K sedang sampai tinggi di sentra produksi padi. Provinsi
Riau memiliki 2 Kabupaten yang potensial untuk daerah pengembangan Jarwo
Super, yaitu di Kabupaten Indragiri Hilir dan Kuantan Sengingi.

Pengendalian Hama dan Penyakit Terpadu

Hama utama tanaman padi adalah wereng batang cokelat (WBC), penggerek
batang padi (PBP), dan tikus. Sedangkan penyakit penting adalah blas, hawar daun
bakteri, dan tungro. Pengendalian hama dan penyakit diutamakan dengan tanam
serempak, penggunaan varietas tahan, pengendalian hayati, biopestisida, fisik
dan mekanis, feromon, dan mempertahankan populasi musuh alami. Penggunaan
insektisida kimia selektif adalah cara terakhir jika komponen pengendalian lain
tidak mampu mengendalikan hama penyakit. Komponen pengendalian hama
dan penyakit tanaman padi adalah sebagai berikut:

a. Tanam serempak dan pergiliran varietas

b. Penggunaan varietas berpotensi hasil tinggi dan tahan hama penyakit antara lain
Inpari 30 Ciherang Sub1, Inpari 32 HDB,dan Inpari 33.

Mempertahankan keberadaan musuh alami di lingkungan setempat.
d. Pemantauan populasi hama dan penyakit secara rutin.

e. Pengendalian hama wereng sedini mungkin, ketika populasinya pada
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pertanaman merupakan generasi ke-1. Pada umumnya, keberhasilan
pengendalian wereng cokelat jika sudah memasuki generasi ke-2 atau ke-3
akan sangat kecil, bahkan mengalami kegagalan.

f. Penggunaan pupuk N sesuai anjuran (tidak berlebihan)

g. Pengendalian dengan pestisida secara tepat (dosis, sasaran, waktu, cara dan
bahan aktif).

Pestisida nabati yang digunakan pada dem area Jarwo Super di Indramayu
adalah BioProtector yang berbahan aktif senyawa eugenol, sitronelol, dan geraniol.
Hasil penelitian sebelumnya menerangkan bahwa senyawa tersebut efektif
mengendalikan berbagai hama penting pada tanaman padi seperti wereng batang
cokelat, keongmas, dan walang sangit. Eugenol yang terkandung di dalam formula
juga bersifat fungisidal sehingga diharapkan mampu menekan pertumbuhan
penyakit yang disebabkan oleh jamur pathogen. Bahan aktif pestisida nabati yang
diaplikasikan ke pertanaman beberapa waktu kemudian akan terurai terutama setelah
terkena cahaya/sinar matahari dan selanjutnya akan berfungsi sebagai pupuk
organik sehingga secara langsung mampu memperbaiki pertumbuhan tanaman
padi. Hasil penelitian sebelumnya telah membuktikan bahwa aplikasi BioProtector
mampu meningkatkan produksi tanaman 10 hingga 15%. Pestisida nabati umumnya
memiliki daya racun rendah sehingga pemakaiannya aman
bagi manusia dan hewan ternak. Aplikasi pestisida nabati
dapat menjaga kelestarian serangga berguna seperti
serangga penyerbuk dan musuh alami.

Aplikasi BioProtector sebaiknya dilakukan sekitar
seminggu setelah bibit tanaman padi dipindahkan ke
lapang. Aplikasi BioProtector selanjutnya diulang dua kali
dengan selang waktu 7-10 hari kemudian. Aplikasi terakhir
dilakukan satu atau dua kali saat tanaman padi sudah
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memasuki vase generatif yang menunjukkan bahwa bulir-bulir padi mulai terisi. Aplikasi
pada fase tersebut dilakukan untuk mengendalikan populasi walang sangit sekaligus
untuk menyediakan hara setelah bahan organik tanaman yang berperan sebagai
bahan aktif pestisida terurai terkena sinar matahari.

Panen

Panen merupakan kegiatan akhir dari proses produksi padi di lapangan dan
faktor penentu mutu beras, baik kualitas maupun kuantitas.

a. Penentuan umur panen

Panen dilakukan pada saat tanaman matang fisiologis yang dapat diamati
secara visual pada hamparan sawah, yaitu 90-95% bulir telah menguning atau
kadar air gabah berkisar 22-27%.
Padiyang dipanen pada kondisi
tersebut menghasilkan gabah
berkualitas baik dan rendemen

giling yang tinggi.
b. Panen

Panen dilakukan
menggunakan alat dan mesin
panen. Untuk mengatasi
keterbatasan tenaga kerja di
pedesaan, telah dikembangkan mesin pemanen seperti stripper, reaper,
dan combine harvester. Mesin Pemanen Padi Tipe Mini Combine Harvester
(Combine Harvester) merupakan alat pemanen produk Balitbangtan yang
didesain khusus untuk kondisi sawah di Indonesia, alsintan ini telah
mendapatkan sertifikat paten dengan nomor IDS000001477 untuk Tipe I, dan
IDS000001631 untuk Tipe II. Keunggulan dari mesin ini adalah tingkat kebersihan
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gabah panen yang dihasilkan mencapai 99,5% dengan kapasitas kerja mencapai 4-6
jam per hektar. Mesin dioperasikan oleh 1 operator dengan 2 pembantu dan mampu
menggantikan tenaga kerja panen sekitar 50 HOK per hektar. Mesin pemanen ini
memiliki gaya tekan mesin ke tanah (ground pressure) sebesar 0,13 kg per m2
untuk tipe I, dan untuk tipe II mempunyai gaya tekan (ground pressure) mesin ke
permukaan tanah sebesar 0,11 kg per cm2.

B. Pasca Panen
a. Pengangkutan

Gabah perlu dikemas untuk menghindari tercecernya gabah selama
pengangkutan. Pengangkutan gabah umumnya menggunakan truk, bak terbuka,
gerobak dorong, sepeda motor atau sepeda.

b. Pengeringan

Pengeringan dapat dilakukan di bawah sinar matahari langsung atau dengan
mesin pengering. Penjemuran sebaiknya beralas terpal dengan tebal lapisan gabah
5-7cm dan dilakukan pembalikan setiap 2 jam sekali. Penjemuran dihentikan
setelah kadar air gabah mencapai 14% (GKG). Suhu pengeringan benih jika
menggunakan dryer tidak melebihi 40-450C, sedangkan untuk gabah konsumsi
tidak melebihi 50-550 C.

c. Pengemasan

Gabah dikemas dalam karung atau kantung plastik yang berfungsi sebagai
wadah, melindungi gabah dari kontaminasi, dan mempermudah pengangkutan.

d. Penyimpanan

Penyimpanan dengan teknik yang benar dapat memperpanjang umur simpan
gabah/benih serta mencegah kerusakan beras. Proses respirasi yang masih
berlangsung pada gabah dapat menyebabkan kerusakan seperti tumbuh jamur
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sehingga mutu gabah turun. Ruang penyimpanan sebaiknya bebas dari hama
dan penyakit. Fumigasi dan pemasangan kawat berperan penting untuk menghindari
kerusakan gabah dari serangan tikus, burung dan kutu. Ruang penyimpanan perlu
memiliki ventilasi yang cukup agar tidak lembab. Gabah atau benih yang telah
dikemas dalam kantung atau karung disusun dan ditempatkan diatas palet kayu.

Hasil analisa ekonomi pada demfarm jarwo super di desa Kempas Jaya,
Kabupaten Indragiri Hilir, menghasilkan produksi 11,1 ton per hektar GKP dengan
perolehan pendapatan bersih sebesar Rp32.703.350 dan nilai BCR 3,79. Sedangkan
pada teknologi petani dengan hasil sebesar 4,716 ton per hektar GKP diperoleh
pendapatan bersih sebesar Rp6.194.000 dengan nilai BCR 1,43 (Laporan Akhir
Peningkatan Kapasitas Penyuluh, 2017).
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Jagung merupakan salah satu komoditas strategis unggulan nasional yang
memiliki nilai ekonomi tinggi. Komoditas ini menjadi sumber pendapatan utama yang
sekaligus memberikan kontribusi yang besar terhadap perkembangan ekonomi wilayah.
Sentra produksi jagung utama di Indonesia terdapat di Jawa Timur (luas panen 1,19
juta ha dengan produksi 5,37 juta ton), Jawa Tengah (luas panen 614,3 ribu ha dengan
produksi 3,18 juta ton), Lampung (luas panen 474,9 ribu ha dengan produksi 2,83
juta ton), Sumatera Utara (luas panen 350,6 ribu ha dengan produksi 1.83 juta ton),
Sulawesi Selatan (luas panen 283 ribu ha dengan produksi 1,82 juta ton), Nusa Tenggara
Barat (luas panen 614,3 ribu ha dengan produksi 1,66 juta ton), Jawa Barat (luas panen
206,7 ribu ha dengan produksi 1,34 juta ton), Sulawesi Utara (luas panen 235,5 ribu ha
dengan produksi 0,92 juta ton), Gorontalo (luas panen 212,5 ribu ha dengan produksi
0,91 juta ton), dan Sumatera Selatan (luas panen 137 ribu ha dengan produksi 0,80
juta ton). Tahun 2020 total produksi nasional mencapai 24.950.000 ton pipilan kering
yang disumbang oleh 10 kawasan sentra produksi jagung. Capaian ini tidak terlepas
dari peran inovasi agribisnis jagung antara lain benih varietas unggul, dan teknologi
pendukungnya seperti teknologi Zig Zag.

Diseminasi teknologi Zig Zag untuk tingkatkan produksi jagung telah dilakukan di
berbagai wilayah Indonesia. Metode penanaman Zig Zag signifikan meningkatkan hasil
jagung hingga 31% lebih tinggi dibandingkan dengan metode penanaman konvensional.
Penerapan teknologi Zig Zag meliputi penggunaan fosfat alam, pengelolaan air,
pemupukan berimbang, serta penggunaan varietas yang memiliki potensi hasil tinggi.

Gambar 1 Teknologi Zig Zag Pada Tanaman Jagung (Sumber Foto: Balitbangtan, 2018)
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Potensi produksi Jagung dengan Teknologi Zig Zag
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Tanaman jagung cukup potensial untuk ditanam di agroekosistem lahan kering
dan rawa. Teknologi budidaya jagung yang disajikan pada Tabel 1 menghasilkan produksi

jagung 20,33 ton per hektar bentuk tongkol kering panen atau setara dengan 14 ton
berat pipilan kering dengan kadar air 15%.

No. Teknologi Penerapan
1. Varietas Hibrida Potensi Hasil Tinggi
2. Pengolahan tanah Traktor
3. Sistem tanam Zig Zag (75 x 12,5 cm)
4. Pemupukan Kapur = 1 ton/ha,
Pupuk kandang = 2 ton/ha
Urea = 450 kg
KCI = 200 kg/ha
Rock fosfat = 1 ton/ha
5. Pemeliharaan Aplikasi pestisida dilakukan saat ada serangan,
sebagian kecil melakukannya secara periodik
6. Panen Manual

Analisis biaya dan pendapatan usaha tani jagung di lahan pasang surut disajikan
pada tabel 2. Berdasarkan hasil analisis biaya dan pendapatan, usaha tani jagung
dengan sistem tanam Zig Zag di lahan rawa pasang surut tipe luapan C memberikan

keuntungan Rp11.975.000 per hektar dan termasuk efisien.

No. Uraian Fisik (satuan) Nilai (Rp/ha)
1. Produksi (tongkol) 14.675 kg 29.350.000
2. Biaya produksi 17.375.000
Sarana Produksi 10.185.000
Benih 14,5 kg 1.450.000
Urea 450,0 kg 900.000
Fosfat alam 1000,0 kg 3.500.000
KCl 200,0 kg 1.600.000
Ponska - -
Kapur 1000,0 kg 800.000
Pupuk kendang 2000,0 kg 1.350.000
Pestisida nabati 3 liter 195.000
Herbisida 1,3 liter 390.000
Tenaga kerja 58,5 HOK 7.180.000
Pajak lahan 10.000
3. Keuntungan 11.975.000
4. R/C 1,69
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MODEL PERBENIHAN KEDELAI EDAMAME SAYUR.

Edamame atau kedelai sayur merupakan jenis kedelai yang dipanen polong muda
dan hijau, yakni ketika pengisian biji sudah hampir penuh (80-90% pengisian). Edamame
memiliki tekstur biji lembut, lebih cepat matang saat direbus, warna hijau polong masih
dapat dipertahankan, dan ukuran biji yang besar mencapai lebih 30 gram per 100 biji.
Rasa yang dimiliki kedelai sayur ini agak manis, aroma bagus, dan hasil polong muda
7-10 ton per hektar. Edlamame mengandung nilai gizi yang cukup tinggi. Dalam 100 g biji
edamame mengandung 11,4 g protein; 7,4 g karbohidrat; 6,6 g lemak; 100 mg vitamin
A atau karotin; 0,27 mg vitamin B1; 0,14 mg vitamin B2; 1 mg vitamin B3; dan 27%
vitamin C; serta mineral-mineral seperti 140 mg fosfor; 70 mg kalsium; 1,7 mg besi; dan
140 mg kalium.

Varietas edamame Biomax 1 (Hak PVT dengan nomor pendaftaran 26/
Peng/08/2021) dan Biomax 2 (Hak PVT dengan nomor pendaftaran 27/Peng/08/2021)
merupakan hasil koleksi Bank Gen Pertanian Balitbangtan asal Cina dengan nomor
aksesi masing-masing adalah 05003-04452 dan 05003-04446. Selama ini, plasma
nutfah edamame dimanfaatkan sebagai koleksi dalam kegiatan konservasi sumber daya
genetik tanaman pangan (SDGTP). Berdasarkan kebutuhan produksi dan pengetahuan
tentang edamame sebagai komoditas ekspor, kegiatan pengembangan varietas ini
mulai dilakukan melalui seleksi massa terhadap aksesi tersebut. Aksesi ini diseleksi
berdasarkan banyaknya polong dan cabang.

Varietas Biomax 1 memiliki potensi hasil polong muda mencapai 10,35-14,65 ton
per hektar dan polong muda berbiji 2 dan 3 mencapai 8,80-12,05 ton per hektar. Polong
muda edamame ini dapat dipanen pada umur 72-74 hari dengan jumlah polong total 20-
28 polong/tanaman, bobot 100 polong mencapai 332,3 - 395,8 g, dan rasanya agak manis.

Sedangkan, varietas Biomax 2 memiliki potensi hasil produksi polong muda
mencapai 8,51-16,39 ton per hektar dan polong muda berbiji 2 dan 3 menghasilkan 7,07
- 13,22 ton per hektar. Polong muda edamame ini dapat dipanen pada umur 71-72 hari
dengan jumlah polong total 20-33 polong/tanaman, bobot 100 polong 298,63 - 355,89
g, dan rasanya agak manis.
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Daerah adaptasi edamame cukup luas, mulai dari dataran menengah hingga tinggi
dengan ketinggian tempat dari 250 hingga 700 mdpl. Di Indonesia, wilayah budidaya
edamame lebih banyak ditemukan di dataran menengah seperti Cisarua (Jawa Barat)
dan Jember (Jawa Timur). Pelaksanaan uji keunggulan genotipe edamame ini dilakukan
di 3 lokasi dataran menengah di Jawa Barat, yaitu di Kab. Bogor, Cianjur, dan Kuningan.

Cara budidaya edamame Biomax 1 dan Biomax 2 hampir sama dengan
budidaya kedelai biasa, perbedaan yang utama terletak pada cara dan waktu
panen. Lahan edamame ini dibuat bedengan sekitar 1,2 m dan panjang sesuai
kondisi lahan kemudian ditambahkan pupuk kandang sebanyak 3 ton per hektar
di atas permukaan tanah. Pola penanaman dengan cara ditugal dan diisi 1 biji per
lubang tanam serta menggunakan jarak tanam 30 cm x 20 cm atau 40 cm x 15
cm. Sebelum tanam benih, perlakuan benih dilakukan dengan mencampurkannya
menggunakan insektisida Marshal 25 ST dosis 20-40 g/kg benih atau langsung
dimasukkan ke dalam lubang tanam dengan insektisida Furadan 3 GR. Pengendalian
hama dan penyakit tergantung populasi serangan. Takaran pemupukan dengan
urea 100-150 kg, 100-150 kg SP-36, dan 100-125 kg KCI per hektar.

Polong edamame Biomax 1 dan Biomax 2 dipanen pada saat pengisian
polong penuh (stadia R6) yaitu panen polong mudanya. Waktu panen polong
muda dilakukan saat polong terlihat terisi penuh, warna polong masih hijau, daun
masih hijau, dan beberapa daun mulai menguning. Pemanenan dilakukan secara
manual yakni dengan cara memetik langsung semua polong, setelah itu dilakukan
grading (pemisahan) antara polong berbiji 2 dan 3 dengan polong yang berbiji 1
atau pengisian polong tidak sempurna. Polong muda edamame siap dikemas dan
dipasarkan.

Di Indonesia minat menanam kedelai sayur (edamame) mulai meningkat. Permintaan
dari Jepang terhadap edamame untuk Indonesia pada tahun 2019 adalah sebanyak 75.000
ton, sementara baru 5.000 ton terpenuhi oleh PT Mitra Tani di Jember. Ada juga kerja
sama antara suplier dengan petani di Cisarua, Kabupaten Bogor, Kabupaten Kuningan,
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dan Kabupaten Bandung, Jawa Barat yang mendistribusikan ke berbagai supermarket di
Jakarta, Bandung, dan sekitarnya. Oleh karena itu, pangsa pasar ini relatif pasti di berbagai
supermarket dengan harga yang cukup menarik dan menguntungkan para petani. Seperti
yang dilakukan oleh PT Mitra Tani di Jember yang telah bekerja sama dengan petani
dalam usaha penanaman edamame dan hasil produksinya digunakan dalam memenuhi
kebutuhan pasar ekspor.

Dalam upaya meningkatkan produksi edamame, ketersediaan benih perlu
dipersiapkan dengan jumlah yang cukup dan mutu yang berkualitas. Jika mengandalkan
benih impor, tentu sulit dan harganya mahal. Oleh karena itu, produksi benih sumber
akan dilakukan melalui kerja sama berbagai pihak baik penangkar, Balai Benih Induk
(BBI), BPTP(BPTP), produsen benih Breeder Seed (benih sumber pemulia), dan
Foundation Seed (benih dasar) yang mengikuti standar ISO 9001:2015 BBU. Sasaran
pengembangan varietas ini melalui diseminasi pengenalan varietas, yaitu gelar teknologi
lapang dan temu lapang dengan para petani/kelompok tani serta penyuluh dari Dinas
Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura dan BPTP di daerah sasaran pengembangan.

Pengembangan Edamame

Biomax 1 dan Biomax 2

2. Produksi Benih sumber 3. Diseminasi varietas
1. Produksi polong
luar dan dalam negeri Penangkar benih, (BBI}, dan [BPTP) Gelar teknologilapang danTemulapang
Kerjasama perusahaan dengan Standar 130 9001:2015 BBU petani / kelompoktani, penyuluh (Dinas
petani/kelompok tani/Gapoktan Pertanian Tanaman Pangan dan
Hortikultura) dan BPTP

Gambar 1. Pola pengembangan Edamame Biomax 1 dan Biomax 2
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Gambar 3 Edamame Biomax 2
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ERAPAN TEKNOLOGI PE'JGOLAHAN UBI KAYU
PRAGELITINISASI

Ubi kayu tersedia dalam jumlah besar dan beragam di Indonesia dan telah
menjadikan Indonesia sebagai penghasil ubi kayu terbesar di dunia setelah Nigeria dan
Thailand. Sentra produksi ubi kayu terdapat di Lampung (Lampung Tengah, Tulang
Bawang, Lampung Timur, Lampung Utara, Way Kanan dan Lampung Selatan), Jawa Barat
(Bogor, Sukabumi, Cianjur, Bandung, Garut, Tasikmalaya, Ciamis, Sumedang, Purwakarta),
Jawa Tengah (Cilacap, Banyumas, Purbalingga, Banjarnegara, Kebumen, Purwerejo,
Boyolali, Wonogiri, Sragen, Karanganyar, Pati, Jepara), Yogyakarta (Gunung Kidul),
Jawa Timur (Pacitan, Ponorogo, Trenggalek, Tulungagung, Kediri, Malang, Bondowoso,
Probolinggo, Ngawi, Pasuruan, Tuban, Bangkalan, Pamekasan, Sampang, Sumenep),
NTT (Sumba Barat, Kupang, TTS, TTU, BELU, Flores Timur, Sikka, Manggarai), Sulawesi
Selatan (Bulukumba, Jeneponto, Gowa, Maros, Tana Toraja, Enrekang), dan Sumatera
Utara (Tapanuli Utara, Simalungun, Deli Serdang, Serdang Bedagai, Labuhan Batu, Dairi).

Balitbangtan telah melepas beberapa varietas ubi kayu manis, yaitu varietas Vati
1, Vati 2, dan juga Vamas. Dengan implementasi cara budidaya yang sesuai standar,
budidaya ubi kayu dapat memberikan nilai tambah sekitar Rp20.000.000 per hektar atau
setara 20 ton ubi segar per hektar per tahun.

Gambar 1 Percontohan Implentasi Budidaya Ubi kayu Terstandar sebagai Bahan
Baku Tepung Pregelatinisasi, Sukabumi 2020
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Ubi kayu dapat diolah menjadi aneka ragam olahan pangan. Salah satunya
adalah sebagai bahan baku pembuatan tepung. Tepung pregelatinisasi (Pre-gel) ubi
kayu merupakan salah satu inovasi unggulan Balitbangtan. Tepung ini berasal dari ubi
kayu manis yang diproses secara cermat dan terstandar melalui proses pemasakan
berbasis teknologi ekstrusi (Paten No IDS000001996 dan P00202010826). Pengolahan
ubi kayu dalam bentuk tepung merupakan langkah strategis untuk meningkatkan daya
gunanya dan fleksibilitasnya. Tepung ubi kayu manis yang sesuai untuk pembuatan
tepung Pre-gel adalah varietas Manggu

Tepung pregelatinisasi ubi kayu memiliki tekstur sangat halus, tidak berasa, dan
tidak terdeteksi bau “gaplek”. Sifat tersebut menjadikan tepung ini sebagai tepung yang
multifungsi, yaitu sebagai bahan baku, bahan pembantu, texturant, filler, dsb.
Tepung ini memiliki beberapa keunggulan, yaitu lebih awet dibandingkan dengan tepung
nonpregel, mudah dikompositkan dengan ingredient lain (tidak mudah tersegregasi),
ramah lingkungan, dan tidak mengandung allergen.

Gambar 2 Penggunaan Tepung Pregel sebagai Bahan Baku Bakery dan Nugget Spesial
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Model pengembangan produksi tepung Pre-gel telah diinisiasi oleh PT Infiad di
kawasan Cigombong dengan melibatkan Taman Teknologi Pertanian Cigombong (TTP
Cigombong) dan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes). TTP Cigombong berperan dalam
penyediaan bibit unggul ubi kayu manis varietas unggul Balitbangtan. Produksi bibit
yang dilakukan di TTP Cigombong tersebut telah terstandarisasi dan dalam prosesnya
didampingi langsung oleh peneliti Puslitbang Tanaman Pangan. Bibit ubi kayu yang
dihasilkan didistribusikan kepada BUMDes yang dilibatkan sebagai penyedia bahan baku
singkong dan PT Infiad sebagai pengguna teknologi tepung pregel. Tepung tersebut
dipasarkan secara business to business (B2B).

Pengembangan tepung pregelatinisasi ubi kayu secara berkelanjutan sangat
diperlukan untuk memenuhi pasar domestik yang potensinya sangat besar untuk
substitusi impor. Pasar domestik meliputi sektor konsumen/retail (rumah tangga, penjaja
makanan), pasar industri pangan (bakery, mi, aneka saus/bumbu, sup, krim, spread/
olesan), maupun pasar hospitality (hotel, restoran, kafe, kantin). Tepung Pre-gel
dapat dipergunakan seperti yang tertera pada Gambar 2. Produksi tepung ubi kayu Pre-
gel dinilai menguntungkan dengan indikator R/C 1,19. Rasio tersebut masih berpotensi
meningkat melalui optimasi produksinya.



Bawang merah merupakan salah satu jenis sayuran yang memiliki banyak
manfaat dan bernilai ekonomi tinggi. Produksi bawang merah nasional tahun 2019
mencapai lebih dari 1,5 juta ton atau tumbuh 5% dari tahun sebelumnya dengan luas
panen hampir 160 ribu hektar atau produktivitasnya mendekati 10 ton per hektar.
Bawang merah ditanam di hampir seluruh provinsi di Indonesia dengan sentra produksi
antara lain di Jawa Tengah (Brebes, Tegal, Kendal, Demak, Bima, dan Pati), Jawa
Timur (Nganjuk dan Probolinggo), Jawa Barat (Bandung, Majalengka, dan Cirebon),
Nusa Tenggara Barat (Bima dan Sumbawa), Sumatera Barat (Solok), Sulawesi Selatan
(Enrekang), Bali (Bangli dan Tabanan), Yogyakarta (Bantul, Sleman, dan Kulon Progo),
dan Sumatera Utara (Karo, Humbahas, dan Tapanuli Utara).

Permintaan bawang merah segar untuk konsumsi rumah tangga dan bahan baku
industri pengolahan di dalam negeri terus mengalami peningkatan setiap tahun sejalan
dengan perkembangan jumlah penduduk dan pertumbuhan industri makanan. Oleh
karena itu, produksi bawang merah yang berkualitas harus ditingkatkan dan diproduksi
sepanjang tahun agar pasokan tersedia dan harganya tidak berfluktuasi. Selain itu,
bawang merah juga termasuk komoditas strategis unggulan nasional yang memiliki
nilai ekonomi tinggi. Komoditas ini menjadi sumber pendapatan utama yang sekaligus
memberikan kontribusi besar terhadap perkembangan ekonomi wilayah. Pada tahun
2019, total produksi nasional sebesar 1.580.247 ton, sejumlah 1.530.404 ton (97%)
disumbang oleh 9 kawasan sentra produksi bawang merah.

Pada kurun waktu tahun 2015 sampai dengan 2019, ekspor bawang merah segar
dan olahan menunjukkan kecenderungan yang meningkat. Pada sisi lain luas tanam
bawang merah di Indonesia pada kurun waktu 2015 sampai dengan 2019 mengalami
kenaikan, yaitu dari 122.126 hektar pada tahun 2015 menjadi 159.195 hektar pada
tahun 2019, akan tetapi produktivitasnya mengalami penurunan dari 10,06 ton per
hektar pada tahun 2015 menjadi 9,93 ton per hektar.

Upaya untuk meningkatkan produktivitas bawang merah sesuai dengan potensi
hasilnya terus dilakukan, namun masih terkendala oleh ketersediaan benih bawang

22 |



10 Model Penerapan Inovasi Kolaboratif

merah bermutu dalam jumlah cukup sepanjang tahun bagi petani. Salah satu terobosan
teknologi dalam rangka meningkatkan produktivitas dan kesinambungan produksi
bawang merah yaitu melalui penggunaan biji botani bawang merah (7True Seed of
Shallot/TSS) sebagai sumber benih yang bermutu. Beberapa keunggulan TSS yakni:
kebutuhan benih TSS hanya 3-7 kg per hektar, lebih efisien jika dibandingkan dengan
kebutuhan benih dari umbi yang memerlukan 1-1,5 ton per hektar sehingga penggunaan
benih TSS dapat mengurangi biaya benih (Basuki, 2009). Selain itu, produksi benih TSS
lebih tinggi serta menghasilkan tanaman yang bebas dari penyakit dan virus. Kelebihan
lain dari TSS adalah tidak memerlukan gudang penyimpanan yang luas, tidak
memerlukan transportasi khusus, distribusi lebih mudah, serta keseragaman mutu benih
lebih tinggi. Di samping itu, TSS menghasilkan ratio perbanyakan benih (umbi ke biji/
TSS yang tinggi (1:200-300) dan memiliki daya simpan yang lama (>2 tahun) serta
tidak memiliki masa dormansi sehingga penyediaan benih terjamin sepanjang tahun.
Teknologi TSS yang mempunyai peluang dalam peningkatan produktivitas dan
kesinambungan produksi bawang merah dapat dilakukan melalui penerapan Teknologi

Produksi TSS dan Pengembangan Teknologi TSS di lapangan.
Penerapan Teknologi Produksi TSS meliputi:

1. Persyaratan Tumbuh

Untuk kondisi tropis seperti di Indonesia, beberapa daerah telah diidentifikasi
sesuai dan memiliki potensi untuk wilayah pengembangan produksi TSS.
Wilayah-wilayah tersebut berada pada ketinggian lebih dari 1000 mdpl, beriklim
kering dengan kelembaban <75% dan tidak berkabut.

2. Pemilihan Varietas

e Varietas yang disukai oleh petani/konsumen, ditinjau dari karakteristik umbi
(warna, bentuk, aroma, dan ukuran) serta adaptif terhadap lingkungan
tumbubh;

e Varietas yang berbunga banyak seperti: Trisula, Bima Brebes, Maja,
Pancasona, Biru Lancor, Bauii, dll.;

T 23



24

e \Varietas-varietas yang sudah dilepas Instansi Pemerintah atau swasta dapat
disertifikasi perbenihannya sesuai dengan peraturan Kepmentan Nomor: 131/
Kpts/Sr.130/D/11/2015 tentang Pedoman Teknis Sertifikasi Benih Bawang
Merah;

e Kesesuaian varietas dengan agroklimat, seperti varietas Bima Brebes yang
rentan terhadap penyakit sebaiknya diproduksi di lokasi yang beriklim kering.

3. Komponen Teknologi

Pengembangan Teknologi TSS di lapangan meliputi: (a) Teknologi Produksi Lipat
Ganda (Proliga) TSS dan (b) Teknologi Produksi Umbi Mini.

a. Komponen Teknologi Proliga TSS (Sumber: Penerapan Teknologi Lipat Ganda
(Proliga) Bawang Merah Mendukung Ekspor, meliputi:

(1) Penggunaan benih bermutu melalui benih asal biji botani (TSS)
spesifik lokasi;

(2) Peningkatan populasi tanaman persatuan luas menjadi 2-3 kali lipat;

(3) Pengelolaan hara berbasis analisis tanah dan sesuai kebutuhan
tanaman;

(4) Penerapan pengendalian hama terpadu (PHT); dan

(5) Penggunaan alat dan mesin pertanian untuk pengolahan tanah dan
pengairan untuk daerah-daerah yang mengalami kelangkaan dan
mahalnya tenaga kerja.

b. Komponen Teknologi Produksi Umbi Mini (Sumber: Petunjuk Teknis Produksi
Umbi Mini Bawang Merah Asal Biji True Seed of Shallot/TSS Ramah
Lingkungan, meliputi:

(1) Persiapan Lahan berupa pembersihan lahan dan pembuatan bedengan
dengan lebar 1,2 m dan panjang sesuai kondisi lahan, tinggi bedengan
30 cm dengan jarak antar bedengan 1 m (Gambar 1).

(2) Solarisasi dilakukan dengan menutup bedengan dengan plastik benih
(polyethylene/PP) selama 2 minggu (Gambar 2). Sebelum ditutup
plastik, bedengan disiram dengan air.
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Gambar 2 Persiapan penutupan bedengan dengan plastik

(3) Solarisasi dilakukan dengan menutup bedengan dengan plastik benih
(polyethylene/PP) selama 2 minggu (Gambar 2). Sebelum ditutup
plastik, bedengan disiram dengan air.

Gambar 2 Persiapan penutupan bedengan dengan plastik

(4) Pembuatan Rumah Naungan dan Garis Tanam/Larikan pada masing-
masing bedengan dengan atap plastik transparan (PE) dengan
ketinggian tiang bambu 2 m dan 1,5 m (atap miring) dengan arah
atap plastik menghadap ke timur (Gambar 3).

(5) Pemupukan berupa pupuk kandang sebanyak 10 ton per hektar dan
SP 36 dengan dosis 150 kg per hektar.

(6) Penanaman dengan menyebar benih TSS pada larikan dalam
bedengan dengan kerapatan 3 gr/m?, lalu lubang larikan ditutup
dengan media persemaian.
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(7) Penyiraman dilakukan setiap pagi dan sore dengan sprayer
bertekanan rendah.

(8) Pengendalian gulma, hama, dan penyakit dilakukan setelah tanaman
berumur > 30 hari selama dua minggu sekali.

(9) Panen umbi mini dilakukan saat umur tanaman 85-90 hari.

Prospek pasar tergantung seberapa banyak petani bawang merah yang bersedia
menanam TSS secara swadaya. Produsen benih TSS tidak bisa selalu menggantungkan
pada projek pemerintah. Misalnya, sekitar 10% atau 15.000 hektar. Kebutuhan benih
TSS mencapai 2 kg per hektar dengan harga benih sekitar Rp3,4 juta per kg. Potensi
pasarnya mencapai 30 ton atau bernilai sekitar Rp102 milyar.

Benih biji 7rue Shallot Seed. Bawang Merah varietas TSS Agrihorti 1

!

Bawang Merah varietas TSS Agrihorti 2
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Proporsi tebu di Indonesia mencapai 86,4% tanaman ratun (ratoon cane,
RC) dan hanya 13,6% tanaman baru (pZant cane, PC). Pada tahun 2019, tercatat
bahwa proporsi tanaman ratun (RC) meningkat menjadi 91,7%, dan hanya 8,3% yang
merupakan tanaman baru (PC). Tanaman baru terdiri dari bongkar ratun dan perluasan
areal. Luas areal tebu tahun 2015 tercatat 445.651 hektar, sedangkan pada tahun
2019 menjadi 411.435 hektar. Ini menunjukkan program perluasan dan bongkar ratun
yang dicanangkan tidak menunjukkan hasil yang nyata. Penyebab kurang berhasilnya
program perluasan areal dan bongkar ratun, di antaranya adalah kurang tersedianya
benih yang tepat waktu dan (yang lebih penting) petani enggan mengganti tanamannya
dengan tanaman baru dan membongkar tanaman lama. Salah satu alasan petani enggan
mengganti dengan tanaman baru adalah biaya yang dikeluarkan cenderung besar dan
biasanya di tahun pertama belum bisa kembali modal. Ratun yang terlalu lama berakibat
menurunkan kemampuan tanaman untuk berproduksi dan banyak masalah hama/
penyakit tanaman. Oleh karenanya, untuk pengembangan tebu tetap ditempuh dua acara,
1) perluasan areal (ekstensifikasi) + bongkar ratun dan 2) rawat ratun (intensifikasi).

Bongkar ratun

Sesuai Permentan 53/2015, Bongkar Ratun adalah pelaksanaan budidaya
tanaman tebu dengan melakukan pembongkaran tanaman tebu yang telah dikepras lebih
dari 3 kali atau secara ekonomis sudah tidak menguntungkan. Teknologi bongkar ratun
yang dikembangkan adalah menggunakan varietas unggul baru (VUB) tebu Balitbangtan
dengan sistem tanam juring ganda. Dari 7 VUB Balitbangtan yang sudah dilepas, sebagai
contoh untuk lokasi Blitar, hanya varietas yang penampilannya mirip dengan varietas lama
(BL) yang dapat diterima petani sehingga program bongkar ratun dapat dilaksanakan.
VUB Balitbangtan yang dikembangkan adalah AAS Agribun (warna batang merah
kecoklatan, potensi produktivitas 112,5 - 134,6 ton per hektar, rendemen 10,05%) dan
AMS Agribun (warna batang ungu, potensi produktivitas 110,0 - 132,5 ton per hektar,
rendemen 7,84%).
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Selain VUB, teknologi yang dikembangkan adalah dengan sistem tanam juring
ganda (170cm/50cm). Dengan sistem juring ganda ini jarak pusat ke pusat (PKP) yang
biasanya 100 cm, dimodifikasi menjadi 170/50 cm. Dengan demikian, jumlah juringnya
tetap sama. Keunggulan sistem ini adalah mengoptimalkan penerimaan sinar matahari,
semua baris menjadi tanaman pinggir yang lebih banyak menerima sinar matahari sehingga
diharapkan fotosintesis dapat berlangsung lebih optimal dan hasil dapat meningkat.

Dengan sistem juring ganda, tanaman tebu dapat ditingkatkan populasinya dengan
cara tanam benih ganda. Selain itu, dapat juga dilakukan dengan cara tanam benih
overlap 50%. Seiring dengan perlakuan sistem juring ganda benih ganda, populasi akan
meningkat dan menyebabkan kebutuhan ikut meningkat. Namun demikian, peningkatan
pupuk tidak perlu digandakan, melainkan yang optimal adalah 1,4 kali dosis pupuk sistem
juring tunggal benih tunggal. Kualitas tanah juga diperbaiki dengan pemberian bahan/
pupuk organik atau dengan biochar, minimal 5 ton per hektar.

Dengan sistem juring ganda benih ganda, produktivitas tebu PC dapat meningkat
146%, hablur, gula meningkat 156% dibandingkan dengan juring tunggal benih tunggal
dan rendemen meningkat 0,23%. Sedangkan untuk tebu ratun, produktivitas tebu dan
hablur gula RC meningkat 102% dan rendemen tetap. Dengan sistem juring ganda benih
ganda, keuntungan petani meningkat dibandingkan dengan sistem juring tunggal benih
tunggal.

Pada ruang yang lebar (170 cm) dapat diberikan pupuk hijau (Crotalaria
Juncea) yang dapat meningkatkan produktivitas tebu hingga 60%. Di sela-sela juring
ganda tebu, dapat pula diisi untuk tumpangsari dengan kedelai atau kacang tanah dengan
produktivitas tebu mencapai 103 ton per hektar, kedele 0,975 ton per hektar, dan kacang
tanah 1,375 ton per hektar. Kebijakan penerapan tumpangsari ini harus memperhatikan
pengaturan jarak tanam dan waktu tanam yang tepat sehingga tidak menaungi tebu.

Selain lahan seluas 10 ha bongkar ratun dan 5 hektar areal baru di Blitar,
pengembangan VUB Balitbangtan dengan juring ganda juga diterapkan di Pati dengan
pembangunan kebun benih seluas 3 hektar.
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10 Model Penerapan Inovasi Kolaboratif

Tanaman juring ganda

Pertanaman Pertama

M Protas (ton/ha)
mHablur (ku/ha)

Pertanaman Ratun
W Protas (ton/ha)
177.36

W Rendemen (%)

W Hablur (ku/ha)
m Rendemen (%)

87.67

125.79

1243

JT-100cm+BT JG-50/135cm+BT 1G-50/170cm+BG JT-100cm+BT JG-50/135cm+BT  1G-50/170cm+BG
Sistem tanam Pertanaman pertama (PC) Pertanaman ratun (RC)
Penerimgan Pengelu- | Keuntungan Penerimgan Pengeluar- | Keuntunga
petani aran (Rp/ha) petani an n
(Rp/ha) (Rp/ha) (Rp/ha) (Rp/ha) | (Rp/ha)
JT-100cm+BT 29.379.600 | 40.390.100( -11.010.500 | 37.131.600 | 33.490.100| 3.641.500
JG-50/135cm+BT| 37.938.300 | 47.741.800 | -9.803.500 | 52.468.500 | 38.441.800| 14.026.700
JG-50/170cm+B{ 78.600.300 | 51.958.000| 26.642.300 | 75.053.100 | 39.058.000]| 35.995.100

29



Keterangan:

JT= Juring tunggal, benih tunggal (pop 80 ribu), pupuk 6 ku Phonska + 5 ku ZA
JG 50/135= Juring ganda, benih tunggal (pop 132 ribu), pupuk 8,4 ku Phonska + 7 ku ZA
JG 50/170= Juring ganda, benih ganda (pop 188 ribu), pupuk 14 ku Phonska + 12 ku ZA

Harga gula = Rp8500/kg, tetes 3 kg/ku tebu harga tetes Rp1000/kg. Pembagian petani

66% gula
Tumpangsari tebu-kacang tanah: produktivitas tebu 103 ton per ha; kacang tanah 1,375

ton per ha

Crotalaria juncea di antara juring ganda tebu, meningkatkan hasil tebu
hingga 60%.

o g TR ! U T

tas tebu 103 ton per ha; kacang tanah
1,375 ton per ha
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10 Model Penerapan Inovasi Kolaboratif

Rawat Ratun

Ratun (Keprasan) adalah tanaman tebu yang tumbuh dari tunas tanaman
sebelumnya (setelah ditebang). Walaupun dalam Permentan 53/2015 setelah kepras/
ratun 3 kali dianjurkan untuk bongkar ratun, namun demikian kenyataan di lapangan
petani terus memelihara tebunya bahkan hingga lebih dari 10 kali dengan melakukan
penyulaman pada barisan yang kosong dengan benih seadanya. Beberapa penyebab
kurang baiknya tanaman tebu ratun di antaranya: karena pembakaran serasah setelah
panen/tebang, bahan tanam awal maupun sulaman tidak baik, populasi tanaman tidak
penuh, pengelolaan hara tidak optimal, irigasi tidak cukup (tadah hujan), dan gangguan
hama/penyakit/gulma tidak efisien.

Oleh karena itu, perlu dilakukan penerapan teknologi rawat ratun yang baik
agar produktivitas tebu tidak turun. Beberapa teknologi yang disarankan dan sedang
diterapkan di RPIK Tebu Blitar (35 hektar) adalah: cara tebang, pengelolaan serasah,
kepras, pedot oyot (putus akar), penyulaman, pengelolaan bahan organik, pengelolaan
hara, pengelolaan OPT, dan panen yang baik.

Tebang sebaiknya dilakukan di dasar/permukaan tanah, jangan disisakan
tunggul >3 cm, dan harus menggunakan sabit khusus yang tajam atau dengan cane
harvester. Serasah jangan dibakar, tetapi dicacah di lahan, dapat diberi sedikit urea,
air, dan biodegradator untuk mempercepat degradasi serasah. Serasah dapat pula
diproses menjadi biochar dan dikembalikan ke tanah. Praktek pengembalian serasah
ke tanah ini jika dilakukan dengan baik, maka produktivitas tebu dapat dipertahankan
tetap tinggi hingga ratun ke-8.

Pengeprasan sebaiknya dilakukan di pangkal batang, tidak menyisakan tunggul
batang lama, dan dilakukan segera setelah tebang/apen tidak lebih dari 2 minggu. Jika
tebangnya dilakukan di pangkal batang, bisa jadi tidak perlu dikepras, khususnya pada
tanah-tanah ringan (berpasir) yang memiliki resiko pangkal/perakaran tanaman dapat
terbongkar.

Pedot oyot (putus akar) bertujuan untuk memutus akar tua dan memacu
pertumbuhan akar baru yang aktif. Jika dilakukan dengan baik, perlakuan ini dapat
meningkatkan hasil hingga 14%. Pedot oyot dapat dilakukan dengan bajak dalam yang
ditarik sapi atau dengan subsoiler.
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Selain itu, perlu juga dilakukan penyulaman pada barisan (gap) yang kosong
agar populasi tetap utuh, sehingga dapat dipanen paling tidak 10 batang per meter. Yang
perlu diperhatikan dalam tahap ini adalah bahan sulaman harus dari varietas yang sama
dan sehat; dapat berasal dari benih semaian/dederan yang disiapkan, rayungan (tunas
yang tumbuh dari batang tebu), atau seblangan (memindah sebagian tunas dari rumpun
sebelahnya). Penyulaman jangan lebih dari 1,5 bulan karena tidak dapat menyusul
pertumbuhan tanaman di sekitarnya.

Berhubungan dengan keberadaan bahan organik tanah semakin menurun,
hingga statusnya sangat rendah, mencapai <2%, maka perlu adanya pengelolaan bahan
oragnik tanah dan hara yang baik. Cara yang murah adalah dengan mengembalikan
serasah ke lahan, tidak membakarnya karena potensi serasah tebu ketika panen dapat
mencapai 10-15 ton per hektar. Dapat pula dilakukan penambahan bahan organik
dari sumber lainnya, seperti kompos, pupuk kandang, blotong, abu ketel, biochar, dan
Crotalaria juncea. Aplikasi bahan organik dan hara dapat dilakukan di alur pedot
oyot. Penambahan bahan organik ke tebu ratun dapat memperbaiki kualitas tanah dan
dapat meningkatkan produktivitas tebu hingga 26-39%.

Kebutuhan kesuburan tanah untuk tebu adalah N-total > 1,5 ppm, P205 tersedia
> 75 ppm, K20 tersedia > 150 ppm, dan kejenuhan Al < 30%. Sedangkan dalam 1
ton hasil panen tebu diketahui rata-rata mengangkut hara dari dalam tanah 1,95 kg N,
0,30-0,82 kg P205 dan 1,17-6,0 kg K20. Oleh karena itu, perlu dilakukan pengelolaan
hara yang tepat. Beberapa yang perlu dilakukan adalah pemberian pupuk organik dan
anorganik. Pupuk organik diberikan setelah kepras dengan dosis 5-20 ton per hektar.
Sedangkan pupuk anorganik: 180 kg N, 75 kg P205 dan 75 kg K20 per ha (600 kg pupuk
NPK: 15:15:15 dan 500 kg ZA) per ha; atau 140-160 kg N (700-800 kg ZA); 30-81 kg
P205 (65-225 kg SP36); 123-161 kg K20 (205-268 kg KCI) per ha. Pemupukan pertama
tidak lebih dari umur 2 minggu dengan dosis 1/3 bagian ZA dan seluruh dosis pupuk
NPK. Pemupukan ke dua pada 1-2 bulan setelah pemupukan pertama dengan dosis 2/3
dosis pupuk ZA. Pemupukan dilakukan pada lubang pupuk atau dialur: + 10 cm dari
pangkal tanaman; dan ditutup dengan tanah.
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Karena tanaman tebu perlu air yang cukup sampai umur 5-9 bulan, maka (jika
tersedia pengairan) dapat dilakukan pengairan secara berkala setiap 7-14 hari, atau
sesuai kebutuhan tanaman. Pada lahan kering tergantung pada curah hujan, maka perlu
upaya pengawetan air dalam tanah, di antaranya dengan pengelolaan bahan organik
yang baik seperti serasah.

Pengendalian gulma dapat dilakukan secara kimia atau mekanis tergantung dari
kondisi. Pengendalian secara mekanis dapat dilakukan saat masih dalam stadia peka
terhadap herbisida sedangkan secara kimia dapat dilakukan pada pre emergence (pra
tumbuh), late pre emergence (awal tumbuh) maupun post emergence (setelah
tumbuh). Dengan pengelolaan serasah sebagai mulsa, dapat mengendalikan gulma.

Perbandingan pertanaman yang diberi serasah (gulma terkendali) dan tidak diberi
serasah.

Pengendalian hama dilakukan dengan pemantauan secara berkala 2 minggu sekali
terhadap hama yang mungkin ada, seperti belalang, penggerek batang, penggerek
pucuk, uret, dan tikus. Pengelupasan (pelepah) daun tua/kering (klentek) dapat

membantu membersihkan tebu dari hama. Demikian pula pengendalian penyakit
dilakukan pemantauan secara berkala terhadap penyakit luka api, RSD, mosaik, pokkah
boeng, dan lapuk pangkal batang.

Pada saat panen, perlu diperhatikan beberapa kriteria bahan baku tebu (BBT) layak
giling, yakni: Masak, Bersih, dan Segar (MBS).
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Tebu Masak (M). Daunnya sebagian besar menguning, daun hijau tersisa 5
helai, bentuk susunan daun menyerupai kipas, ruas batang semakin memendek,
dan umur tanaman antara 11 sampai 12 bulan. Tebang rata tanah (pokmah)
dengan tunggul maksimal 3 cm. Tebu masak apabila rendemen batang bagian
atas, tengah, dan bawah sama, berdasarkan hasil analisa kemasakan, maka kriteria
tebu masak dan layak tebangnya memiliki Faktor Kemasakan (FK) £25, Koefisien
Peningkatan (KP) £ 100, Koefisien Daya Tahan (KDT) £100, Brix Nira Perahan
Pertama (NPP) >20%, pol NPP >16%, Harkat Kemurnian (HK)>80%, dan Kadar
gula reduksi <0,5%.

Tebu Bersih (B). Berat tunggul <10 ku/ha, tebu tercecer di kebun (berondolan)
<15 ku/ha, dan bebas dari kotoran dengan toleransi <5% (daduk, akar/tanah,
tanaman lain, pucukan, dan sogolan/tunas baru).

Tebu Segar (S). Tebu yang ditebang dan digiling memiliki tenggang waktu tidak
lebih dari 1x24 jam untuk tebu segar dan tebu terbakar dengan tenggang waktu
giling kurang dari 10 jam.




Tanaman kakao hingga saat ini masih menjadi komoditas utama subsektor
perkebunan dan mempunyai peran cukup penting dalam kegiatan perekonomian di
Indonesia. Kakao juga salah satu komoditas ekspor Indonesia sebagai penghasil devisa
negara selain minyak dan gas. Indonesia merupakan negara produsen dan eksportir
kakao terbesar ketiga dunia setelah Ghana dan Pantai Gading. Selain peluang ekspor
yang semakin terbuka, pasar biji kakao di dalam negeri masih cukup besar. Pasar
potensial yang akan menyerap pemasaran biji kakao adalah industri pengolahan kakao
di Pulau Jawa. Oleh karena itu, seiring meningkatnya industri produksi cokelat dan
turunannya, tanaman kakao sangat berpotensi untuk dikembangkan secara intensif.
Dengan kata lain, adanya peningkatan industri cokelat ini maka diperlukan juga usaha
pengembangan di sektor hulu, sehingga produktivitasnya dapat bertambah. Upaya ini
juga tentu saja akan mengurangi ketergantungan impor.

Menurut data International Cocoa Organization (ICCO), tahun 2018 Indonesia
menduduki peringkat ke-6 produsen biji kakao terbesar dunia pada dengan volume
produksi mencapai 220.000 ton. Melihat sumber daya yang ada, tentunya potensi
peningkatan produksi kakao di Indonesia masih terbuka luas, salah satunya melalui
peningkatan produktivitas kakao. Salah satu inovasi teknologi yang dapat digunakan
untuk peningkatan produksi kakao adalah inovasi teknologi pembuahan kakao di luar
musim. Aplikasi paket teknologi Balitbangtan terbukti tanaman kakao bisa berbuah di
luar musim atau saat musim kemarau sekalipun. Panen raya kakao pada umumnya
terjadi pada bulan Mei dan Juni. Di luar bulan-bulan tersebut, panen akan mengalami
penurunan. Pembuahan di luar musim panen memungkinkan untuk meningkatkan
produkvitas kakao. Oleh karena itu, dalam agribisnis kakao, usaha meningkatkan
produksi dapat dilakukan melalui aplikasi paket teknologi untuk pembuahan di luar
musim.

1. Penggunaan varietas unggul BL50

Tanaman kakao BL50 (Pendaftaran Varietas No. 188/PVL/2015) merupakan klon
unggul lokal dari Sumatera Barat, yang dikembangkan oleh petani setempat melalui
hasil seleksi partisipatif yang kemudian diberi nama BL 50 (singkatan dari Balubuih
Lima Puluh Kota). Selain di Kabupaten Lima Puluh Kota, kakao BL 50 juga telah
menyebar luas di wilayah Payakumbuh dan Tanah Datar.
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Buah kakao BL 50 terlihat menarik karena ukurannya yang lebih besar dibandingkan
dengan kakao lain, demikian juga dengan ukuran bijinya. Bentuk buah lonjong serta
berwarna merah marun saat matang. Potensi produksi yang mencapai 3,69 ton per
hektar per tahun merupakan keunggulan yang jarang dimiliki oleh varietas lain,
sehingga sangat dianjurkan untuk dibudidayakan. Dengan pelepasan kakao BL 50,
diharapkan dapat mendukung pengembangan perkebunan kakao di Indonesia serta
membantu meningkatkan pendapatan petani.

Kakao BL50 mempunyai biji berbentuk lonjong dengan jumlah biji per buah 48-52
biji memiliki rata-rata potensi produksi 3,36 kg/pohon/tahun atau setara dengan 3,69
ton per hektar per tahun pada populasi 1.100 pohon. Sesuai apabila dikembangkan
di wilayah dengan kondisi agroklimat spesifik seperti wilayah dengan tipe iklim B
(Schmidt&Ferguson), tipe tanah lempung berpasir di ketinggian 490 mdpl. Dengan
kadar lemak mencapai 44% dan persentase serangan penggerek buah kakao (PBK)
sebanyak 0,46%, keparahan penyakit busuk buah kakao (BBK) hanya 9.36%, dan
keparahan penyakit vascular streak dieback (VSD) sebesar 41,66% menjadikan
keunggulan khas varietas ini dibandingkan dengan varietas kakao lainnya.
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2. Aplikasi pupuk majemuk/ekstra yang dikombinasikan dengan pupuk hayati (puhay)

dan aplikasi hormon pembungaan.

Balittri, Balitbangtan telah berhasil mengembangkan produk pupuk hayati Pakuwon
Biofertilizer. Kandungan di dalamnya terdiri dari mikroba pemfiksasi N, pelarut hara
P dan K, dengan kepadatan populasi 105-108 per gram dalam bahan pembawa.
Pakuwon Biofertilizer telah teruji sangat efektif dalam memacu pertumbuhan dan
produktivitas tanaman melalui peningkatan pasokan nutrisi esensial bagi tanaman.
Tapi yang paling menarik adalah kemampuannya memacu pembungaan dan
pematangan buah secara serempak.

Aplikasi pupuk hayati Pakuwon Biofertilizer lebih efektif pada tanaman yang telah
diberi pupuk organik pada saat tanam atau pemeliharaan. Tetapi, tidak disarankan
bersamaan waktunya dengan pemberian pupuk anorganik. Aplikasi saat tanam
dengan menaburkan 25 gr Pakuwon Biofertilizer per lubang tanam yang telah diberi
pupuk organik bersamaan waktunya dengan penanaman benih. Pada tanaman kakao
dewasa diaplikasikan dengan cara menaburkan 50 gram/pohon/tahun Pakuwon
Biofertilizer ke dalam rorak, tempat dimana pupuk organik diberikan kemudian
ditimbun dengan tanah (topsoil).

Dari hasil analisis di laboratorium, Pakuwon Biofertilizer mempunyai pH 6,5-8,0%
dengan kandungan C-organik 3,13%; N total 0,13%; P205 total 0,04%; K20 total
0,32%; Mg total 0,36%; total bakteri aerob 2,98 x 109 cfu/g; total bakteri anaerob
1,62 x 109 cfu/g; serta uji patogenisitas menunjukkan negatif.
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Pemangkasan tanaman kakao secara terbatas

Phytophthora palmivora merupakan jamur patogen penyebab penyakit
busuk buah kakao (BBK). Patogen ini menyerang berbagai bagian tanaman kakao,
meliputi: daun, pangkal batang, batang, ranting, pucuk, bantalan bunga, dan buah
P. palmivora dapat menyerang kakao pada berbagai tingkatan umur, mulai dari
pembibitan sampai pada tanaman menghasilkan. Intensitas serangan patogen ini
dapat mencapai 85% pada daerah-daerah yang mempunyai curah hujan tinggi.
Secara ekonomis, serangan patogen ini telah mengakibatkan penurunan produksi
kakao dunia sebesar 10-30%, sedangkan di Indonesia telah mengakibatkan
kehilangan hasil 15-53%.

P. palmivora sangat sulit dikendalikan karena umumnya bertahan hidup dalam
bentuk miselium dan klamidospora pada bagian tanaman yang terinfeksi atau di dalam
tanah. Implementasi pengendalian penyakit busuk buah kakao harus dilaksanakan
secara terpadu. Beberapa komponen teknologi pengendalian yang telah dilakukan dan
mampu menurunkan intensitas serangan patogen ini, antara lain:

Sanitasi kebun

Langkah paling penting dalam upaya pengendalian penyakit secara terpadu
adalah menghilangkan sumber inokulum patogen dari kebun. Oleh sebab itu
semua buah yang terinfeksi P. palmivora baik yang masih berada di pohon atau
yang jatuh ke permukaan tanah, kulit buah dari limbah panen, ranting, dan daun
dari pemangkasan harus dibersihkan kemudian dikubur atau didekomposisi untuk
dijadikan pupuk organik.

Pemangkasan pemeliharaan

Perkembangan P. palmivora tergantung pada kelembaban kebun dan sangat
peka terhadap cekaman suhu dan kekeringan. Oleh sebab itu aktivitas pemangkasan
pemeliharaan sangat efektif menurunkan intensitas serangan penyakit busuk buah
kakao. Pemangkasan dilakukan pada ranting atau cabang yang sudah tidak produktif
dan menutupi masuknya sinar matahari.

Pembersihan lumut pada batang

Lumut yang menempel pada batang tanaman kakao harus sering dibersihkan.
Hal ini dilakukan untuk mencegah serangan layu buah.



4.

cai HTIREETIN
Penataan saluran air dan pembuatan rorak

Penataan saluran air dimaksudkan untuk memberikan peluang bagi tanaman
untuk mendapatkan air secara merata, di samping untuk mengatur air keluar masuk
ke kebun kakao. Selain itu, diperlukan pembuatan rorak di kebun pertanaman kakao
untuk persiapan penyiraman pada musim kemarau. Rorak adalah galian yang dibuat
di sebelah pokok tanaman untuk menempatkan pupuk organik dan dapat berfungsi
sebagai lubang drainase. Rorak merupakan salah satu praktek baku kebun yang
bertujuan untuk mengelola lahan bahan organik dan tindakan konservasi tanah dan
air di perkebunan kakao. Rorak dapat diisi serasah tanaman kakao atau sisa hasil
pangkasan dan gulma hingga penuh dan ditutupi dengan tanah. Setelah rorak ini
penuh, kita harus membuat rorak baru di sebelah lain pokok tanaman.

Melakukan penyerbukan buatan

Penyerbukan buatan dilakukan untuk memperbanyak buah kakao per tanaman.
Penyerbukan buatan menjadi salah satu pilihan teknologi untuk meningkatkan
produktivitas tanaman. Untuk mendapatkan keberhasilan yang tinggi pada kegiatan
penyerbukan buatan ini maka perlu dilakukan pendampingan dan pelatihan dari
ahlinya.
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Penggunaan biopestisida

Penggunaan pestisida hayati dilakukan untuk mengendalikan hama penyakit
seperti pestisida nabati Biotris untuk penggerek buah kakao (PBK), biofungsida
Trichoderma untuk penyakit busuk buah kakao (BBK) dan metabolit sekunder
Trichoderma untuk penyakit vascular streak dieback (VSD).

Balittri, Balitbangtan, telah menghasilkan suatu formulasi insektisida nabati
berbentuk cair yang dikenal dengan nama Biotris (Sertifikat Paten: IDP000043477)
untuk mengatasi serangan hama penggerek buah kakao (PBK). Selain pada tanaman
kakao, Biotris juga banyak digunakan serta efektif untuk mengendalikan penggerek
batang pada cengkeh, pala, lada, dan hama lainnya.

Insektisida nabati ini tidak menyebabkan kematian langsung pada hama sasaran,
namun berperan penting dalam menghambat aktivitas makan (antifeedant)
sehingga perkembangan hama penggerek terhambat dan mampu dikendalikan
dengan baik. Di samping itu, penghambat peneluran serangga hama (antioviposisi).

Penyakit busuk buah kakao yang disebabkan jamur Phytophthora palmivora
merupakan salah satu musuh utama petani kakao. Biotri-V (nomor pendaftaran
paten S00201912509) yang berbahan aktif spora jamur 7richoderma viride
dapat menjadi solusi pengendaliannya. Biofungisida racikan peneliti Balittri ini
menggunakan bahan pembawa talk dengan kandungan 7. viride 108 cfu/gram.
7. viride adalah agens hayati yang efektif mengendalikan penyakit tanaman dan
berfungsi sebagai pemacu pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Jamur ini
juga mampu bertahan cukup lama pada kondisi kurang menguntungkan dan efektif
dalam memanfaatkan nutrisi. Sifatnya sangat agresif dalam menekan patogen
tanaman, baik melalui mekanisme antagonistik maupun hiperparasitik, serta
sekaligus sebagai promoter pertahanan tanaman.




Di pembibitan kakao, Biotri-V mampu menurunkan tingkat serangan ~.
palmivora sampai 50%, dan terbukti dapat memicu pertumbuhan tanaman serta
recovery dari serangan busuk pangkal batang. Pengendalian efektif untuk tanaman
kakao di lapang baik busuk buah maupun pangkal batang yang disebabkan ~.
palmivora ini, dianjurkan melalui integrasi Biotri-V dengan teknologi budidaya yang
baik, yaitu sanitasi, drainase, dan pemangkasan.

Untuk pengendalian penyakit busuk buah kakao, 10 gr biofungisida Biotri-V
dilarutkan dalam dalam 1 liter air, kemudian disemprotkan pada seluruh permukaan
buah, terutama buah yang masih pentil berukuran 5-10 cm. Selain itu, Biotri-V
juga dapat diaplikasikan untuk mengendalikan patogen tular tanah dengan cara

menyiramkan larutan biofungisida tersebut pada tanah dan dicampur dengan pupuk
organik.

Biopestisida Biotri-V dan Biotris untuk
mengendalikan patogen pada kakao
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Lada dikenal sebagai “"King of Spice” dan berperan penting sebagai sumber
devisa dan penyedia lapangan kerja. Indonesia merupakan produsen utama lada dunia
yang memiliki keunggulan dalam rasa yang tidak dimiliki negara lain, dan dikenal dengan
Muntok White Pepper untuk lada putih, dan Lampung Black Pepper untuk lada hitam.
"Brand-Image" kedua lada tersebut sudah dikenal luas terutama di kawasan Uni Eropa
dan pasar Amerika Serikat. Indonesia pernah menduduki peringkat pertama sebagai
produsen lada, namun pada saat ini posisi perladaan Indonesia menduduki peringkat
kedua dengan produksi 87,6 ribu ton, di bawah Vietham dengan produksi 280 ribu ton.
Eksport lada Indonesia mencapai 43.496 ton dan memenuhi kebutuhan domestik 29.750
ton. Sebagian besar lada Indonesia (12.393 ton) diekspor ke Viethnam yang merupakan
negara produsen utama lada di dunia saat ini. Sehingga untuk dapat meningkatkan
harga maka perlu upaya untuk memutus rantai pasok yang lama, agar dapat mendorong
semua produk lada langsung sampai ke negara tujuan atau tidak lagi transit di negara
lain. Indonesia juga harus mencari pasar-pasar ekspor nontradisional untuk mengatasi
kelebihan suplai lada tersebut. Produktivitas lada Indonesia masih rendah yaitu rata rata
nasional baru mencapai 800 kg/ha, di provinsi Bangka 1.250 kg per hektar dan Lampung
500 kg kg per hektar. Sentra produksi lada di Indonesia yaitu Bangka Belitung, Lampung,
Sulawesi Selatan, Kalimantan Barat, Kalimantan Timur, Jawa Barat, dan Bengkulu.

Peningkatan produktivitas dan mutu lada perlu dilakukan untuk daya saing
lada Indoesia. meningkatkan daya saing dipasar global. Peningkatan daya saing dapat
dilakukan dengaan perbaikan GAP (Good agricultural practices), GHP (Good
handling Practices) dan GMP (Good Manufacturing Practise) sehingga produk
lada bermutu dapat berkelanjutan dan sesuai dengan standar mutu. Penerapan GAP
harus diaplikasikan pada semua tahapan budidaya dari penggunaan varietas unggul,
penyiapan benih bermutu, budidaya (penanaman,pemupukan dan pengendalian hama
dan penyakit), panen dan pascapanen.
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Penggunaan varietas unggul dan benih bermutu sangat penting dalam budidaya
dan pengembangan lada. Sampai saat in terdapat 10 varietas unggul lada dengan
potensi produktivitas yang tinggi yaitu antara 1,97-6 ton/ha (Tabel 1).

Ketahanan Terhadap OPT

No Produktivitas Penyakit Busuk Hama

Varietas (Ton/Ha) Penyakit Kuning Pangkal Batang Penggerek
1 Petaling-1 4,48 (LP) Moderat Tahan Rentan Rentan
2 Petaling-2 4,12 (LP) Rentan Moderat tahan Rentan
3 Natar-1 4,00 (LH) Rentan Moderat Tahan :fla c;]ier:at
4  Natar-2 3,52 (LH) Moderat Tahan Rentan %c;]c;enrat
5  Chunuk 1,97 (LP) Rentan Moderat Tahan Rentan
6 LDK 3,86 (LP) Rentan Moderat tahan Rentan
7  Bengkayang 4,67 (LP) Moderat tahan Rentan
8  Malonan-1 2,17 (LP) Tahan Tahan Rentan
9  Ciinten 3,12 (LP) - Moderat Tahan
10 Nyelungkup 6,00 (LP) Moderat Tahan Moderat Tahan

Pemupukan lada sesuai dengan anjuran pada setiap umur tanaman yaitu pupuk NPKMg
dibagi dalam 3 - 4 kali pemberian selama musim hujan (Tabel 2). Dosis pupuk organik
dibagi 2 (interval 6 bulan) diberikan awal dan akhir musim hujan. Disamping itu, Balittro
juga menghasilkan fertigasi lada statis dan robotik yang dapat memudahkan cara
pemupukan lada secara tepat dosis, tepat waktu pemberian, dan lebih efisien.
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Tabel 2 Rekomendasi Pemupukan Lada

Umur tahun Pupuk Organik Pupuk NPKMg 12:12:17:2
(kg/tan/th) (g/tan/th)
5 200-300
1-3 5-10 400-600
>3 10-15 1.600-2.400

Hama dan penyakit merupakan masalah utama dalam budidaya lada. Hama
penyakit utama pada lada yaitu penyakit busuk pangkal batang dan hama penggerek
lada. Penyakit busuk pangkal batang disebabkan PhAytophthora capsici, ini
menyerang seluruh bagian tanaman. Gejala serangan awal sulit diketahui, gejala yang
nampak yaitu kelayuan tanaman menunjukkan serangan telah lanjut. Serangan pada
daun menyebabkan gejala bercak daun pada bagian tengah atau tepi daun. Sepanjang
tepi bercak terdapat bagian gejala berwarna hitam bergerigi seperti renda. Penyebaran
lebih cepat dimusim hujan terutama pada kebun berdrainase buruk. Penggunaan benih
yang sehat, pembuatan saluran drainase dan parit keliling, dan penyiangan terbatas,
serta pemupukan dilakukan sesuai anjuran. Aplikasi agens hayati seperti rhizobakteri
antagonis (Burkholderia cepaceae dan Pseudomonas flurescen), Trichoderma
spp., dan mikoriza dilakukan bersamaan dengan aplikasi pupuk kandang/ bahan organik.
ubur bordo dapat digunakan dengan cara disiram disekitar tanaman yang sakit, serta
menggunakan pestisida yang telah terdaftar dan mendapat izin Menteri Pertanian.

Hama Penggerek Batang disebabkan oleh serangga Lophobaris piperis Marsh
(Coleoptera: Curculionidae). Hama menyerang bagian cabang, batang, bunga,
buah, pucuk, dan daun muda yang ditandai pada ruas cabang atau ranting yang layu
dan menguning di atas lubang gerekan. Bagian tanaman yang digerek menjadi mudah
patah. Pada serangan awal, di bagian tanaman tersebut apabila dibelah melintang akan
ditemukan larva/ulat yang berwarna putih kecoklatan. Pada serangan lanjut ditemukan
lubang di sekitar bagian tanaman terserang sebagai tempat keluarnya serangga dewasa.
Pengendalian hama penggerek dapat dilakukan dengan penggunaan varietas tahan, dan
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tanaman penutup tanah dan refugia. (1) caranya adalah mengambil langsung dengan
tangan/jaring, (2) membuang dan membakar bagian tanaman yang menunjukkan
gejala serangan penggerek, (3) menggunakan musuh alami seperti Spathius piperis,
Eupelmus curculionis, Euderus sp., dan Entomopatogen Beauveria bassiana,
(4) serta menggunakan pestisida yang telah terdaftar dan mendapat izin Menteri Pertanian.

Penguatan kelembagaan petani dan koorporasi tani lada menjadi salah satu faktor
penting untuk meningkatkan kesadaran (awareness) petani bagaimana berbudidaya
dan berbisnis lada secara baik dan berkelanjutan. Perspektif petani terhadap pentingnya
pemupukan, penerapan SOP dan GAP akan menjadikan lada yang dihasilkan memiliki
produktivitas dan kualitas yang memiliki daya saing di perdagangan global. Petani
kedepan dengan makin tumbuhnya para petani milenial, akan semakin mendekatkan
petani dengan konsumen. Suatu keniscayaan petani akan terhubung langsung dengan
titik akhir konsumsi. Rantai pasok yang ada akan semakin kompetitif dan efisien.
System treasibility (keterlacakan produk) ke depan akan lebih dititikberatkan
pada efisiensi rantai pasok, keterlacakan sistem mutu produk, serta isu penting terkait
keramahtamahan produksi terhadap lingkungan (environmentaly sound

Penciptaaan produk produk turunan berbasis lada sangatlah penting untuk
meningkatkan nilai tambah dan daya saing lada di kancah global. Perlu terus didorong
industri industri kecil menengah (UMKM) untuk terus menciptakan dan melakukan
trobosan inovasi produksi produk produk kreatif turunan lada ataupun isolasi bahan aktif
yang terkandung di dalamnya. Pada tahun 2021, Balitbangtan menlakukan terobosan
riset pengembangan inovatif kolaboratif (RPIK) lada di Lampung melibatkan berbagai
UK/UPT lingkup Balitbantan dan telah menghasilkan rekomendasi peta pengembangan
lada lampung terutama kabupaten Tanggamus, rekomendasi pemupukan, demfarm
teknologi budidaya, mesin perontok, mesin pengering lada, alat penepung lada hitam
dan alat juiser saos lada. Beberapa contoh produk turunan yang dapat dikembangkan
dan berpeluang masuk ke pasar domestik dan internasional di antaranya minyak atsiri
lada, oleoresin lada, bahan aktif murni piperin, produk turunan lada sebagai peningkat
stamina, minuman berbasis lada, saos lada hitam, dan bumbu instan spesifik berbasis
lada. Produk olahan tersebut tentu akan meningkatkan konsumsi lada dalam negeri dan
menjadikan produk lada lebih awet serta memiliki nilai tambah yang tinggi.
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Ayam kampung memiliki prospek yang baik dalam memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap penyediaan daging. Konsumsi daging ayam kampung per kapita per
tahun, mencapai 0,782 kg masih jauh di bawah ayam ras sebesar 5,683 kg. Kementerian
Pertanian melalui Ditjen Peternakan merencanakan roadmap peningkatan konsumsi
ayam Kampung, dari 12% total populasi unggas akan ditingkatkan menjadi 25%.
Pencapaian target tersebut tergantung pada ketersediaan bibit ayam lokal baik kualitas
maupun kuantitasnya. Khusus untuk ayam lokal, telah dihasilkan ayam kampung unggul
Balitbangtan melalui Balai Penelitian Ternak (Balitnak) yaitu ayam KUB-1 dan Sensi-1
Agrinak (SK Mentan Pelepasan Galur ayam KUB-1 tahun 2014; SK Mentan Pelepasan
Galur ayam Sensi Agrinak tahun 2017). Ayam KUB-1 merupakan ayam kampung yang
diseleksi berdasarkan kriteria tingkat produksi telur.




Sedangkan, ayam Sensi-1 Agrinak merupakan hasil seleksi pada rumpun ayam
Sentul dengan kriteria bobot badan jantan umur 10.

Gambar 2 Ayam Sensi-1 Agrinak
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Taman Teknologi Pertanian (TTP) Cigombong, merupakan salah satu TTP
yang diinisiasi pendiriannya oleh Balitbangtan dengan salah satu usahanya adalah
pengembangan ayam KUB berupa:

Budidaya (manajemen pemeliharaan)
Penetasan

IB

Jamu Ternak

Probiotik

Formulasi pakan ternak

Dalam menjalankan bisnisnya, dikelola oleh peternak dengan menggunakan

model bisnis Inti-Plasma yang dibangun sebagai salah satu kekuatan dalam
pengembangan bisnis. Perjalanan pengembangan ayam KUB memberikan gambaran
sejauh mana potensi dari bisnis ayam KUB yang dijalankan. Pada peternak, inti bisnis
yang dikembangkan adalah bisnis telur konsumsi, DOC, pupuk berbasis limbah kotoran
ayam, jamu ternak, dan probiotik. Sedangkan pada peternak Plasma, bisnis yang
dikembangkan adalah ayam pedaging. Gambaran potensi bisnis ayam KUB dapat
dicermati pada gambar 1 dan 2 berikut.

POTENSI BISNIS DOC AYAM KUB

PETERNAK INTI TTP CIGOMBONG
(Populasi indukan betina 950 ekor & jantan 250 ekor, per bulan)

PENERIMAAN
PETERNAKINTI

PENDAPATAN

BIAYA PRODUKSI i

+ Pakan 75 Kg/har @ 6.500 x 30 hari
Rp. 14,625 000

40.203.500
(per bular’

3.000.000
H B0.000
muanfoulan; Rp.  500.000
w kersa 3 arang @
2.000,000/bulan  : Rp. 6,000,000 PENERIMAAN

PETERNAKINTI

Total Pendapatan
Rp. 64.408.500

482 .442.000
(per tahun)

#5 batir bart
#3 battr
207 ehiv

Gambar 1 Potensi Bisnis DOC Ayam KUB




Gambar 1 di atas merupakan gambaran potensi bisnis DOC ayam KUB untuk
peternak inti. Skema pada gambar di atas menunjukkan bahwa dengan populasi
1.200 ekor (perbandingan 950 betina dan 250 ekor jantan) dan dengan perhitungan
biaya produksi sebesar Rp24.205.000,00 per bulan maka kalkulasi pendapatan yang
akan diterima oleh peternak inti adalah Rp40.203.500,00 perbulan atau sekitar
Rp482.442.000,00 per tahun. Penerimaan ini berasal dari hasil transaksi telur konsumsi,
DOC, pupuk dari kotoran ayam, jamu ternak dan probiotik. Peningkatan pendapatan
pada a sampai dengan mencapai nilai keuntungan dalam bisnis ayam KUB ini salah
satunya dipengaruhi oleh usaha sampingan, yaitu dengan memanfaatkan kotoran ayam
dan jamu probiotik yang didistribusikan untuk memenuhi permintaan peternak dan
petani sekitar lingkungan TTP.

Berdasarkan data yang digambarkan, dapat dilakukan perhitungan R/C ratio
(revenue cost ratio) yang merupakan efisiensi usaha, yaitu ukuran perbandingan
antara penerimaan usaha (revenue) dengan total biaya (cost). Dengan nilai R/C ratio,
dapat diketahui apakah usaha tersebut menguntungkan atau tidak menguntungkan.
Usaha dinilai efisien (menguntungkan) jika nilai R/C > 1. R/C ratio untuk usaha
pengembangan DOC di kelompok Inti adalah 2,66. Hal ini menunjukkan bahwa bisnis
yang dikembangkan di kelompok Inti menguntungkan dalam 1 siklus produksi.

Bisnis yang dikembangkan oleh kelompok Plasma adalah pengembangan ayam
pedaging. Sumber bibit ayam pedaging disuplai dari kelompok Inti. Jumlah ideal
untuk pengembangan bisnis ayam pedaging ini adalah 500 ekor. Petani Plasma akan
mendapatkan DOC sebagai bibit ayam KUB dengan nilai Rp6.500,00 per ekor atau
Rp3.250.000,00 untuk 500 ekor. Masa panen untuk pengembangan ayam pedaging
ini selama 2,5 bulan, dalam sekali panen petani akan mendapatkan keuntungan
Rp5.781.200,00 per 2,5 bulan (1 kali panen) sehingga apabila dalam 1 tahun 4 kali panen
maka petani akan mendapatkan keuntungan sebesar Rp23.124.800,00. Pendapatan
yang diperoleh petani ini dari hasil penjualan ayam pedaging dengan kisaran nilai jual
Rp40.000,00 per ekor, seperti yang digambarkan pada gambar 2 berikut.
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ANALISA BISNIS AYAM KUB PEDAGING
PETERNAK PLASMA TTP CIGOMBONG
(Populasi 500 ekor, masa panen 2,5 bulan)

BIAYA PRODUKSI PENDAPATAN PENERIMAAN
PETERNAK

= noC Rp. 3.250.000

" Pakan =Hp. 9.750.000 Harga jual Rp, 40.000 x PLASMA
= \akin R 120,000

& lamu-jamuan CRp 7080 0500 SR At

= Penghangat Ap, 18.000x 15 baburg 5.781.200

B, 270.000

(per 2,5 bulan)

PR ]

®  Dikurang kematian 1% 1ip Pendapatan PENER:MA.F\N

i Rp. 19.400.000 PETERNAK

Total biaya produksi PLASMA

Rp. 13.618.800 23.124.800
(per tahun)

v
o Tewaga bena delem kelnargs
- Bigya toectad kandang Bp 10000000, dempin grums senur edtomomis kandony § fabuo

Gambar 2 Analisis Bisnis Ayam KUB Pedaging Peternak Plasma TTP Cigombong

Berdasarkan gambaran yang telah disampaikan di atas, dapat dikatakan bahwa

bisnis pengembangan ayam KUB, baik untuk pengembangan DOC maupun pedaging
memiliki prospek bisnis yang menjanjikan. Berdasarkan hasil analisis tersebut,
pengembangan ternak ayam KUB di TTP Cigombong telah dioptimalkan dengan
jumlah populasi berdasarkan hasil analisis tersebut. Berdasarkan data di atas diperoleh
R/C ratio dengan nilai 1,42. Nilai yang diperoleh ini menunjukkan bahwa bisnis
pengembangan ayam pedaging menguntungkan untuk satu siklus panen.

Hasil analisis pasar untuk DOC dan ayam pedaging terlihat sangat besar,

sehingga bisa dikatakan bahwa bisnis yang dikembangkan memiliki potensi yang sangat
menguntungkan. Dengan meningkatkan populasi dan lebih menekan biaya produksi
tentu akan meningkatkan nilai #/C ratio sehingga penerimaan yang akan diterima
peternak akan lebih tinggi.
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Smart irrigation system (Paten dengan nomor S00202001194) adalah
sebuah sistem pengairan otomatis dan monitoring kondisi air pada lahan pertanian
dengan berbasis teknologi sensor, otomatisasi, dan pengendalian berbasis Internet of
Things (IoT). Sistem ini memungkinkan petani untuk mengendalikan dan memantau
lahan pertaniannya melalui perangkat smartphone atau komputer. Irigasi merupakan
salah satu faktor yang terpenting dalam budidaya tanaman, khususnya tanaman
hortikultura. Pemberian jumlah air yang tidak berlebihan dan tidak kekurangan dapat
mengoptimalkan fase pertumbuhan, produksi buah, atau fase fisiologis pertumbuhan
lainnya. Pengaturan jumlah air yang diberikan dilakukan untuk memodifikasi fase
fisiologis tanaman, misalnya untuk mempercepat produksi buah, meningkatkan
kehalusan kulit buah, meningkatkan kualitas produksi daun, dan lain-lain. Dengan
modifikasi pengairan, tanaman dapat tumbuh optimal dengan hasil sesuai dengan
yang diharapkan. Dengan adanya kegiatan pengembangan Smart Irigasi, pengaturan
pemberian air irigasi pada tanaman dapat dilakukan berdasarkan kondisi lahan secara
real time dan juga memungkinkan untuk melakukan modifikasi kondisi tanaman
sesuai kebutuhan fisiologisnya.

Beberapa wilayah yang sudah mengaplikasikan teknologi Smart Irigasi ini
adalah percontohan perkebunan pisang di Janeponto, Sulawesi Selatan sekitar 1 hektar,
percontohan perkebunan pisang di Malaka, Nusa Tenggara Timur seluas 1 ha, Smart
Green House untuk Tanaman Krisan di Tomohon, rumah kebun untuk tanaman Krisan
di Bali, dan kebun percobaan di IP2TP Simpang Monterado, Kalimantan Barat untuk
pembibitan tanaman perkebunan.

Inovasi pendukung yang diperlukan untuk teknologi ini adalah varietas tanaman,
teknologi budidaya, dan teknologi informasi. Prospek teknologi Smart Irigasi ini sangat
tinggi, terutama apabila diaplikasikan untuk budidaya tanaman hortikultura yang bernilai
tinggi, seperti tanaman bunga (krisan, anggrek, dll.), sayuran (sawi pagoda, cabai, dll.),
dan tanaman buah-buahan (melon, pisang, dll.).
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, N ~RAMAH LINGKUNGAN _

Inovasi teknologi budidaya ubi jalar ramah lingkungan merupakan teknologi
pengelolaan hama penyakit utama C. formicarius dan S. batatas yang menjadi salah
satu kendala utama peningkatan produktivitas maupun kualitas ubi jalar. Dengan
menerapkan teknologi tersebut produktivitas meningkat mencapai 100% menggunakan
varietas unggul Beta 1, Beta 2, Antin 2, Antin 3, dan hasil umbi yang diperoleh lebih
organik karena tidak terpapar residu pestisida kimia secara langsung.

Analisis usaha tani teknologi RPIK ubi jalar di Lumajang, Jawa Timur, pada
penggunaan mulsa plastik + aplikasi biopestisida BeBas + trap (seks feromon) + pestisida
nabati A. cepa lebih baik jika dibandingkan dengan mulsa jerami pada perlakuan yang
sama, baik pada teknologi rekomendasi maupun inovasi dengan nilai B/C Ratio >2 atau
menguntungan dan layak untuk dikembangkan. Teknologi tersebut dapat dikembangkan
pada daerah-daerah sentra ubijalar seperti di Jawa Timur.

B

Gambar 1 Pemasangan Trap (Seks feromon) di Atas Permukaan Tanaman Ubi jalar dan
Pengambilan Serangga Penggerek Umbi Jantan yang Terperangkap di Dalam Trap

Gambar 2 Produk Be-Bas dalam Bentuk Tepung (Powder), Imago dan Larva Hama
Penggerek Umbi C. formicarius Mati Terinfeksi dan Terikolonisasi Miseium B. bassiana
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BuDesa merupakan teknologi budidaya kedelai di lahan sawah dengan kunci
penerapan pembuatan saluran drainase, penggunaan varietas unggul berbiji besar
seperti Dega 1, Detap 1, Devon 1, Devon 2, dan Derap 1, daya tumbuh benih minimal
80%, penyiangan tidak boleh terlambat, serta penanganganan pasca panen yang tepat.

Pengembangan BuDesa pada skala 40 ha di lahan sawah di Nganjuk pada musim
tanam MK1, setelah tanaman padi, menggunakan varietas Devon 1, memberikan hasil
rata-rata 2,30 t/ha. Teknologi BuDesa berpotensi dikembangkan di lahan sawah Jatim,
Jateng, Bali, dan Sulteng. Selain sebagai peningkat produkvitas nasional, budidaya
kedelai lahan sawah berperan dalam penyediaan benih pada musim berikutnya (MK II).
Teknologi BuDesa mampu memberikan penerimaan sebesar Rp19.550.000/ha (harga
kedelai Rp8.500/kQ).

Gambar 1 Keragaan Devon 1, Detap 1, dan Derap 1 pada Teknologi BuDesa
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BUDENA KELAPA SAWIT: TEKNOLOGI BUDIDAYA KEDELAI DI LAHAN KELA-
PA SAWIT

BUDENA Kelapa Sawit merupakan teknologi budi daya kedelai di bawah naungan
kelapa sawit. Kunci penerapan BUDENA Kelapa Sawit adalah menggunakan varietas
toleran naungan Dena 1, Dega 1, Anjasmoro, dan Argomulyo, saat tanam yang tepat,
pemupukan berimbang (organik dan anorganik NPK), dan amelorasi tanah dengan
dolomit.

Hasil kedelai dengan teknologi Budena di lahan kelapa sawit mampu mencapai
produktivitas >2,21 t/ha (kadar air biji sekitar 12%). Dengan harga Rp. 8.500/kg,
total pendapatan Rp 18.785.000/ha dan keuntungan Rp9.329.800/ha, nisbah R/C 2,0
dan nisbah B/C 1,0, teknologi BUDENA Kelapa Sawit layak untuk dilakukan. Teknologi
BUDENA Kelapa Sawit dapat dikembangkan di lahan sawit di Sumatera.

Gambar 1 Hamparan Kedelai pada Teknologi Budena Kelapa Sawit di Langkat
Sumatera Utara

Gambar 2 Keragaan Kedelai pada Teknologi Budena Kelapa Sawit
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BUDENA KAYU PUTIH: TEKNOLOGI BUDIDAYA KEDELAI DI LAHAN NAUN- |
GAN KAYU PUTIH

BUDENA Kayu Putih merupakan
teknologi budi daya kedelai lahan naungan kayu
putih. Kunci penerapan BUDENA Kayu Putih
adalah memanfaatkan ketersediaan air tanah,
menggunakan varietas adaptif naungan Dena 1
dan Dena 2, meningkatkan ketersediaan hara N,
P, dan K melalui pemberian pupuk tunggal maupun
pupuk majemuk, dan meningkatkan kadar bahan
organik tanah.

Teknologi BUDENA Kayu Putih di Mojokerto
pada awal musim penghujan (Desember-Januari), menggunakan varietas Dena 1 dengan
jarak tanam baris ganda 50 cmx (30 cm x 15 cm), menggunakan pupuk 250 kg/ha Phonska
dan 100 kg/ha SP-36, serta inokulasi Agrisoy, menghasilkan produktivitas sebesar 1,48 t/
ha. Teknologi tersebut mampu menghasilkan keuntungan sebesar Rp.8.541.642/ha, atau
B/C sebesar 1,26. Artinya, secara ekonomi layak serta R/C sebesar 2,26 secara ekonomi
terbilang menguntungkan. Potensi pengembangan teknologi BUDENA kayu putih adalah di
Maluku, Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Jawa Timur.

,F"

Gambar 1 Keragaan kedelai pada teknologi Budena Jati
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BUDENA Jati merupakan teknologi budi
daya kedelai lahan naungan jati. Kunci penerapan
BUDENA Jati adalah menggunakan varietas adaptif
naungan seperti Dena 1, Anjasmoro, Argomulyo,
, dan Dega 1, daya tumbuh benih minimal 80%, umur
tanaman Jati maksimal 3 tahun, meningkatkan
kandungan C-organik dengan penambahan pupuk
kandang, pemupukan N, P, K, dan tanam tepat
waktu (awal-pertengahan Februari).

Gelar Teknologi BUDENA Jati di KPH Blora,
Jawa Tengah, tahun 2018, seluas 40 ha, pada lahan jati berumur 1-2 tahun, jarak tanam
jati 3 m x 3 m, tingkat naungan 72,5-82,4% (rata-rata 74%), penggunaan varietas
unggul mampu menaikkan hasil sebesar 50-100% dibandingkan dengan varietas lokal.
Rata-rata hasil kedelai 1 t/ha. BUDENA Jati berpotensi dikembangkan di hutan jati
wilayah Jawa Timur seperti di Blora, Ngawi, dan Banyuwangi dan bisa memberikan
keuntungan kepada petani (R/C > 1) jika harga kedelai >Rp.7.000.

Gambar 1. Keragaan Kedelai pada Teknologi Budena Jati

57




10 Model Penerapan Inovasi Kolaboratif

MODEL PERTANAMAN BUDIDAYA P;\"‘D.I RAISA
(RAWA INTENSIF SUPER AKTUAL)

Teknologi sistem produksi padi sawah pasang surut intensif, super, dan aktual
(RAISA) merupakan rangkai komponen teknologi yang pada prinsipnya mengambil dari
Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) padi pasang surut. Namun demikian, komponennya
menjadi aktual, karena menggunakan hasil inovasi Balitbangtan terkini untuk pengelolaan
dan sistem produksi padi di lahan rawa pasang surut. Dikatakan intensif karena teknologi
ini mendorong peningkatan hasil dan peluang peningkatan indeks pertanaman dari 1
menjadi 2 atau 3 kali dalam satu tahun.

Adapun komponen teknologi budiaya Raisa adalah Komponen penting dari
teknologi RAISA adalah: 1) Persiapan Lahan (Kedalaman olah tidak lebih dari 20 cm atau
kedalaman ideal 12-15 cm), 2) Pengelolaan Tata Air Mikro, 3) Pengaturan cara tanam dan
populasi tanaman, 4) Varietas Unggul Baru (VUB) Potensi Hasil Tinggi, 5) Aplikasi Pupuk
Hayati, 6) Ameliorasi dan Remediasi, 7) Pemupukan berimbang berdasarkan Perangkat Uji
Tanah Rawa (PUTR), 8) Pengendalian Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) Terpadu
dan pemanfaatan refugia sebagai perangkap tanaman, dan 9) Alat dan mesin pertanian,
khususnya untuk tanam dan panen (combine harvester).

Penerapan teknologi budidaya telah diterapkan dibeberapa wilayah lokasi food
estate di Kalimantan Tengah dan beberapa daerah lain yang memiliki areal lahan padi
pasang surut di wilayah Kalimantan Selatan dan juga Sumatera Selatan.

A
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TEKNOLOGI PADI PRODUKSI TINGGI SPESIFIK/AGRO-EKOSISTEM

Teknologi Padi Produksi Tinggi
Spesifik Agro-ekosistem (Tepat-SAE)
merupakan penyempurnaan teknologi

Formula paket teknologi Tepat-SAE

VUB Potensi hasil tinggi

Sawah irigasi : budidaya jarwo super. Paket teknologi
Inpari32, Inpari47 WBC, Inpari48 Blas, .. . . .
Varietas Digdaya, Mantap, Gemah ini berbasis spesifik lokasi yang dapat
o e a2 agrian s, | dikembangkan untuk lahan sawah irigasi,
Inpari IR Nutri Zinc
R Sempurna (singkal — otar lahan sawah khusus dengan cekaman
e an Kualitas abiotik, dan lahan sawah tadah hujan. Paket
tanah .
Perlakuan benih (seed Agrimeth dan/atau Fungisida bUdldaya Tepat_SAE UntU k mendapatkan
treatment) H : H
Fs— R hasil tinggi menggunakan komponen
g Transplanter varietas unggul baru (VUB) rekomendasi
Jarak tanam Legowo 2:1 i LT . .
Berdasarkan hasil uji PUTS potensi hasil tinggi, rekomendasi pemupukan
Pemupukan Pupuk kandang 2 ton/ha . ) .
Pupuk nano silika 3 liter/ha N, P, dan K sesuai dosis rekomendasi Tepat-

SAE dengan penambahan pupuk kandang 2
ton/ha, sistem tanam legowo 2:1, perlakuan benih dengan Agrimeth, pengolahan tanah
sempurna, pengendalian hama penyakit sesuai rekomendasi dan pengendalian gulma
secara manual. Selain itu, dapat ditambahkan pula komponen penggunaan alat tanam
transplanter untuk meningkatkan presisi dan efisiensi tanam. Jika dibandingkan dengan
teknologi budidaya jarwo super, paket teknologi Tepat-SAE ini lebih menekankan pada
perlakuan benih dan modifikasi pengolahan sempurna.

Penerapan budiaya Tepat SAE sudah diaplikasikan di banyak tempat dan telah
terbukti dapat meningkatkan produksi padi, yaitu di antaranya di Sulawesi Selatan dan
beberapa tempat di Pulau Jawa.
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" TEKNOLOGI PENGELOI!AAN LAHAN GAMBU‘LI}EN_DAH JMISI "GRESS” U,‘l-
TUK TANAMAN HORTIKUETURA LPd

Luas lahan gambut di Indonesia mencapai 14,9 juta ha, sekitar 5,24 juta hektar
(35,16%) tergolong sesuai untuk tanaman pangan dan hortikultura dan seluas 3,92
juta hektar (26,2%) tergolong sesuai bersyarat (Ritung dan Sukarman, 2016). Namun
pemanfaatan lahan rawa gambut untuk pertanian menghadapi beberapa masalah antara
lain: kemasaman tanah tinggi, ketersediaan unsur hara dalam tanah rendah, kandungan
asam-asam organik tinggi, emisi karbon dan tingginya serangan organisme pengganggu
tanaman (OPT). Tanaman hortikultura berpotensi dikembangkan di lahan gambut,
sehingga diperlukan teknologi pengelolaan lahan untuk meningkatkan produktivitas dan
ramah lingkungan.

Gress merupakan teknologi pengelolaan lahan gambut rendah emisi untuk
hortikultura. Gress meliputi: persiapan lahan tanpa bakar, penataan lahan sistem
bedengan, ameliorasi, dan pemupukan rendah emisi.

Persiapan lahan tanpa bakar

Penyiapan lahan berupa pembersihan gulma baik dengan cara manual maupun
menggunakan herbisida. Persiapan lahan tanpa bakar dengan sistem tebas kemudian
gulma dikumpulkan dan dimanfaatkan untuk kompos (tebas-kompos) dapat menekan
emisi sampai 4 kali jika dibandingkan dengan gulma tersebut dibakar dan hasil abunya
digunakan sebagai bahan amelioran (Maftu’ah dan Nurwakhid 2019). Olah tanah dengan
sistem ‘Olah Tanah Minimum’ dengan menggunakan traktor, bajak, atau cangkul sedalam
10 cm.

Penataan lahan sistem bedengan

Pembuatan bedengan dimaksudkan untuk memanipulasi kondisi lingkungan
perakaran dan meningkatkan aerasi di tanah gambut, sehingga pertumbuhan tanaman
tidak terganggu dan emisi CO2 dapat ditekan. Ukuran bedengan yaitu; tinggi bedengan
20-30cm, lebar 120 cm, dan parit; dalam 30cm dan lebar 60cm.
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Ameliorasi dan pemupukan rendah emisi

Pemberian amelioran dapat meningkatkan kesuburan tanah, dan amelioran
tertentu dapat menurunkan emisi GRK di lahan gambut. Peranan amelioran dalam
menurunkan emisi GRK melalui kompleksasi asam-asam organik terutama senyawa
yang mudah terombak agar keberadaan lebih stabil. Pemupukan diperlukan untuk
meningkatkan kesediaan hara dalam tanah dan memperbaiki pertumbuhan dan produksi
tanaman. Biochar mampu menurunkan emisi CO2 dan N20 di lahan gambut. Pemupukan
yang tepat dan berimbang dapat meningkatkan produksi tanaman hortikultura di lahan
gambut. Ameliorasi 10 t/ha pukan+ 5 t/ha biochar+ 5t/ha kaptan; pemupukan bawang
merah 300 kg/ha Urea, 150kg/ha SP-36, 200 kg/ha KCI, sedangkan pemupukan cabai
325 kg/ha urea, 200 kg/ha SP 36 dan 225 kg/ha KCL

Keunggulan Teknologi GRESS:

GRESS dapat menekan emisi CO2 hingga 35%, meningkatkan hasil sampai 40%
dibandingkan dengan cara petani. Berpotensi dikembangkan pada lahan rawa pasang
surut dan lebak. Berpotensi meningkatkan hasil pertanian. Penerapan teknologi ini
menguntungkan untuk tanaman cabai dan bawang merah dengan nilai MBCR > 6,45
sehingga mampu dikembangkan secara luas.




TEKNOLOGI PINTU AIR DI LAHAN RAWA

1. Pintu ayun (aero flapgate)

pintu dipasang pada muara saluran masuk (inlet) dan saluran keluar
(outlet). Pintu pada saluran masuk bersifat mmembuka ke dalam saluran
tersier sehingga apabila pasang secara otomatis pintu bergerak membuka
karena tekanan air pasang sehingga air yang masuk merupakan irigasi.
Sebaliknya apabila terjadi surut air kembali pintu tertutup sehingga air
tertanah di saluran. Sedangkan, pintu pada saluran keluar (out1et) sebaliknya
pintu bersifat membuka keluar sehingga pada saat surut terjadi aliran air
keluar (drain) dan pada saat pasang pintu tertutup karena tekanan pasang.
Dengan diterapkannya pintu ayun ini maka terjadi sistem aliran satu arah
(oneway flow system) artinya air masuk melalui saluran irigasi dan keluar
melalui saluran lainnya sebagai drainase sehingga pencucian (Zeaching)
terhadap ion dan senyawa toksis lebiih intensif dibandingkan pada sistem
dua arah dimana air masuk (irigasi) dan keluar (drainase) melalui saluran
yang sama. Bahan pintu dapat dibuat dari plat baja atau fiberglass. Pintu
ayun ini dapat diterapkan pada lahan rawa pasang surut tipe luapan A dan B.
Penerapan sistem tata air satu arah memberikan hasil padi lebih besar berkisar
100% dari 1,26 menjadi 3,14 t GKG/ha di Kalteng dan dari 2,39 menjadi 5,59
t GKG di Sumsel, menurunkan kemasaman, kadar besi, aluminium, dan sulfat
larut dibandingkan dengan sistem tata air dua arah.

2. Pintu Sistak
Sistak singkatan dari Sistem Tata Air dan Tabat Konservasi. Pintu sistak
merupakan kombinasi atau gabungan antara pintu ayun dengan pintu tabat
konservasi. Pada bagian bangunan pintu ditambahkan pintu tabat agar pada
saat aliran/arus air Kembali pada saat surut air tidak keluar sepenuhnya,
tetapi tertahan sebatas tinggi tabat. Apabila tidak ada tabat, maka pada saat
surut air dapat habis keluar dari tersier karena pintu ayun tidak tertutup
rapat sehingga air dari saluran tersier keluar mengucur ke sekunder. Dengan
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demikian sekalipun surut dengan pintu sistak aiar masih tertahan atau
terkonservasi pada saluran irgasi maupun saluran drainase sampai kembali
terjadi pasang. Saluran berfungsi menjadi Zong storage (penyimpan air).
Pintu sistak dipasang pada muara saluran masuk inlet dan saluran keluar.
Pintu ayun ini dapat diterapkan pada lahan rawa pasang surut tipe luapan B,
tipe luapan B/C (perbatasan B ke C), daerah perbatasan antara lahan rawa
pasang surut dan rawa lebak.

Tabat Rawa “"Taralesa”.

Taralesa singkatan dari Tabat Rawa leher Angsa. Tabat dibuat dari paralon
yang dipasang pada badan bangunan dari tanah atau beton. Pada ujung-
ujung paralon yang berfungsi sebagai gorong-gorong atau saluran dipasang
sambungan paralon yang diberi tambahan leher angsa (elbow). Leher angsa
berfungsi sebagai kran air, apabila diturunkan/dilepas maka air mengalir
dari daerah yang tinggi ke rendah dan apabila dinaikan, maka air terhenti
mengalir. Apabila terjadi pasang maka air dapat masuk selama paralon lebih
rendah dari tinggi muka air sehingga petani tidak perlu repot membuka dan
menutup pintu. Pintu ayun ini dapat diterapkan pada lahan rawa pasang
surut tipe luapan C dan lahan rawa lebak dangkal dan tengahan.




TEKNOLOGI PANCA KELOLA LAHAN RAWA

PANCA KELOLA LAHAN merupakan teknologi pengelolaan lahan rawa yang dapat mening-
katkan produktivitas tanaman dan indeks pertanaman meliputi: (1) Pengelolaan Air; (2)
Penataan lahan, (3) Ameliorasi dan Pemupukan aman, (4) Varietas Unggul Baru (VUB)
Potensi Hasil Tinggi yang spesifik lokasi; dan (5) Pengendalian Hama Terpadu.

Pengelolaan Air

Pengelolaan air menggunakan pola aliran satu arah (one follow system) dan tabat
konservasi (SISTAK) bertujuan untuk memperbaiki kualitas air yang masuk ke saluran
tersier atau petakan sawah yang dapat memperbaiki kondisi tanah, sehingga meningkat-
kan indeks pertanaman dan produktivitas lahan.

Penataan Lahan

Jenis penataan lahan harus disesuaikan dengan tipe luapan dan tipologi lahan. Penataan
lahan dengan sistem sawah dianjurkan untuk lahan-lahan yang termasuk dalam tipe
luapan A atau dekat dengan muara sungai dimana luapan pasang baik pasang besar
(pasang tunggal) maupun pasang kecil (pasang ganda) terasa hingga lahan pertanaman
atau pada lahan dengan kedalaman pirit dngkal (< 50 cm). Penataan lahan dengan
sistem Sawah Surjan dianjurkan pada lahan baik tipe luapan A, B, dan C dengan catatan
memiliki kedalaman pirit > 60 cm.

Ameliorasi dan Pemupukan

Pemupukan menggunakan alat Perangkat Uji Tanah, sedangkan pemberian pupuk
N susulan menggunakan Bagan Warna Daun (BWD). Anjuran umum pemupukan di
lahan berdasar status hara tanah. Waktu pemupukan diaplikasikan dengan memberikan
semua NPK pada umur 0 — 10 hst, 50% pupuk urea pada umur 24-27 hst, dan sisan-
ya diaplikasikan pada 43-47 hst tergantung pada petunjuk BWD. Untuk meningkatkan
efisiensi penggunaan pupuk anorganik dapat dilakukan dengan pemberian pupuk hayati.
Ameliorasi lahan merupakan upaya memberikan bahan amelioran untuk mengurangi ke-
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hilangan nitrogen dan mengkhelat unsur Fe dan Al. Bahan ameliorant antara lain bahan
organik, pupuk organik, kompos, gypsum, fosfat alam, biochar dan kapur.

Varietas Unggul Baru Potensi Hasil Tinggi

Varietas padi unggul baru spesifik lahan rawa yang toleran terhadap keracunan Fe dan
sulfat masam adalah Inpara (inbrida padi rawa) merupakan varietas padi yang dilepas
untuk adaptasi di lahan rawa. Ada beberapa varietas padi rawa yang direkomendasikan
yaitu Inpara 2,3,4, 8 dan 9

Pengendalian Hama Terpadu

Pengendalian hama dan penyakit dilakukan secara terpadu menggunakan teknologi PHT
melalui penggunaan varietas tahan, musuh alami, penerapan teknik budidaya yang baik
dan sanitasi lingkungan sedangkan penggunaan pestisida kimiawi dilakukan sebagai tin-
dakan terakhir.

Teknologi panca Kelola lahan rawa memiliki keunggulan meningkatkan efisiensi pemupu-
kan NPK sampai 30%, menekan keracunan Fe, meningkatkan produksi sampai 30%. Ber-
potensi dikembangkan pada lahan rawa pasang surut dan lebak. Memiliki nilai ekonomi
yang dapat meningkatkan keuntungan dan meningkatkan hasil padi.
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Pusat Genom Pertanian Indonesia (PGPI)

(Hak Cipta dengan Nomor 090512)

Klaster Informasi Dasar ;

Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi dan Sumber Daya Genetik

Pertanian/ Habib Rijzaani, dkk.

PGPI (www.genom.litbang.pertanian.
go.id) merupakan basis data genom
pertama di Indonesia. Informasi yang
dimuat dalam PGPI bersumber dari analisis
genom mutakhir dan terkini yaitu hasil
re-sekuensing genom, analisis de novo,
analisis transkriptom, dan genome-wide
genotyping. Data-data tersebut sangat
bermanfaat dalam mempelajari pewarisan
sifat unggul komoditas pertanian dan
pemuliaannya, serta untuk perlindungan
kekayaan hayati dan intelektual sumber
daya genetik nasional. Alat/mesin utama
yang digunakan untuk menghasilkan
data tersebut adalah genome sequencer
dan genome-wide genotyper/genome
scanner serta peralatan laboratorium
biologi molekuler lainnya.

PUSAT GENOM PERTANIAN INDONESIA (PGPI)

Pangkalan data ini dibuat dalam enam
kategori variasi genom komoditas
pertanian, yaitu tanaman palma (kelapa,
kelapa sawit, aren), tanaman industri
(jarak pagar dan kakao), tanaman
hortikultura (cabai. kentang, pisang),
tanaman pangan (padi, jagung, kedelai),
hewan/ternak (sapi), dan mikroba. Sumber
daya genetik (SDG) yang digunakan
sebagai materi yang disekuen genomnya
dan genotyping merupakan aksesi
asal Indonesia, introduksi dan VUB. Ada
dua komponen utama dalam PGPI yaitu
pangkalan data dan Penjelajah Genom
(Genome Browser). PGPI ini diharapkan
akan memberikan kontribusi terhadap
penelitian genom komoditas pertanian
penting di Indonesia dan mendukung
percepatan program pemuliaan.

HOME  ABDUT US  DATAHA GENOME BROWSER FARTNERS CONTACT US

DATABASE
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Aplikasi Sistem Informasi Layanan Laboratorium

Balitbangtan (SILABORAN)

(Hak Cipta Terdaftar dengan Nomor EC00201980679)
BPTP Jambi/Rustam dkk.

Laboratorium tanah merupakan salah satu
unit layanan analisis kandungan unsur hara \/ SILABORAN
tanah, air, pupuk, dan gas yang ada di v BPTP JAMBI

UPT Badan Litbang Kementan, khususnya
di Balai Penelitian Tanah dan BPTP(BPTP)
yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. &

SILABORAN merupakan aplikasi pertama Masukan Nama Pengguna dan Kata Sand
kali yang dirancang untuk layanan analisis
di Laboratorium Tanah secara online. a
Dalam sistem ini, pengguna layanan
laboratorium tanah dapat melakukan
pengajuan layanan laboratorium tanah
secara online, memuat informasi yang
terkait dengan layanan laboratorium

uuuuuuuuu

Daftar Masiik

Informasi :

tanah, dan progres pelayanannya. Dalam e
aplikasi ini juga, memungkinkan setiap Informas Harga Dan Anatisis : Unduh
laboratorium tanah lingkup Balitbangtan Pk

mengelola layanan di wilayah kerjanya leatuad

dan berkoordinasi dalam memberikan Bptpje}bi@':ahco.ccm
pelayanan prima kepada pelanggan.

¥ STLARORAN

Hame &

Selamal datang contoh o apkkasi
SILABORAN BPTP JAMESI
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Sistem Otomatisasi Pembuatan Peta Klasifikasi Fase
Pertumbuhan Padi Menggunakan Citra Satelit dan Mesin

Pembelajaran (Machine Learning)

(Paten Terdaftar dengan Nomor P00202010792)
Balai Penelitian Agroklimat dan Hidrologi/Fadhlullah Ramadhani

Sistem otomatisasi pembuatan peta
klasifikasi fase pertumbuhan padi
mengguanakan citra satelit sentinel-2
dan mesin pembelajaran untuk
menghasilkan sebuah peta yang
menyediakan informasi geospasial
fase pertumbuhan padi fase vegetatif
(0-59 hari), fase reproduktif/generatif
1(60-90 hari), fase pemasakan/
generatif 2 (91-120 hari), dan fase
bera. Informasinya dapat diakses
melalui situs web katam.litbang.
pertanian.go.id/SC/, dokumen peta,
dan telepon pintar berbasis android
melalui aplikasi play store pada link
https://play.google.com/store/apps/

Konilonng Fase Perlumbuhan

.....
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Aplikasi Web Standing Crop berbasis Sentinel-2 7
6 Bercdenn Lithetri rrienteci ian Pertanian u m

details?id=com.litbang.googlemapsretrofit
atau dengan kata kunci pencarian
monitoring fase pertumbuhan padi sentinel-2
(monitoring of sentinel-2 rice
growth stages) oleh petani, penyuluh,
swasta, dan pemegang kebijakan. Sistem
dapat menjangkau wilayah desa hingga
nasional dengan tampilan peta interaktif
berdasarkan hasil pengamatan lapangan
yang dikombinasikan dengan data satelit.
Peta ini berdasarkan hasil analisis per-5 hari
jika tidak ada awan. Akurasi model sendiri
adalah 90% dan hasil validasi di lapang
bervariasi dari 74-85%.




Klaster Informasi Dasar

Sistem Informasi Prediksi Risiko Kekeringan Padi

(Hak Cipta dengan Nomor Sertifikat 000186455)
Balai Penelitian Agroklimat dan Hidrologi/Dr. Ir. Elza Surmaini

Balitklimat mengembangkan Sistem
Informasi (SI) Prediksi Risiko Kekeringan
Tanaman Padi mulai tahun 2018. SI ini
dintegrasikan dengan SI Kalender Tanam
Terpadu. Informasi kekeringan tanaman
padi dapat dipakai sebagai upaya untuk
menyusun strategi budidaya yang lebih
tahan risiko kekeringan, dan sekaligus
dapat mengoptimalkan budidaya pada
kondisi yang lebih favorable. Sistem
Informasi Prediksi Risiko Kekeringan Padi
merupakan SI yang dapat digunakan

untuk memudahkan pengguna dalam
mengakses prediksi kekeringan tanaman
padi, baik peta interaktif maupun dalam
bentuk pdf. Informasi dapat diakses melalui
http://katam.1litbang.pertanian.
go.id/main.aspx pada bagian Iklim
dan Prediksi. Peta dalam bentuk pdf
dapat diakses dengan memilih bulan yang
diinginkan dan Provinsi. Peta tersedia
selama 3 bulan dan akan tersimpan di
arsip setelah peta updatenya tersedia.

I Halender Tanam | Standing Crop {5C) | Fupuk & Varetas | Alsritan B Temak Telm & Predis | Darrpak Parubabian T Info-BRP Info Pendukung Foruty Diskusf _

Pred. Keakenngan Tiim BMEG i Baltkimat

Peta Intarakbf Laporan POF

Ketk kata kunci & kik Can Ganl Rasat

ADMINISTRAS]
HASIOHAL JUNI-20z1
4l ‘BALI DAN MUSA TENGGARA Juu-2021
f JAWA AGUSTUS-202L
J— KALTMANTAN SEPTEMBER-Z021
MALUKD
PAPUA
SULAWES]
SUMATERA

Bulan/ Takun

m PETA PREDIKSI RISIKO KEKERINGAN TANAMAN PADI TINGKAT NASIONAL JUNI-2021 |egends

o

4B

YEMES UBYE| BLIEK,

Indonesia

tuiy etuegl] 0o Il Sueresh
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Klaster Informasi Dasar _

Atlas Prediksi Risiko Kekeringan Tanaman Padi Versi 1.1b

(Hak Cipta dengan Nomor Sertifikat 000189875)
Balai Penelitian Agroklimat dan Hidrologi/Elza Surmaini

Peta Prediksi Risiko Kekeringan Padi
disusun berdasarkan metode kuadran
antara dengan Indicator Onset dan
Tren Standardized Precipitation
Index (SPI) dengan produktivitas padi
menggunakan hasil simulasi tanaman.
Tingkat resiko kekeringan padi pada lahan

BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PERTANIAN
KEMENTERTAN PERTANIAN
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sawah ini diperbarui setiap dua bulan,
tingkat resiko kekeringan dibagi dalam 4
katagori, yaitu Rendah, Sedang, Tinggi,
dan Sangat Tinggi Prediksi onset dan
tren SPI Peta dibuat untuk level provinsi
dan kabupaten dan tersedia dalam file pdf.
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Sistem Informasi Kalender Tanam Terpadu Versi 3.1

(Hak Cipta dengan Nomor Sertifikat 000189964)
Balai Penelitian Agroklimat dan Hidrologi/Fadhlullah Ramadhani

Kalender tanam merupakan salah satu
aspek pertanian yang menggambarkan
jadwal penanaman jenis tanaman di daerah
tertentu selama setahun, mulai dari masa
persiapan tanah, penanaman, dan panen.
Sistem Informasi Kalender Tanam Terpadu
Versi 3.1 merupakan penyempurnaan dan
pengembangan versi sebelumnya agar
dalam memandu petani dan penyuluh
tingkat kecamatan lebih mudah untuk
menyesuaikan waktu dan potensi luas

tanam. Dalam versi ini diperbaharui dua
kali dalam setahun masing-masing dalam
rangka menghadapi periode Musim Hujan
dan Musim Kemarau sesuai dengan
prediksi musim BMKG. Di samping dalam
bentuk website, disajikan pula informasi
dalam bentuk aplikasi android. Informasi
dapat diakses melalui http://katam.
litbang.pertanian.go.id/ atau aplikasi
android “Kalender Tanam Balitbangtan.”




Klaster Informasi Dasar

Atlas Wilayah Kunci Indikator Pengaruh Iklim Ekstrem di

Indonesia untuk Sektor Pertanian

(Hak Cipta dengan Nomor Sertifikat 000192435)
Balai Penelitian Agroklimat dan Hidrologi/Woro Estiningtyas, dkk.

Atlas Wilayah Kunci Indokator Pengaruh
Iklim Ekstrem di Indonesia disusun
berdasarkan hasil korelasi antara
indeks iklim global dengan anomali
curah hujan di setiap stasiun hujan.
Diperoleh 26 stasiun sebagai wilayah
kunci pada kondisi EI-Nino dan 30
stasiun yang merupakan wilayah kunci
pada kondisi La-Nina. Atlas Wilayah
Kunci Indikator Pengaruh Iklim Ekstrem
di Indonesia untuk Sektor Pertanian

KEMENTERIAN PERTANIAN

" BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PERTANIAN
BALAI BESAR LITBANG SUMBERDAYA LAHAN PERTANIAN
" BALAI PENELITIAN AGROKLIMAT DAN HIDROLOGI
e
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menyajikan informasi tentang lokasi kunci
yang menerangkan bahwa curah hujan di
wilayah tersebut sangat dipengaruhi oleh
fenomena global baik pada kondisi El Nino
maupun La Nina serta pada lag 1 hingga 4
bulan. Informasi

ini dapat digunakan sebagai acuan
dalam melakukan analisis dampak serta
monitoring dampak perubahan dan
kejadian iklim ekstrem pada sektor
pertanian.

¥
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Aplikasi Android Monitoring Standing Crop Berbasis

Sentinel-2 (AndroidSC Sentinel-2) Versi 1.0

(Hak Cipta dengan Nomor Sertifikat 000194953)
Balai Penelitian Agroklimat dan Hidrologi/Fadhlullah Ramadhani, dkk.

Perangkat lunak berbasis sistem
operasi Android yang menampilkan fase
pertumbuhan tanaman padi dalam bentuk
peta interaktif. Pengguna dapat mencari
lokasi tertentu sampai tingkat kecamatan
selain lokasi pengguna sendiri berbasis
informasi Global Positioning System
(GPS). Aplikasi Android Monitoring
Standing Crop berbasis Sentinel-2
(AndroidSC Sentinel-2) versi 1.0 dibuat
untuk mempermudah pemakai pengguna
untuk memonitor pertumbuhan padi
secara interaktif langsung dari telpon pintar

tanpa biaya/gratis. Aplikasi ini memiliki
cukup fitur yang memudahkan pengguna
untuk mencari daerah yang diiinginkan
atau sesuai lokasi yang terdeteksi oleh
GPS. Pengguna juga mendapatkan data
luasan sesuai batas administrasi mulai dari
nasional, provinsi, kecamatan, dan desa.
Aplikasi dapat diunduh melalui Google
Play Store dengan judul “Monitoring
Fase Pertumbuhan Padi Sentinel-2"” atau
dengan alamat internet sebagai berikut:

htpps://play.google.com/store/apps/
details?id=com.litbang.googlemapsretofit.
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(WebSC Sentinel-2) Versi 1.0

Klaster Informasi Dasar _

Aplikasi Web Standing Crop Berbasis Sentinel-2

(Hak Cipta dengan Nomor Sertifikat 000194623)
Balai Penelitian Agroklimat dan Hidrologi/Fadhlullah Ramadhani, dkk.

Aplikasi web standing crop berbasis
Sentinel-2 versi 1.0 merupakan perangkat
lunak berbasis web yang memantau
kondisi tanaman padi mendekati real
time di lapang yang diklasifikasi menurut
fase pertumbuhan padi di lahan sawah
berdasarkan pengolahan citra satelit. Sistem
informasi standing crop (SC) adalah
suatu sistem informasi yang menyajikan
hasil pemantauan tegakan padi di lahan
sawah berdasarkan fase pertumbuhan
tanaman dan tahapan pengelolaan lahan

dalam budidaya padi. Pembagian fase
pertumbuhan padi dan pengelolaan lahan
mencakup fase penggenangan, fase
vegetatif, fase generatif, fase pematangan,
dan fase bera. Informasi standing crop
diolah menggunakan citra satelit. Sentinel-2
yang memiliki resolusi sangat detil yaitu
10m x 10m dengan frekuensi setiap 5 hari.
Informasi standing crop tanaman padi
dapat diakses melalui internet dengan
alamat http://katam.litbang.pertanian.
go.id/SC/index.htm.

Aplikasi Web Standing Crop berbasis Sentinel-2

Badoan Litbang Pertanian - Kementerian Pertanian

Fala i AT A ekl B Ueiel At UG i R

b e b e Gar P Homaoditas : Padi Sawan

?lma:m
: fll’i- At

H 5 - RALMARTAY TIHUS,
L R-RAIENTENLIIARG
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Aplikasi Peta Sumber Daya Agroklimat

(Hak Cipta dengan Nomor Sertifikat 000199932)
Balai Penelitian Agroklimat dan Hidrologi/ Harmanto, dkk.

Sistem Informasi Sumber Daya Agroklimat
merupakan sistem aplikasi yang menyajikan
informasi sumber daya agroklimat sampai
tingkat kabupaten. Sistem informasi ini
dibangun agar pengguna dapat dengan
mudah dan cepat mendapatkan informasi
terkait informasi iklim di suatu lokasi.

ATI AS SUMBER DAY A AGROKLIMAT INDONESLA,
- ERALS 1:500 008

B e T

EEMENTERIAK PENTARAN
BaDAR PEMELITIAN DAY PERGEMBAROAR PERTAMAN

HALRI AFAAR PEHELITUAA DAN STRGEFRRANGAN SUNBER DAYA LAHAR PERTARARN |
Tk TR T PR RPN R

Informasi yang disajikan adalah tipe
agroklimat, jumlah bulan basah dan bulan
kering berturut-turut, pola hujan, dan
curah hujan tahunan. Sistem Informasi
Sumber Daya Agroklimat dapat diakses
melalui http://informasi-sd-agroklimat.com/
agroklimat/#
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Atlas Sumber Daya Agroklimat Skala 1:500.000

(Hak Cipta dengan Nomor Sertifikat 000201490)
Balai Penelitian Agroklimat dan Hidrologi/Harmanto, dkk.

Atlas Sumberdaya Agroklimat disusun  co-kriging. Atlas Sumberdaya Agroklimat
dari 4031 data curah hujan tahunan di  menghasilkan informasi 18 tipe agroklimat
seluruh Indonesia dengan periode data di Indonesia, yang pada setiap Tipe
tahun 1981-2021 yang telah melalui  Agroklimat merekomendasikan potensi
uji quality control data. Atlas  Indeks Pertanaman dan alternatif pola
Sumberdaya Agroklimat merupakan  tanam. Di samping itu, disajikan alternatif
hasil tumpeng tepat 3 kelas curah  pilihan komoditas tanaman pangan,

hujan, 4 kelas bulan basah dan 3 kelas  perkebunan, dan hortikultura berdasarkan
bulan kering berturut-turut, dengan kelas ketinggian.

metode analisis klasifikasi geostatistik

ATLA SUMBER DAYA AGROKLIMAT INDONESIA
SKALA 1:500.000

BALAI PENELITIAN AGROKLIMAT DAN HIDROLOGI

. KEMENTERIAN PERTANIAN
BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PERTANIAN
BALA| BESAR PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA LAHAN PERTANIAN | |
\: f/f
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(Hak Cipta dengan Sertifikat Nomor 047264)

Klaster Informasi Dasar

Model Aliran Permukaan Daerah Aliran Sungai (MAPDAS)

Balai Penelitian Agroklimat dan Hidrologi/Budi Kartiwa dan Setyono Hari Adi

MAPDAS adalah model simulasi aliran
permukaan daerah aliran sungai (DAS)
dengan interval sesaat mendekati real
time (jam bahkan menit).

Model ini menggunakan 4 (empat)
parameter input utama simulasi,
meliputi koefisien aliran permukaan (Kr),
waktu jeda, kecepatan aliran jaringan
hidrogafi, dan kecepatan aliran lereng.
MAPDAS juga menyajikan peta wilayah
curah hujan di seluruh Indonesia dan
keunggulan MAPDAS dapat diaplikasikan
untuk simulasi aliran permukaan pada
DAS skala mikro (<100 ha) hingga skala

makro (>100 km?). Kualitas simulasinya
memadai hingga 90% tingkat kemiripan.

Model ini dapat mensimulasi aliran
permukaan dalam beberapa skenario
perubahan tutupan lahan dan dapat
digunakan untuk membuat rekomendasi
pola tanam secara cepat dan akurat.

MAPDAS diharapkan dapat dimanfaatkan
oleh pemangku kepentingan, seperti para
perencana pertanian untuk menyusun
rekomendasi pola tanam terutama untuk
tanaman pangan.
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Atlas Zona Agroekologi Indonesia

(Hak Cipta dengan Nomor 029916)

Klaster Informasi Dasar _

Balai Penelitian Agroklimat dan Hidrologi/Le Istiglal Amien, dkk.

ZonaAgroekologi Indonesiadikelompokkan
berdasarkan kemiripan kondisi fisik
lingkungan dengan harapan keragaan
tanaman dan ternak tidak memiliki
perbedaan yang signifikan. Ukuran atlas
52 x 72 cm dengan ketebalan 48 halaman
dan dikemas dengan hard cover. Atlas
Zona Agroekologi Indonesia Volume 1
meliputi wilayah Sulawesi dan Maluku
dengan skala 1:250.000.

Atlas Zona Agroekologi Indonesia
bermanfaat bagi Direktorat Teknis,
Pemerintah Daerah, dan pelaku
industri pertanian sebagai dasar dalam
perencanaan pengembangan pertanian,
khususnya dalam pengelompokkan
komoditas tanaman pangan, perkebunan,
dan kehutanan berdasarkan zona
agroekologi di tingkat provinsi.
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Aplikasi Sistem Pakar Organisme Pengganggu Tanaman

(OPT) Jeruk Berbasis Website Versi 1.0

(Hak Cipta dengan Nomor Pendaftaran EC00201849262)
Balai Penelitian Tanaman Jeruk dan Buah Subtropika/Harwanto, dkk.

Sistem Pakar Organisme Pengganggu
Tumbuhan (OPT) Jeruk berbasis website S ———
berguna sebagai salah satu komponen Ea-_g e e T
pengendalian OPT Jeruk. Teknologi ini
berupa sistem aplikasi yang digunakan untuk
melakukan monitoring OPT pada tanaman
jeruk berbasis WEB. Monitoring dilakukan
berdasarkan gejala serangan dan populasi
OPT yang ditemukan di lapang. Hasil yang
diperoleh akan secara otomatis terekam = S

oleh sistem yang terpusat di Balitjestro. Hasil ~ siste o on
pengamatan menunjukkan status serangan - o
OPT secara real time, pada lokasi dan
waktu tertentu saat dilakukan pengamatan.
Hasil pengamatan dapat dijadikan acuan
dalam melakukan pengendalian OPT dan
dapat dijadikan sebagai salah satu unsur
peringatan dini terhadap serangan OPT
jeruk di lapangan.

Kelebihan dari aplikasi ini adalah mudah
dilakukan, efisien tenaga, waktu, dan biaya
pengamatan, data tersimpan dalam basis
data secara otomatis. Invensi ini prospektif
untuk dikembangkan secara luas untuk
digunakan menjadi alat bantu pengamatan
OPT jeruk oleh petani dan petugas di
lapangan.
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SIMADAS (Sistem Informasi Manajemen Data Sumber

Daya Lahan) Versi 2.1

(Hak Cipta dengan Nomor Pendaftaran C00201701482)
Balai Besar Litbang Sumberdaya Lahan Pertanian/Saefoel Bachri, dkk.

SIMADAS (Sistem Informasi
Manajemen Data Sumber Daya Lahan)
Versi 2.1 dikembangkan dengan paket
pemrograman dan database MS Access
2007. Aplikasi tidak dalam bentuk file

Fitsinjie Pongoporcian
SI MA DAS EXE (executable). Oleh karena itu,
untuk menjalankannya diperlukan

T T R e Y 1 paket aplikasi MS Access 2007 atau
Oleh: lebih tinggi, yang merupakan bagian

il dari paket MS Office. Aplikasi ini

, Ropik Sugrawidjoys berfungsi untuk pengelolaan data

4 i site tanah dan data pedon (horison)

yang diperoleh dari hasil pengamatan
tanah atau karakterisasi lahan serta
hasil analisis laboratorium. Aplikasi
ini merupakan pengembangan dari
aplikasi versi-versi sebelumnya yang
telah ada seperti program SHDE4,
namun saat ini tidak digunakan lagi
karena ketiadaan sistem operasi dan
perangkat lunak yang mendukungnya.
Fungsi utama dari program ini adalah
pengelolaan data hasil pengamatan
e {2 ® lapang yang diperoleh selama
BALAI BESAR PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN SUMBERDAYA LAHAN PERTANIAN survei dilakukan serta data analisis
e adini i laboratorium dari contoh tanah yang
i dianalisis. Adapun output-nya berupa
deskripsi profil tanah dan tabel data
kimia.
SIMADAS bisa digunakan oleh para
penyuluh, peneliti, akademisi, maupun
pihak swasta. Dengan adanya Simadas,
proses pengelolaan data site tanah
akan menjadi lebih cepat dan mudah.
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Peta Lahan Gambut Indonesia Skala 1:250.000

(Hak Cipta dengan Nomor Sertifikat 073378)
Balai Besar Litbang Sumberdaya Lahan Pertanian/Sofyan Ritung, dkk.

PETA LAHAN GAMBUT INDONESIA sebagai sumber data utama untuk
pembaruan “Peta Indikatif Penundaan
fosomssssst. Pemberian Izin Baru-PIPIB” Menurut
Inpres No. 10 tahun 2011, peta tersebut
dapat diperpanjang selama 2 tahun
2 (Inpres No. 8 Tahun 2015) dan dilakukan
setiap enam bulan sekali dengan estimasi
emisi GRK di lahan gambut.

—
LA PN TR Tl PN LANLA LI WY L AN P TANEAN = ¥
BAOAN PLUNELITIAN DAN FENGEMBANGAN FERTAMNUAN
L MEMTIRAN AN ~ '. ‘

Sebagai salah satu upaya pengurangan

emis dari hutan dan lahan gambut melalui _"[;-ﬁ o {}.‘i’; == =
perbaikan tata kelola usaha perkebunan, e i %!@ ; =EF
diperlukan data informasi tentang sebaran | *;'-:,ﬁ,,, L s TE

lahan gambut yang aktual mutakhir pada e P e
skala 1:250.000. b e :

Peta lahan gambut ini disusun berdasarkan (&
data dan informasi hasil pemetaan sumber {8
daya lahan/tanah yang dilakukan Badan
Penelitian dan Pengembangan Pertanian
pada kurun waktu 1989-2011. Termasuk
melakukan pembaruan Peta Lahan Gambut §
pada daerah yang informasi gambutnya
sangat terbatas.

Peta lahan gambut ini dapat dijadikan
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(Hak Cipta dengan Nomor Sertifikat 047263)

Klaster Informasi Dasar _

Peta Kalender Tanam untuk Tanaman Pangan di Pulau Jawa

Balai Penelitian Agroklimat dan Hidrologi /Irsal Las, dkk

Peta Kalender Tanam (Katam) adalah peta
yang menggambarkan potensi pola dan
waktu tanam-tanaman pangan, khususnya
padi. Peta Katam disusun berdasarkan
potensi dan dinamika sumber daya iklim
dan air, serta kondisi periode tanam saat
ini dan tiga kejadian iklim, yaitu tahun
basah, tahun normal, dan tahun kering.

Peta Katam yang dikemas dalam bentuk
peta kertas (hard copy) dan digital
(compact disc) dapat diperbarui
(updatable) dan mudah dipahami.
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Peta Katam dapat dimanfaatkan oleh
Pemerintah Daerah, Direktorat Jenderal
Teknis, dan pelaku agribisnis sebagai
data dasar penyusunan rencana tanam
tingkat kecamatan, mengantisipasi
perubahan iklim yang tidak menentu, dan
mengurangi kerugian akibat pergeseran
musim. Peta Katam juga dapat dipakai
dalam perencanaan kebutuhan dan
distribusi sarana produksi (benih, pupuk,
pestisida, alsin, dIl.)




(Hak Cipta dengan Nomor Sertifikat 029917)

Klaster Informasi Dasar

Atlas Sumber Daya Iklim Pertanian Indonesia

Balai Penelitian Agroklimat dan Hidrologi /Popi Rejekiningrum, dkk.

Atlas sumber daya iklim pertanian ini
merupakan peta wilayah curah hujan
di seluruh Indonesia dengan skala
1:1.000.000. Atlas ini disusun berdasarkan
kompilasi dan koreksi data curah hujan
runtut waktu (time series) 10-30 tahun
terakhir.

Atlas berisikan rekomendasi pola tanam
di suatu daerah berdasarkan pola curah
hujan, disajikan dalam ukuran 72 x 52

cm setebal 40 halaman, dikemas dengan
dan dapat digunakan
sebagai dasar penyusunan perencanaan
pola tanam di wilayah pengembangan
pertanian oleh Pemerintah Daerah,
Direktorat Jenderal Teknis, dan para
pelaku agribisnis.

hard cover,
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Peta Lahan Sawah Potensial Rawan Kekeringan di Pulau Jawa

(Hak Cipta dengan Nomor Sertifikat 033515)
Balai Penelitian Tanah/Wahyunto, dkk.

Peta ini menginformasikan wilayah- Peta ini potensial digunakan sebagai
wilayah yang berpotensi mengalami sumber perencanaan oleh Direktorat
kekeringan. Peta ini juga dapat membantu  Jenderal Teknis, Pemerintah Daerah,
para perenana pertanian dalam menyusun  maupun para pelaku industri pertanian.
langkah-langkah antisipatif untuk
menghadapi kekeringan, membantu
program ketahanan pangan, dan
pengendalian bencana yang diakibatkan
oleh kekeringan pada lahan sawah di
Pulau Jawa dan Madura.
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Peta Digital Luas Baku Sawah Pulau Jawa

(Hak Cipta dengan Nomor Sertifikat 033638)
Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Lahan Pertanian/Wahyunto, dkk.

Peta digital penyebaran luas baku lahan
sawah baku secara spasial di Jawa dan
Madura ini disusun menggunakan GIS.

Peta digital ini dapat dijadikan dasar
perhitungan luas tanam, luas panen,
dan perhitungan produksi padi dalam
satu musim tanam. Dengan demikian,
peta digital ini akan memudahkan
perencanaan penyediaan dan distribusi
sarana produksi pertanian, termasuk
prediksi produksi padi maupun
perencanaan stok beras di pulau Jawa.

Peta ini dapat dimanfaatkan baik oleh
Direktorat Jenderal Teknis, Pemerintah
Daerah, Bulog, maupun industri
pertanian.
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Peta Arahan Lahan Sawah Utama dan Sekunder Pulau Jawa

dan Madura

(Hak Cipta dengan Nomor Pendaftaran C033512)
Balai Besar Litbang Sumberdaya Lahan Pertanian/Wahyunto, dkk.

Peta digital berbasis Geographics
Information System (GIS) yang
disusun berdasarkan kondisi biofisik lahan

Peta ini dapat dimanfaatkan oleh
Pemerintah Daerah atau Direktorat
Jenderal Teknis dalam perencanaan

pencetakan sawah, indeks pertanaman,
luas panen, dan prediksi produksi padi.

seluruh wilayah di Pulau Jawa dan Madura
ini dapat memberikan informasi lengkap
tentang penyebaran lahan sawah utama
dan sekunder di seluruh wilayah tersebut.
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SPLaSH Ver. 1.02
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(Hak Cipta dengan Nomor Sertifikat 046489)

Balai Penelitian Tanah/Tagus Vadari, dkk.

Perangkat Decission Support System
(DSS) ini berguna untuk membantu
perencanaan teknik konservasi tanah dan
air secara tepat dan cepat sesuai kondisi
biofisik lahan.

Keunggulannya adalah memberikan
prediksi erosi tanah, menyajikan informasi
terkait perhitungan erosivitas, erodibilitas,
faktor panjang dan kemiringan lereng,
faktor tanaman, dan pengelolaan tanah.

{84 A AHARAL TEH

o 200

Program ini juga menyajikan informasi
praktek pengelolaan lahan yang benar dan
efektif di lapang pada skala luas.

Teknologi ini membantu perencanaan
wilayah dan lingkungan dalam
memperhitungkan erosi dan rencana
pengelolaan lahan. Teknologi ini prospektif
dikembangkan oleh Pemerintah Daerah
untuk pengembangan wilayahnya.
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Aplikasi WEB Sistem Informasi Akselerasi Kolaborasi Riset

dan Inovasi Pertanian (SI AKIRA) Versi 1.0

(Hak Cipta dengan Nomor Sertifikat 000282884)
Sekretariat Badan Litbang Pertanian/Haris Syahbuddin, DEA., dkk.

Aplikasi SI AKIRA adalah sebuah
perangkat lunak berbasis web dan
interaktif untuk mempercepat proses
kolaborasi riset pertanian dalam
mempermudah calon mitra kolaborasi
mengetahui informasi seperti agenda
riset Balitbangtan, inovasi yang telah
dihasilkan oleh Balitbangtan, serta
sumber daya riset yang dimiliki oleh
Balitbangtan seperti kebun percobaan
dan laboratorium yang tersebar luas
di seluruh Indonesia. Informasi yang
ditampilkan dalam bentuk
peta dan tabel interaktif
sekaligus mempunyai fitur
multibahasa dan mode
pencarian. Aplikasi SI AKIRA
ini juga memfasilitasi calon
mitra untuk dapat langsung
mendaftar dan mengusulkan
kegiatan kolaborasi beserta
mengajukan permohonan
sumber daya yang akan
dipakai baik kebun
percobaan dan kepakaran

90

peneliti. Aplikasi ini juga dapat memantau
perkembangan kolaborasi agar dalam
proses kolaborasi menjadi terarah dan
terpadu sehingga dapat mempercepat dan
mempermudah proses untuk menghasilkan
riset yang berkualitas dan diakui oleh mitra
nasional dan internasional. Aplikasi ini dapat
diakses dengan alamat https://kolaborasi.
litbang.pertanian.go.id/
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Aplikasi Software Recording Berbasis Android dengan Nama

SIDIK (Sistem Identifikasi dan Recording Ternak) Ver. 1.0

(Hak Cipta dengan Nomor Sertifikat 090107)
Loka Penelitian Sapi Potong/Hartati dan Saiful Anwar

Aplikasi SIDIK versi 1.0 merupakan aplikasi “d 0 1:16PM
berbasis android yang memudahkan peternak < Q
untuk melakukan recording. Beberapa menu

yang ada di aplikasi ini adalah input data Hs'fl:k FEET
identitas ternak, data performan ternak, forum R
diskusi, berita, dan PPOB. 40 _ 2 "

About this app

Livestock identification and Recording System

Business
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Sistem Identifikasi dan Recording Ternak (SIDIK) Berbasis

Android Versi 2.0 Menggunakan Platform Google Playstore
(Hak Cipta dengan Nomor Sertifikat 000251412)

Loka Penelitian Sapi Potong/Hartati, dkk.

Aplikasi “"SIDIK” versi 2.0 merupakan
aplikasi identifikasi dan recording ternak
berbasis android yang telah dilengkapi
dengan fitur yang lebih lengkap dan
dirancang dengan konsep ramah pengguna
sehingga dapat digunakan dengan mudah,
efektif dan menyenangkan. “SIDIK” versi
2.0 memiliki tampilan baru dengan fitur
antara lain proses registrasi dan login
yang mudah dan terkoneksi dengan
WhatsApp, profiluser, data ternak meliputi
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no ID Ternak, Eartag, Bangsa sapi, Jenis
kelamin, Umur ternak yang update, ID
tetua (induk dan pejantan), data populasi,
pbbh, riwayat ternak dan kesehatan,
data koreksi bobot badan untuk evaluasi
parameter genetik, ranking ternak,
pedigree (silsilah) dan berita/info yang
update. Aplikasi ini sudah tersedia secara
gratis di playstore dengan nama “SIDIK
PETERNAKAN.”
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Aplikasi Android Sistem Informasi Pendugaan Bobot Badan Sapi Potong

Lokal dengan Menggunakan Platform Google Playstore Versi 1.0

(Hak Cipta dengan Nomor Sertifikat 000249521)
Loka Penelitian Sapi Potong/Dicky Pamungkas, dkk.

Aplikasi android sistem informasi
pendugaan bobot badan sapi potong
(Siboba) menggunakan platform Google
Play Store versi 1.0 merupakan perangkat
lunak berbasis android untuk mengestimasi
bobot badan (BB) sapi potong lokal dengan
kategori jenis bangsa sapi (Peranakan
Ongole, Bali dan Madura), jenis kelamin
(jantan dan betina), dan status fisiologis
(pedet, muda dan dewasa). Siboba
menyediakan halaman monitoring dengan
menu BB, umur sapi, pertambahan bobot

. Tampilan pertama aplilkas barups welmomea
creen

-+ Logo aplikesl siboba pendugs bobot badan sapl

—+ Logo dan Deskripsi pengembang aplikash

Gambar 1.
Tampilan welcome Screen

badan harian (PBBH), grafik PBBH, riwayat
input data BB, dan tambah BB. Siboba
menyediakan menu stakeholder tediri
atas lembaga pemerintah, peternak,
pasar ternak, agen sapi dan perusahaan
yang bergerak pada lini sapi potong.
Siboba menyediakan menu berita untuk
memberikan informasi terkini usaha
sapi potong. Informasi dapat diakses
melalui:https://play.google.com/store/
apps/details?id=com.lolitsapi.siboba

Gambar 2.
Tampilan Hasil Estimasi Bobot Badan Sapi
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Sistem Deteksi dan Pencatatan Sapi Bunting (SICEBUN) Versi 1

(Hak Cipta dengan Nomor Sertifikat 000251100)
Loka Penelitian Sapi Potong/Lukman Affandhy S., dkk.

Aplikasi android sistem deteksi dan birahi sapi, jam dan tanggal waktu kawin (IB/
pencatatan kebuntingan (Sicebun) alami), kalkulasi umur kebuntingan, prediksi
pada sapi induk menggunakan platform tanggal melahirkan, dan rekomendasi
Google Play Store versi 1.0 merupakan dikawinkan kembali setelah beranak.
perangkat lunak berbasis android yang Sicebun juga menyediakan alarm ketika
dapat memantau sapi induk sedang waktu birahi dan kawin kembali, serta waktu
birahi, perkawinan dengan (inseminasi akan melahirkan. Sicebun menyediakan
buatan (IB)/alami), bunting, melahirkan  direktori tanda-tanda birahi, gejala gangguan
dan gangguan reproduksi. Sicebun juga  reproduksi, penanganan sapi melahirkan dan
memberikan informasi jam dan tanggal terapi gangguan reproduksi.

¢ Update Sapi B

o1
Status sekarang: IB1

Jumlah Sapi

erdatamedia
inse=minatar

IBke2

Kode Straw

Tanggal Birahi

Tanggal IB

Keterangan

94




Klaster Informasi Dasar

Sistem untuk Mengukur Emisi Gas Rumah Kaca Otomatis untuk

Lahan Sawah (Paten Terdaftar dengan Nomor IDP000078869)

Balai Penelitian Lingkungan Pertanian/Prihasto Setyanto, dkk.

Invensi tersebut berhubungan dengan
sistem untuk mengukur emisi gas
rumah kaca otomatis pada tanaman
di lahan sawah yang berbasis kontrol
terdistribusi. Sistem ini mampu
mengukur emisi gas rumah kaca
secara otomatis dengan berbagai jenis
tanaman, varietas, pola pemupukan
dan perlakuan tanam secara simultan
dan kontinu mulai dari masa persiapan
lahan, musim tanam, musim panen dan
pascapanen.

Sistem untuk mengukur emisi gas
rumah kaca otomatis ini dibangun
melalui integrasi beberapa perangkat
seperti kotak untuk menangkap gas
rumah kaca, siave controller,
jaringan listrik, jaringan komunikasi
data berbasis RS-485 multidrop,
jaringan pipa pneumatic, jaringan
pipa sampling gas, junction box,
master control, dan detektor gas
rumah kaca. Sistem untuk mengukur
emisi gas rumah kaca otomatis ini
telah diterapkan di Balai Penelitian
Lingkungan Pertanian di Jakenan-Pati,
Jateng.

Prinsip kerja sistem untuk mengukur
emisi gas rumah kaca otomatis
ini adalah master control yang
melakukan sampling gas di dalam
kotak penangkap gas dan pengukuran
suhu melalui komunikasi dengan siave
controller dan junction box,
gas kemudian dialirkan ke detektor
gas rumah kaca dan master control
memberi perintah ke detektor untuk
melakukan analisa. Melalui sistem
untuk mengukur emisi gas rumah kaca
otomatis ini pengukuran GRK pada
berbagai jenis tanaman/varietas, pola
pemupukan dan perlakuan irigasi dapat
dilakukan dengan hanya menggunakan
1 (satu) detektor gas rumah kaca
sehingga menghemat biaya. Sistem ini
memungkinkan penggunaan lebih dari
1 buah detektor untuk mendapatkan
data dengan tingkat kerapatan waktu
yang lebih tinggi.

Sistem ini telah diterapkan di Balai
Penelitian Lingkungan Pertanian,
Jakenan Pati Jawa Tengah dan
dapat dikembangkan pada berbagai
ekosistem pertanian.
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Smart Feed Agrinak
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(Hak Cipta dengan Nomor Pendaftaran EC00201952512)
Balai Penelitian Ternak/Dr. Soeharsono, S.Pt., M.SI. dan Dr. Rantan Krisnan, S.Pt., M.Si.

Smart Feed Agrinak hadir sebagai aplikasi
formulasi pakan berbasis android. Aplikasi
Smart Feed Agrinak versi 1.0.0 dibuat
oleh Balai Penelitian Ternak khusus untuk
menyusun formulasi pakan ayam KUB
(Kampung Unggul Badan Litbang Pertanian)
pada berbagai umur produksi. Aplikasi ini
diharapkan dapat membantu peternak agar
mampu memformulasi pakan ayam KUB
sendiri berbasis bahan baku pakan yang
tersedia di wilayah sekitar mereka secara
mudah hanya dengan sentuhan jari saja.

Prinsip kerja aplikasi inimempertimbangkan
standar kebutuhan nutrisi pada setiap
status fisiologis ternak, batasan
penggunaan bahan dan harga termurah.
Hasil formulasi berupa persentase
penggunaan setiap bahan dan informasi
kandungan nutrient pakan yang telah
disusun, serta harga pakan termurah (per
1 kg). Sebagai contoh, apabila kandungan

Furmulasi Pakan Gampang g
& SMART FEED |
AG RINAK

nutrient kurang/lebih dari range standar
yang ditentukan, maka akan muncul
warning tulisan berwarna merah ‘nilai di
bawah % standar’ dan proses pemilihan
bahan pakan bisa diulang dengan cara
menekan ‘back’ pada ponsel.

Data kandungan bahan pakan bersumber
dari hasil analisis Laboratorium Balai
Penelitian Ternak (Balitnak) dan referensi.
Update harga bahan pakan oleh User
dan data bahan pakan tersimpan di server
Balitnak. Setiap formulasi yang dihasilkan
pada aplikasi SFA versi 1.0.0 ini dapat
disimpan di galeri ponsel berupa foto
cukup dengan tekan ‘SIMPAN FORMULAST
untuk menyimpan hasil formulasi pakan
dalam bentuk gambar yang bisa dibagikan.

Di zaman serba teknologi dan aplikasi,
potensi pemanfaatan Smart Feed Agrinak
sangat besar dan sangat berguna
bagi peternak, khususnya ayam dalam
Menyusun formulasi pakan sesuai dengan
sumber daya lokal yang mereka miliki
sampai dengan saat ini SFA telah di-
download dan digunakan oleh lebih dari
10 ribu pengguna andr0|d

FORMULASI
PAKAN
DENGAN
SENTUHAN
1ARI




Berbasis Android
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Sistem Aplikasi Kesehatan Unggas (AKU VET) BB Litvet

(Hak Cipta dengan Nomor Sertifikat 000316788)/ Dr.. drh. NLP Indi Dharmayanti, M.Si.

dan drh. Harimuri Nuradji, Ph.D., dkk.

Balai Besar Penelitian Veteriner adalah
unit pelaksana teknis di bidang penelitian
dan pengembangan veteriner di bawah
Badan Penelitian dan Pengembangan
Pertanian, Kementerian Pertanian sebagai
satu-satunya Lembaga Riset Nasional
Veteriner dan merupakan laboratorium
rujukan penyakit hewan Nasional untuk
menangani seluruh penyakit hewan di
Indonesia termasuk penyakit zoonosis dan
penyakit eksotik sesuai dengan Peraturan
Menteri Pertanian No. 34/Permentan/
0OT.140/3/2013.

Balai Besar Penelitian Veteriner sebagai
laboratorium rujukan penyakit hewan
Nasional juga turut berkontribusi dalam
menyediakan informasi kesehatan unggas

©X

SURAT PENCATATAN
CIFTAAN

"\:Vn!

Kamanterian Pedtanian

Aplikasi Kesshatan Unggas BBLItvet

yang mudah diakses dalam bentuk
Aplikasi Kesehatan Unggas BBLitvet
(AKUVet). AKUVet dikembangkan untuk
mempermudah masyarakat khususnya
Peternak dan Penyuluh dalam memeroleh
informasi mengenai penyakit unggas,
manajemen peternakan unggas dan artikel
kesehatan unggas. AKUVet memberikan
ruang kepada peternak yang ingin
berdiskusi dengan dokter hewan secara
interaktif. Hadirnya aplikasi ini diharapkan
meningkatkan wawasan pengguna aplikasi
sehingga dapat melakukan tindakan
pencegahan dan penanganan awal
penyakit di lapangan sehingga secara
tidak langsung dapat meningkatkan
kesejahteraan peternak unggas.

AKUVet Qn

b

Berita dan Artike| Menjawak

Manajemen
Peryskit Unggas

i9;
[AvinDig

T4

Pubilikzs|

@

97



Klaster Informasi Dasar ;

Teknologi Android Kesehatan Sapi

Balai Besar Penelitian Veteriner/April Hari Wardhana, SKH., M.Si., Ph.D.

Untuk memberikan kemudahan bagi gangguan reproduksi pada sapi indukan,
peternak atau petugas di lapang, BBLitvet penyakit dan gangguan pada anak sapi,
telah mengembangkan aplikasi android manajemen kesehatan sapi dan kontak
untuk kesehatan sapi (TAKESI) yang dapat ahli. TAKESI dilengkapi dengan foto galeri,
di-download di google play store dan video dan dikemas dengan bahasa yang
dapat diakses diwebsite: http://bbalitvet. sederhana sehingga mudah dipahami oleh
litbang.pertanian.go.id/takesi-web. pengguna, seperti peternak, penyuluh,

. o . . praktisi, mahasiswa, dan masyarakat luas.
Secara garis besar aplikasi ini terdiri dari P 4

empat menu utama, yaitu penyakit dan

@ ¢ | TEm

i o

v
gt g o e

Teknelogi Andrnid Hesshatan Sapi

Indarmias) urited mengenal
penrakt fam garggan reprodaks| sap

Balai Beser Penelitian Yaturiner
Baden Feacliian dan Pengewbarguen Pertarlan
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Buku Digital Untuk Avian Influenza

Balai Besar Penelitian Veteriner/Dr., drh. NLP Indi Dharmayanti, M.Si.

AvInDig merupakan buku digital mengenai
penyakit avian influenza berbasis platform
android. Program ini bertujuan untuk
mensosialisasikan  informasi mengenai
penyakit avian influenza secara Lebih
luas ke pemangku kebijakan, mahasiswa,
peternak dan masyarakat luas dalam
rangka meningkatkan kesadaran akan
bahaya penyakit zoonosis yang diakibatkan
oleh penyakit avian Influenza.

Avian influenza merupakan salah satu
penyakit yang penting di Indonesia kerena
selain berdampak pada kerugian ekonomi
dunia perunggasan juga bersifat fatal pada

manusia. Penyakit ini disebabkan virus
@5/‘9‘ \/ 757 AvlnDig i | = AvinDig

Avian Influenza Digital MvinDi v
Informasi untuk mengenal — p [F—
uenza L

Auien Influenza Digital (AvinDig)

avian influenza yang mempunyai tingkat
mutasi yang tinggi sehingga berpengaruh
terhadap proses pencegahan dan
pengendalian.  AvInDig didesain dalam
bentuk sederhana sehingga lebih
mudah dipahami tetapi tetap bersifat
Ilmiah sehingga memberikaninformasi
lengkap dan penting tentang penyakit
avian influenza  terutama  tentang
karakter biologi, diagnosa, manajemen
sampel, pencegahan dan pengendalian
penyakit.  Program AvInDig dilengkapi
beberapa gambar dan audio visual untuk
mempermudah pembaca dan memahami
materi.

2140 A G dosEH

; = AvinDig i € avindig

CARA PENULARAN

PENDAHULUAN
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Goat Sheep Veteriner
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Balai Besar Penelitian Veteriner/April Hari Wardhana, SKH., M.Si., Ph.D.

GO-SHEEPVET merupakan sistem
informasi kesehatan kambing dan domba
yang disusun dengan Bahasa sederhana.
Menu aplikasi ini terdiri dari penyakit
dan gangguan reproduksi pada kambing
dan domba, manajemen kesehatan,
manajemen kandang, manajemen pakan
dan kontak ahli. Melalui pasilitas kontak
ahli, peternak dapat berkomunikasi
langsung dengan para ahli kesehatan

ternak dan dokter hewan terdekat.dapat
didownload di google play store dan dapat
di akses di website:  http://gosheepvet.
litbang.pertanian.go.id.  Aplikasi  GO-
SHEEP VET disusun oleh para ahli yang
Berkompeten  dibidangnya, termasuk
melibatkan beberapa praktisi dokter hewan
di Indonesia.

EH © ¥
GO-SHEEPVEY

Goat - Sheep Veterinor
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Aplikasi Formulasi Ransum Sapi Potong berbasis Android

Loka Penelitian Sapi Potong/Noor Hudhia Krishna, S.Pt., M.Sc.

Pengelolaan dan penyempurnaan dimulai
dari penambahan  parameter = NDF
pada basis data pakan dalam aplikasi.
Perubahan basis data berimbas pada
perubahan tampilan-tampilan berikutnya
pada penggunaan aplikasi. Perbaikan
bug juga dilakukan, sehubungan adanya
laporan masuk yang menyatakan aplikasi
tidak sepenuhnya support pada tablet-
tablet tertentu. Perubahan-perubahan
juga dilakukan di bagian dan fitur yang lain

i Bapak Sapi
Aplikasi Forrmulazi Ransum Sapi
Paotong

& FOMugasi Langkan ke L duid
k) M

A 4 o
Tkl o rmiinen Sk s 1T

5
Udd o B e b

dengan maksud aplikasi dapat lebih mudah
digunakan oleh semua kalangan.

Aplikasi “Si Bapak Sapi” sebagai formulasi
ransum untuk sapi potong semakin
didekatkan pada parameter-parameter
pakan yang sesuai untuk ternak ruminansia.
Selain itu dilakukan penyempurnaan fitur
dan perbaikan bug, menjawab umpan
balik pengguna sekaligus demi semakin
ramahnya aplikasi bagi pengguna.

Hasll Resume

Kobutahan pakan () T5ky
= W Kubutuban pakan (sagar)

A480ky
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Sistim Informasi Gas Rumah Kaca Kotoran Ternak Sapi

Potong

(Hak Cipta dengan Nomor Pendaftaran EC00202181879)
Loka Penelitian Sapi Potong/Dr. Peni Wahyu Prihandini

Ada 4 data yang dibutuhkan untuk
menampilkan estimasi emisi GRK, yaitu:

yang digunakan dalam penelitian yaitu
70% konsentrat : 30% hijauan dan 70%
hijauan : 30% konsentrat (Pengguna
harus memilih satu perlakuan pakan
yang ingin ditampilkan)

1. Jenis gas. Pengguna dapat memilih
gas yang ingin ditampilkan dalam hasil
estimasi, yaitu emisi CH4, N20, atau CO2-

eq (pengguna dapat memilih satu atau
lebih jenis gas yang ingin ditampilkan)

. Bangsa sapi. Pengguna dapat memilih

. Hari ke-n. Pengguna dapat memilih

data GRK di hari ke berapa setelah
pengambilan gas pertama  Kkali.
Pengambilan sampel gas diawali pada

salah satu bangsa sapi yang ingin
ditampilkan dalam aplikasi  yaitu
sapi bali, sapi madura atau sapi PO
(Pengguna harus memilih satu bangsa
sapi yang ingin ditampilkan)

hari saat defekasi feces oleh ternak (hari
ke 0) (Pengguna harus menginputkan
hari yang ingin ditampilkan )

Keunggulan Mampu mengestimasi
emisi gas rumah kaca CH, dan N,O dari

3. Perlakuan pakan. Pengguna dapat Kotoran sapi

memilih jenis perlakuan pakan pada sapi

FORM ESTIMASI EMISI Bal
_

Hijauan 70% - Kensentrat 30%

L

SIGABUKA
Sistem Informasi
Gas Rumah Kaca Pee Tahun

dari Kotoran
Sapi Potong

415,84 mig CH,fkg/harl

147.740,00 mg CH./kgihar)

<IPCC
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Sistem Irigasi Otomatis dan Perangkap Hama Berbasis

Sistem Pakar di Lahan Hortikultura

(Paten Terdaftar dengan Nomor P00202206344)
Balai Penelitian Lingkungan Pertanian/Likco Desvian Herindra.

Sistem Irigasi Otomatis dan Perangkap
Hama Berbasis Sistem Pakar di Lahan
Hortikultura adalah suatu sistem irigasi
dengan Internet of Things menggunakan
algoritma rule based expert system yang
dapat memonitor kebutuhan air bagi
tanaman.

Teknologi  ini  memiliki  keunggulan
dapat memanfaatkan model proses
pengembangan sistem irigasi di lahan
hortikultura secara efektif dan efisien pada
tanaman. Selain itu juga, sistem ini mampu
menganalisa sistem irigasi dengan konsep

DASHEOARD

£
(e T o ]

energi terbarukan yang ramah lingkungan
secara otomatis, Mampu mengelola air
sistem irigasi sehingga menghemat air
pada musim kemarau, serta monitoring
kondisi lahan, pertumbuhan tanaman dan
embun upas melalui CCTV secara real-
time.

Sistem ini sangat bermanfaat sehingga
membantu dan memudahkan petani
milenial dalam mengelola sistem irigasi
serta mengurangi risiko kematian tanaman
akibat kekurangan dan kelebihan air.

ST L O
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Pemetaan Lahan Gambut Skala 1:50.000 di Kabupaten e

Kuburaya, Provinsi Kalimantan Barat

(Hak Cipta dengan Nomor 74311)
Balai Besar Sumberdaya Lahan Pertanian/Ir. Sofyan Ritung, M.Sc., dkk.

Pemetaan Lahan Gambut Skala
Lahan Gambut Indonesia . s 1:50.000 di Kabupaten Kuburaya,
AN CANELUT DIICARDEATEN R ABCAS TIULD Provinsi Kalimantan Barat menyajikan
DAN POTENSINYA UNTUK PENGEMBANGAN PERTANIAN data/informasi tentang kondisi |ahan
e | gambut di Kabupaten Kuburaya, Provinsi
Kalimantan Barat, yang mencakup sifat-
sifat tanah gambut, arahan penggunaan,
dan pengelolaannya. Data/informasi
dalam bentuk spasial dapat dijadikan
rujukan dalam perencanaan pengelolaan
lahan gambut secara berkelanjutan dan
Rencana Aksi Daerah dalam Penurunan
Emisi Gas Rumah Kaca (RAD-GRK).

Dari seluas 523.405 ha lahan gambut
di Kabupaten Kuburaya, Provinsi
Kalimantan Barat, 111.107 ha di
antaranya digunakan untuk lahan
sawah, 8.938 ha tegalan, 50.829 ha
perkebunan kelapa sawit, 8.829 ha
kebun campuran, 72.190 ha berupa
lahan gambut terlantar dan terdegradasi
ditumbuhi semak belukar, dan sisanya
314.773 ha berupa hutan. Lahan
gambut yang telah digunakan untuk
pertanian disarankan untuk diperbaiki
sistem pengelolaan tanah dan tanaman
untuk meningkatkan produktivitas dan
berkelanjutan.
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Pemetaan Lahan Gambut Skala 1 : 50.000 di Kabupaten

Teluk Bintuni, Provinsi Papua Barat

(Hak Cipta dengan Nomor 074312)
Balai Besar Sumberdaya Lahan Pertanian /Chendy Tafakresnanto, dkk.

Pemetaan Lahan Gambut Skala 1 : i
50.000 di Kabupaten Teluk Bintuni, in Gamb i
Provinsi Papua Barat menyajikan data/ PEMETAAN LAHAN GAMBUT SKALA 1:50.000
informasi tentang kondisi lahan gambut sl B i

di Kabupaten Teluk Bintuni, Provinsi :

Papua Barat, yang mencakup sifat-sifat
tanah gambut, arahan penggunaan,
dan pengelolaannya. Data/informasi
dalam bentuk spasial dapat dijadikan
rujukan dalam perencanaan pengelolaan
lahan gambut secara berkelanjutan dan
Rencana Aksi Daerah dalam Penurunan
Emisi Gas Rumah Kaca (RAD-GRK).

Gambut di Kabupaten Teluk Bintuni
merupakan  kubah  gambut vyang
terbentuk pada cekungan besar (basin) 10N NETWORKS
dan merupakan gambut ombrogen dan '
topogen pasang surut, tergenang, tingkat
dekomposisi hemik dan fibrik, substratum
liat. Penggunaan Ilahan gambut di
Kabupaten Teluk Bintuni didominasi
oleh hutan (81,00%), baik hutan lahan
kering maupun hutan rawa. Sebagian
hutan rawa merupakan hutan sagu. Sagu
tersebut sebagian telah dimanfaatkan
oleh penduduk.
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Lahan Gambut di Kabupaten Kapuas Hulu dan Potensinya

rt:'i" |

untuk Pengembangan Pertanian, Provinsi Kalimantan Barat

(Hak Cipta dengan Nomor 74310)
Balai Besar Sumberdaya Lahan Pertanian/Sofyan Ritung, dkk.

) Lahan Gambut di Kabupaten Kapuas Hulu
[ KALMANTAN BARST dan Potensinya untuk Pengembangan

PEMETAAN LAHAN GAMBUT SKALA 1:50,000 Pertanian, Provinsi Kalimantan Barat
DI KABUPATEN KUBURAYA = . -

PROVINS] KALIMANTAIMBARAT menyajikan  data/informasi  tentang
NI % g ¢ kondisi lahan gambut di daerah

Kabupaten Kapuas Hulu, Provinsi
Kalimantan Barat; sifat-sifat tanah
gambut dan penyebarannya; dan arahan
penggunaan serta pengelolaannya.
Data ini juga dapat dimanfaatkan untuk
mendukung Rencana Aksi Daerah
Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca
(RAD-GRK).

Tanah gambut berpotensi  untuk
pengembangan pertanian (pangan,
sayuran buah-buahan dan perkebunan).
Khusus untuk tanaman padi hanya
dapat berproduksi pada lahan gambut
dangkal dan ketebalan gambut tidak
lebih dari 100 cm. Pembukaan lahan
gambut dengan menggunakan saluran
dan parit yang tidak terkendali dapat
menyebabkan gambut menjadi
kering, mudah terbakar, menurunkan
tingkat kelayakan tanaman, punahnya
keanekaragaman hayati, dan merugikan
kehidupan masyarakat di sekitarnya.
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Pemetaan Lahan Gambut Skala 1:50.000 di Kabupaten

Mimika, Provinsi Papua
(Hak Cipta dengan Nomor 74309)

Balai Besar Sumberdaya Lahan/Chendy Tafakresnanto, dkk.

Pemetaan lahan gambut skala 1
50.000 di Kabupaten Mimika, Provinsi
Papua menyajikan data/informasi
tentang kondisi lahan gambut di
daerah Kabupaten Mimika, Provinsi
Papua; sifat-sifat tanah gambut dan
penyebarannya; dan arahan penggunaan
serta pengelolaannya. Data/informasi
dalam bentuk spasial, yang dihasilkan
dapat digunakan sebagai masukan
dalam perencanaan pengelolaan lahan
gambut berkelanjutan. Data ini juga
dapat dimanfaatkan untuk mendukung
Rencana Aksi Daerah Penurunan Emisi
Gas Rumah Kaca (RAD-GRK).

Penggunaan lahan di Kabupaten Mimika
didominasi oleh hutan (95,02%), baik
hutan lahan kering maupun hutan rawa.
Sebagian hutan rawa merupakan hutan
sagu. Sagu tersebut Sebagian telah
dimanfaatkan oleh penduduk. Gambut
di Kabupaten Mimika terbentuk di
cekungan-cekungan, akibat dari proses
koluvial, merupakan gambut topogen air
tawar, tergenang, tingkat dekomposisi
hemik dan fibrik, substratum liat.

PROVINSI

AN GAMBUT SKALA 1:50.000
DI KABUPATEN MIMIKA
PROVINSI PAPUA
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Pemetaan Lahan Gambut Skala 1:50.000 di Kabupaten

rt:'i" |

Pulang Pisau, Provinsi Kalimantan Tengah

(Hak Cipta dengan Nomor 73381
Balai Besar Sumberdaya Lahan Pertanian/Sofyan Ritung, dkk.

Buku ini menyajikan kondisi lahan

e T —— gambut di daerah Kabupaten Pulang

Pisau, Provinsi Kalimantan Tengah dan

PEMETAAN LAHAN GAMBUT SKALA 1:50.000
s ol e memuat informasi mengenai sifat-sifat

PROVINSI KALIMANTAN TENGAH
5 F

tanah gambut dan penyebarannya,
serta arahan  penggunaan  dan
pengelolaannya. Data/informasi dalam
bentuk spasial yang dihasilkan dapat
digunakan sebagai masukan dalam
perencanaan pengelolaan lahan
gambut berkelanjutan. Data ini juga
dapat dimanfaatkan untuk mendukung
Rencana Aksi Daerah Penurunan Emisi
Gas Rumah Kaca (RAD-GRK).

Lebih dari 63% wilayah Kabupaten
Pulang Pisau berupa lahan rawa yang
didominasi oleh tanah gambut. Pe-
manfaatan lahan gambut di Kabupaten
Pulang Pisau terdiri dari beberapa tipe
penggunaan, yaitu: belukar rawa, belu-
kar karet, semak/rumput rawa, tegalan
dan karet, hutan rawa, semak belukar,
perkebunan kelapa sawit, sawah, dan
tubuh air (danau dan sungai).
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Peta Zona Agro Ekologi Provinsi Kepulauan Riau Skala

1:250.000

(Hak Cipta dengan Nomor Pendaftaran C00201702070)
Balai Besar Sumberdaya Lahan Pertanian/Hendri Sosiawan, dkk.

Zona Agro Ekologi adalah pengelompokan
suatu wilayah berdasarkan kondisi fisik
lingkungan yang hampir sama, yang kerag-
aman tanaman dan hewannya diharapkan
tidak berbeda nyata. Peta Zona Agro Ekolo-
gi merupakan langkah awal sebagai dasar
dalam perencanaan pemanfaatan sumber
daya lahan secara produktif dan lestari.

Lahan yang tidak dikelola dengan tepat,
produktivitas akan cepat menurun dan

ekosistem terancam rusak. Dengan mem-
pertimbangkan kondisi agro ekologi, peng-
gunaan lahan berupa sistem produksi dan
pilihan-pilihan tanaman yang tepat dapat
ditentukan.

Zona Agro Ekologi Kepulauan Riau dapat
dibedakan menjadi kawasan budidaya (ta-
naman tahunan, tanaman pangan, tanaman
kehutanan) dan kawasan nonbudidaya.

BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PERTANIAN

KEMENTERIAN PERTANIAN

e K4

L T R S s
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Aplikasi I PETA SDL

(Hak Cipta dengan Nomor Pendaftaran EC00201973090)
Balai Besar Sumberdaya Lahan Pertanian/Yiyi Sulaeman, dkk.

I PETA SDL adalah aplikasi untuk
membantu para pelanggan memesan
peta tanah dan peta turunannya kepada
- BBSDLP. Peta  tanah  merupakan
-'.'"‘_j- informasi spasial dasar sumberdaya
=/ _ lahan karena peta-peta lainnya dapat
I-PETA-SDL e e e dibuat dari peta ini atau dianalisis
P oorindpyryuthioss  Eopeliebarin dengan mengombinasikan peta ini
dengan peta-peta lainnya. Turunan
dari peta tanah ini adalah peta
kesesuaian lahan yang memberikan
informasi lokasi-lokasi yang cocok
untuk  pengembangan komoditas
dan peta arahan komoditas  yang
menunjukan prioritas tanaman
Posana s 1o 402730 el b yang disarankan dikembangkan di
suatu wilayah.

menunggy persetujuan dan kami.

Pada dasarnya pengguna aplikasi I-PETA-
SDL adalah masyarakat yang tidak
terbatas, baik para pemerintah daerah,
pelajar/mahasiswa, staf  pengajar
universitas, penyuluh, dan pengusaha.
Untuk menjalankan Aplikasi I-PETA-
SDL, spesifikasi perangkat lunak
minimal yang diperlukan adalah Android
versi 4.0 atau di atasnya.
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Aplikasi Phosphorus And Pottassium Decision Support

System Ver. 4 (PKDSS)

(Hak Cipta dengan Nomor Pendaftaran EC00201973091)
Balai Besar Sumberdaya Lahan Pertanian/Yiyi Sulaeman, dkk.

Penetapan rekomendasi jumlah pupuk Data dan informasi yang berkaitan
yang harus diberikan memerlukan banyak dengan pemupukan dikumpulkan dalam
tahapan penelitian, yang dilaksanakan di suatu dataset yang terstruktur. Data ini
beberapa tempat. Serangkaian percobaan diekstrak dan kemudian disusun menjadi
laboratorium, rumah kaca, dan lapangan suatu rangkaian aturan, yang kemudian
dilakukan agar diperoleh takaran pupuk diperkuat dengan teori dan pengalaman
yang tepat untuk suatu jenis tanaman, di lapangan. Rangkaian aturan ini
tanah, dan iklim tertentu. diintegrasikan dalam suatu rangka kerja
yang disebut model PKDSS (Phosphorus
And Pottassium Decision Support

R sl System).

PKDSS Ver. 4 telah dikembangkan dengan
ms S “Versi 4 menggunakan bahasa pemrograman
S . Visual Basic for Application (VBA)

dan merupakan pengembangan dari
PKDSS versi 3.

5 1% and silin zision Suppart System
PKDS$$ e i
Pt i A M o iy " ] S| 4 £

e
ADAN PENELITIAN AN PENGEMBANG AN PERTANIAN \/
KEMERTER AN RERTANIAN
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Atlas Arahan Pengelolaan Lahan Gambut Terdegradasi
Pulau Kalimantan dan Papua Skala 1:250.000

(Hak Cipta dengan Nomor Pendaftaran C00201501181)
Balai Besar Sumberdaya Lahan Pertanian/Wahyunto, dkk.

Atlas Arahan Lahan Gambut Terdegradasi
Pulau Kalimantan dan Papua memuat
penjelasan metode identifikasi kawasan-
kawasan lahan gambut terdegradasi.
Data/informasi dalam bentuk spasial
yang dihasilkan dapat digunakan sebagai
masukan dalam perencanaan, perbaikan
pengelolaan berkelanjutan lahan gambut
terdegradasi, serta usaha tani yang
produktif secara berkelanjutan di Pulau
Kalimantan dan Papua.

Cadangan karbon dalam tanah gambut
bersifat labil atau mudah terdegradasi, dan

112

sangat mudah teremisijika terjadigangguan
terhadap kondisi alaminya. Pemanfaatan
gambut baik untuk pertanian, perkebunan,
maupun lainnya yang semakin meningkat
di masa mendatang akan memunculkan
kekhawatitan terhadap kerusakan yang
berpotensi meningkat pula seiring dengan
semakin terbukanya kawasan gambut.
Tanaman yang dipilih untuk usaha tani
seharusnya mempunyai nilai ekonomis
yang menguntungkan, toleran dengan air
muka tanah dangkal, atau yang menyimpan
(sekuestrasi) karbon tinggi.

'LAS ARAHAN PENGELOLAA

ik



Klaster Informasi Dasar

Atlas Lahan Gambut Terdegradasi Pulau Kalimantan dan

Papua Skala 1:250.000

(Hak Cipta dengan Nomor Pendaftaran C00201501183)
Balai Besar Sumberdaya Lahan Pertanian/Wahyunto, dkk.

Atlas Lahan Gambut Terdegradasi Pulau
Kalimantan dan Papua Skala 1:250.000
memuat penjelasan metode identifikasi
kawasan-kawasan lahan gambut
terdegradasi. Data/informasi dalam bentuk
spasial yang dihasilkan dapat digunakan
sebagai masukan dalam perencanaan,
perbaikan  pengelolaan  berkelanjutan
lahan gambut terdegradasi, serta usaha
tani yang produktif secara berkelanjutan di
Pulau Kalimantan dan Papua.

Lahan gambut terdegradasi merupakan
lahan gambut yang telah mengalami

ATLAS LAHAN GAMBUT TERDEGRADASI

DEGRADED PEATLAND MAP
PULAU KALI ‘AN DAN PAPUA
S,

penurunan fungsi hidrologi, produksi,
dan ekologi vyang diakibatkan oleh
aktivitas manusia. Di Kalimantan lahan
gambut terdegradasi yang dimanfaatkan
menjadi lahan produktif (perkebunan dan
pertanian/hortikultura) luasnya sekitar
0,54 juta Ha, lahan gambut terdegradasi
ditumbuhi semak belukar/menjadi lahan
terlantar luasnya 1,31 juta ha. Di Papua,
lahan gambut yang dimanfaatkan untuk
perkebunan/pertanian sekitar 27,4 ribu ha
dan yang terdegradasi ditumbuhi semak
belukar luasnya sekitar 396,7 ribu ha.
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Atlas Lahan Gambut Terdegradasi Pulau Sumatera

(Hak Cipta dengan Nomor Pendaftaran C00201501184)
Balai Besar Sumberdaya Lahan Pertanian/Wahyunto, dkk.

Atlas Lahan Gambut Terdegradasi Pulau
Sumatera memuat penjelasan metode
identifikasi kawasan-kawasan lahan
gambut  terdegradasi. Data/informasi
dalam bentuk spasial yang dihasilkan
dapat digunakan sebagai masukan dalam
perencanaan, perbaikan  pengelolaan
berkelanjutan lahan gambut terdegradasi,
serta usaha tani yang produktif secara
berkelanjutan di Pulau Sumatera.

114

Lahan gambut terdegradasi merupakan
lahan gambut yang telah mengalami
penurunan fungsi hidrologi, produksi, dan
ekologi yang diakibatkan oleh aktivitas
manusia. Di Sumatera, lahan gambut
terdegradasi yang dimanfaatkan menjadi
lahan produktif (perkebunan dan pertanian/
hortikultura) di Sumatera luasnya sekitar
1,68 juta ha dan lahan gambut terdegradasi
ditumbuhi semak belukar/menjadi lahan
terlantar luasnya 2,03 juta ha.

ATLAS LAHAN GAMBUT TERDEGRADASI

ATLAND MAP

PULAU SUMATERA

CCTF) - Bappenas
GAN PERTANIAN
AN

el
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Atlas Peta Kesesuaian Lahandan Arahan Komoditas Pertanian
pada 511 Kabupaten/Kota di Indonesia skala 1:50.000

Balai Besar Litbang Sumberdaya Lahan Pertanian/Anny Mulyani, dkk.

Peta kesesuaian lahan tersebut menyajikan
informasi kesesuaian suatu hamparan lahan
untuk ditanami suatu komoditas tertentu
di 511 kabupaten/kota di Indonesia. Setiap
hamparan lahan mempunyai karakteristik
tanah, terrain, dan agroklimat yang
khas yang mungkin mendukung untuk
pertumbuhan optimal suatu komoditas
namun tidak mendukung untuk komoditas
lainnya.

Pada peta ini hamparan lahan dibedakan
atas kelas-kelas kesesuaian lahan, yang
setiap kelasnya berhubungan dengan

»

ATLAS PETA KESESUAIAN LAHAN

DAN ARAHAN KOMODITAS PERTANIAN
KABUPATEN SUKOHARJO

PROVINSI JAWA TENGAH

SKALA 1:50.000

faktor-faktor = pembatas  pertumbuhan
tanaman. Faktor-faktor pembatas ini yang
perlu diatasi melalui aplikasi teknologi
pengelolaan lahan. Oleh karena itu, peta
kesesuaian lahan selain memberikan
informasi lokasi lahan yang dapat tumbuh
optimal, juga memberikan indikasi paket-
paket rekomendasi pengelolaan agar
pertumbuhan tanaman berproduksi
optimal dan berkelanjutan. Komoditas
pertanian yang terpilih diantaranya adalah
padi, jagung, kedelai, cabai merah,
bawang merah, tebu, dan sapi/hijauan
pakan ternak.
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Atlas Peta Status Hara P dan K Skala 1:50.000 dan

Rekomendasi Pemupukan Lahan Sawah

Balai Besar Sumberdaya Lahan Pertanian/Erna Suryani, dkk.

Permentan No.40/Permentan/
0T.140/4/2007 mengatur tentang
rekomendasi pemupukan N, P, dan K padi
sawah spesifik lokasi. Pengelolaan Hara
Spesifik Lokasi (PHSL) yang menetapkan
rekomendasi pemupukan sesuai dengan
status hara. Dalam hal ini, pemupukan
diberikan hingga tercapai keseimbangan
hara dan optimum untuk meningkatkan
provitas padi, mutu hasil, efektif dan
efisien, serta aman terhadap lingkungan

Pemupukan berimbang, efektif, dan
efisien sangat penting dalam pengelolaan
lahan sawah secara berkelanjutan.
Informasi yang akurat tentang status
hara lahan sawah sangat diperlukan
sebagai dasar penyusunan rekomendasi
pemupukan. Selama ini, peta status
hara P dan K yang tersedia berskala
kecil (1:250.000), sehingga kurang
sesuai jika digunakan untuk penyusunan
rekomendasi pemupukan pada skala
yang lebih detail (level kecamatan).
Oleh karena itu, BBSDLP, Balitbangtan,
menyusun Peta Status Hara P dan K skala
1:50.000 sebagai acuan penyusunan
Rekomendasi Pemupukan Lahan Sawah.
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Atlas Peta Tanah Semidetail

Indonesia skala 1:50.000

Klaster Informasi Dasar

511 Kabupaten/Kota di

Balai Besar Litbang Sumberdaya Lahan Pertanian/Erna Suryani, dkk.

Peta tanah semi detail skala 1:50.000
adalah peta tanah yang mengandung
informasi  lebih detail (dibandingkan
dengan Peta Tanah Tingkat Tinjau Skala
1:250.000) tentang sifat-sifat tanah, luas,
dan penyebarannya di 511 kabupaten/kota
di Indonesia, sehingga dapat digunakan
sebagai informasi dasar dalam penyusunan
peta tematik, seperti peta kesesuaian lahan,
yang dapat dijadikan acuan penyusunan
rekomendasi pengelolaan dalam upaya

peningkatan produktivitas lahan.

Implementasinya di tingkat pemerintah
daerah kabupaten, petatanah skala 1:50.000
dapat digunakan untuk penyusunan atau
revisi Rencana Tata Ruang Wilayah Daerah,
sehingga daerah dapat mengalokasikan
ruang yang lebih tepat sesuai dengan
potensinya. Penyusunan peta tanah
tingkat semi detail skala 1:50.000 pada
level kabupaten/kota di seluruh wilayah
Indonesia dalam bentuk Atlas peta tanah
semi detail edisi 2016 didasarkan kepada
hasil korelasi dan updating dari peta yang
telah disusun sebelumnya.

| ATLAS PETA TANAH SEMIDETAIL

Kabupaten Banjamegara
Provinsi Jawa Tengah

* skala 1:50.000
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Indonesian Soil and Agroclimate Information System

Balai Besar Litbang Sumberdaya Lahan Pertanian/Husnain, dkk.

Indonesian Soil and Agroclimate
Information  System (INASoil Agro)
merupakan sistem informasi yang berisi
berbagai sistem informasi yang telah
dikembangkan di BBSDLP (SI KATAM,
SISCrop 2.0, AgriDSS, Sistem Informasi
Iklim  Pertanian, Sistem  Informasi
Monitoring Pupuk Bersubsidi, dan lain-
lain), berbagai macam peta tanah yang
dibuat di BBSDLP (peta tanah Skala
1:1.000.000, peta tanah skala 1:250.000,
dan peta tanah skala 1:50.000), peta
tematik yang merupakan peta turunan

dari peta tanah, meliputi peta gambut,
peta rawa, peta sebaran lahan kering, peta
kesesuaian lahan, peta arahan komoditas,
peta status hara P dan K, Rekomendasi
Pupuk dan lain-lain.

Pada INASOIL ini terdapat pula informasi
mengenai peta agroklimat (peta iklim,
hidrologi, dan real data iklim) serta peta
cemaran yang meliputi peta cemaran
pestisida dan peta cemaran logam berat.

SI INASoil Agro dapat diakses pada link
https://awr.litbang.pertanian.go.id

118



Klaster Informasi Dasar

Paket Rekomendasi Pengelolaan Lahan 511 Kabupaten

Balai Besar Sumberdaya Lahan Pertanian\Edi Husen, dkk.

Sebagai negara besar, Indonesai
dianugerahi karakteristik sumber daya
lahan yang beragam karena beragamnya
kondisi iklim, topografi, bahan induk
tanah, dan faktor pembatas pertumbuhan
tanaman. Keragaman tersebut
memberikan perbedaan pada potensi
dan kesesuaian lahan. Oleh karena itu,
ketersediaan data dasar karakteristik
tanah dan lahan serta sebarannya secara
spasial (peta) mutlak diperlukan untuk
keperluan perencanaan pembangunan
pertanian maupun optimalisasi dan
pengembangan berbagai komoditas
pertanian.

Buku Rekomendasi Pengelolaan Lahan
(RPL) ini merupakan penjelasan teknis
terinci dari peta arahan komoditas
pertanian. Informasi yang disajikan dalam
RPL mencakup deskripsi agroekosistem,
faktor-faktor pembatas lahan disertai
upaya penanggulangan, varietas
rekomendasi, dan teknoologi budidaya.
Dengan informasi yang cukup lengkap
ini, diharapkan upaya peningkatan
produksi dan pengembangan komoditas
pertanian strategis dapat terus dilakukan
di tiap kabupaten/kota.

Paket RPL - o~
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Teknologi Aplikasi Rock Phosphate, Tanam Zig Zag, dan

Pembubunan di Lahan Masam untuk Jagung Provitas Tinggi

Balai Penelitian Tanah/A. Kasno, dkk.

Merupakan inovasi teknologi usaha tani

jagung berbasis

rekapitalisasi  fosfat,

pemupukan berimbang, dan pemanfaatan
varietas unggul baru berdaya hasil tinggi
dilakukan di lahan kering masam. Paket
teknologi yang diaplikasikan merupakan
paket teknologi pilihan yang sudah terbukti
paling baik dari aspek produktivitas optimal,
layak secara ekonomi, dan petani mampu
mengaplikasikan di lahannya.

Pemupukan

a.
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Rock Phosphate Grad A (Marocco)
dengan dosis 1 t/ha. diberikan 10
hari sebelum tanam. Disebar merata
dipermukaan tanah dan diaduk dengan
rotary

Pemberian dolomit atau kaptan 5
hari setelah sebar RP disebar merata
dipermukaan tanah dan diaduk
dengan rotary.

Bahan organik diberikan dengan dosis
minimal 10 t/ha

Urea 400 kg/ha. 1/3 dosis diberikan
7-10 HST, ke 2 dan ke 3 pada 21 dan
35 HST

KCl dosis sesuai hasil PUTK diberikan
pada 7-10 HST.

Tanam

f.

Lima hari setelah dolomit disebar
jagung ditanam dengan sisten zig zag
dengan jarak (70 x 12,5 x 35 cm).

Bahan organik yang digunakan yang
sudah matang, digunakan sebagai
penutup lubang tanam.

Pembumbunan  dilakukan  untuk
merangsang  terbentuknya  akar
nafas/gantung

||||||
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Soil AgriDDS
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Balai Penelitian Tanah/Rahmah Dewi Yustika, dkk.

Soil AGRI DSS merupakan aplikasi sistem
informasi yang dikembangkan oleh Balai
Penelitian Tanah. Aplikasi ini mempunyai

struktur yang dapat membantu
penyelesaian masalah, mempunyai
interfaces, mengombinasikan model

dan data, serta dapat mengevaluasi pilihan
yang diambil.

Soil Agri DSS merupakan aplikasi berbasis
web yang menggunakan interface
open source (QuantumGlIS, PostGIS,
Geoserver, Openlump, Map  Source,
Atlas Styler, dan Styler (Open
Geo). Soil Agri DSS merupakan Spatial
Decision Support Systems yang dapat

mengintegrasikan multidisiplin teknologi.
Menu pada spasial interaktif memiliki
struktur komponen dalam menentukan
keputusan sehingga dapat memberikan
informasi bagi stakeholders dalam
memilih keputusan.

Melalui aplikasi ini pengguna dapat
menghitung prediksi erosi dan memilih
rekomendasi pengelolaan lahan pertanian.
Selain itu, pengguna dapat mengetahui
informasi rekomendasi pemupukan spesifik
lokasi.

http://arkdata.id/map/splash_
dss#5/-1.443/117.927
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Sistem Informasi Layanan Pelanggan Online (SILPO) 67

(Hak Cipta dengan Nomor Sertifikat 000212587)

Balai Penelitian Tanah/Husnain, dkk.

TKT : 8
PELANGGAN %ﬁ; o ol Y Y 2. Meningkatkan kecepatan proses
Hﬂ?""l Er S pelayanan.
g gy ]y [T B 3. Mengefisiensikan  penggunakan
L Lol e kertas (paperless).
e =] e 4. Kemudahan  tracking  status
I = pelayanan oleh customer secara
et P} -] realtime melalui web (internet).
%‘— 4 b = :_:_If- 5. Digitalisasi proses input data
sampel, verifikasi, persetujuan,
SILPO merupakan layanan online dan notifikasi.
berbasis web pada laboratorium pengujian 6. Otomatisasi pengambilan data dari
untuk pelanggan mulai dari mendaftarkan alat pengukuran.
sampel, pembayaran, tracking status 7. Terwujudnya sistem yang
|ayanan dan menerima notifikasi Lembar terintegrasi dari mulai pelayanan,
Hasil Pengujian (LHP) selesai, SILPO lab, dan semua bagian yang terkait.

mampu mengotomatisasi pengolahan
data dari perangkat analisis sehingga bisa
memudahkan proses pelayanan analisis
laboratorium sehingga mudah, efektif,
dan efisien.

Otomatisasi sistem pendaftaran dengan
barcode dan otomatisasi alat untuk
pupuk organik terutama unsur C dan N.

Pengembangan Sistem Monitoring Layanan
Pelanggan Online ditujukan untuk:

1. Meminimisasi kesalahan input
data yang dilakukan secara manual
dari pelayanan hingga lab.
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Si-ProKaBi
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Balai Penelitian Tanaman Aneka Kacang dan Umbi

Sistem Informasi Produsen dan Stok Benih
Kacang dan Umbi (SiProKabi), merupakan
aplikasi berbasis Android dan web dian-
cang untuk memberikan informasi terkait
produsen benih yang didalamnya memuat
produsen, lokasi, stok tersedia, kontak dan
proses transaksi langsung. Melalui menu
Pencarian (Searching) pengguna dengan
cepat dapat menemukan lokasi produsen
yang terdekat dengan fasilitas fitur Google
Map, selanjutnya akan muncul informasi:
kapasitas produksi, stok tersedia. Pada fi-
tur tersebut tersedia link whatsapp yang
terhubung langsung dengan produsen.

Produsen benih (Penangkar) yang sudah
bergabung di SiProKaBi, dapat secara
langsung mengupdate ketersediaan (Stok)
benih yang ada sehingga tersedia informa-
si realtime. Verifikasi penangkar dilakukan
oleh PBT Balitkabi sedangkan validasi pen-

§8 0 Chsironam
# Beranda

&, Pene

angkar dilakukan oleh BPSB, sistem veri-
fikasi dan validasi juga sudah terintegrasi
dalam aplikasi tersebut.

Rekomendasi pemupukan hingga keca-
matan untuk komoditas kedelai juga sudah
tersedia diaplikasi SiProKabi, akan memu-
dahkan bagi pengguna untuk menentukan
berapa jumlah pemupukan yang harus
diberikan sesuai daerah atau lokasi peng-
guna tanam kedelai.

Aplikasi ini dapat dikembangkan dengan
menambah jumlah produsen benih atau
penangkar di seluruh propinsi di Indone-
sia untuk semua komoditas Kacang dan
Umbi (kedelai, kacang tanah, Kacang hi-
jau, ubikayu, dan ubijalar)

-
{ DONNY FAJAR PRATAMA & I
[ ]

& g
- . I
|

123



AgriDSS

Balai Penelitian Tanah/A. Kasno, dkk.

AgriDSS
Support System) merupakan perangkat
lunak berbasis android yang dibuat
berdasarkan status hara tanah dan
kebutuhan tanaman akan hara sebagai
hasil penelitian uji tanah serta faktor lain
yang berpengaruh.

(Agriculture Decission

Sistem Informasi AgriDSS diciptakan untuk
melengkapi cara menentukan rekomendasi

* AgriDSS

AgPhD
e
~ice

Fertilizer
Rermoval

NPK Nutrient  Rekomendas
Calculator — Advisor i Pemupukan
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pemupukan pada lahan sawah dan lahan
kering masam. Dengan peranti lunak
ini, para penyuluh dan petani melenial
bisa membuat rekomendasi pemupukan
sendiri dari luas lahan yang akan digarap,
rekomendasi pemupukan baik jenis
dan dosisnya, serta jumlah pupuk yang
diberikan perluasan untuk komoditas
tanaman padi, jagung, dan kedelai.

| Hebutuhan Fupuk untuk K.A

Pekmendasi Pusul
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Buku Rekomendasi Tanaman Perkebunan

Balai Penelitian Tanah/Ladiyani R Widowati, dkk.

Buku ini berisi rekomendasi pemupukan
untuk  tanaman perkebunan  (Per
Kabupaten) seperti kopi, kakao, tebu,
kelapa, cengkeh, pala, lada, karet,
dan kelapa sawit yang semula bersifat
umum, saat ini telah disusun berdasarkan
status hara P dan K tanah vyang
digolongkan menjadi rendah, sedang dan
tinggi. Berdasarkan status hara tanah dan
kebutuhan hara tanaman, telah dtetapkan
dosis rekomendasi dengan pilihan pupuk
tunggal (Urea, ZA, SP-36) dan pupuk
majemuk NPK 15-10-12 untuk tingkat
kabupaten. Selanjutnya, rekomendasi
pemupukan untuk tanaman perkebunan
ini akan digunakan sebagai acuan untuk
menghitung alokasi kebutuhan subsidi
pupuk perkebunan rakyat.

e

REXO N}f"&w e
PUPUK E“\‘ L m‘“‘a\mml e

Dengan Buku Acuan Rekomendasi
Pemupukan N, P, dan K untuk komoditas
kopi, kakao, tebu, kelapa, cengkeh,
pala, lada, karet, dan kelapa sawit
per kabupaten, diharapkan petani dapat
mengimplementasikan dengan baik di
lapangan serta dapat digunakan oleh
pemerintah pusat dan daerah untuk
menyusun perencanaan dan mengambil
kebijakan tentang pupuk subsidi.

REKOMENDASI

PUPUK N, P, DAN K UNTUK
TANAMAN PERKEBUNAN
{PER KABUPATEN)

@C" Excian Poncdiian dan Pengemibangan Pemoman .%,--'
i) Kemenberisn Frrinnkn aes
&:—# el o
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Buku Rekomendasi Tanaman Pakan Ternak (TPT)

Balai Penelitian Tanah/Ladiyani R. Widowati, dkk.

Buku acuan rekomendasi pemupukan
tanaman pakan ternak (per Kabupaten)
ini  berisi  rekomendasi pemupukan
berdasarkan status hara tanah dan
kebutuhan tanaman pakan ternak.
Rekomendasi yang diberikan adalah untuk
formula pupuk tunggal (area, SP-36, KClI),
dan pupuk majemuk NPK 15-15-15, serta
NPK 15-10-12. Tanaman pakan ternak yang
diberikan rekomendasi pupuk digolongkan

PUPUK N, P, K
UNTUK TANAMAN

PAKAN TERNAK
(PERKABUPATEN)
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menjadi untuk 4 kelompok, yaitu: rumput
tegak berpotensi hasil tinggi, rumput
tegak berpotensi hasil sedang, rumput
merambat, dan padang penggembalaan.
Efisiensi pemupukan tidak hanya berperan
penting dalam meningkatkan produksi
dan pendapatan petani, tetapi juga terkait
dengan keberlanjutan sistem produksi
(sustainable production system),
kelestarian lingkungan, dan penghematan
sumber daya energi.

Selanjutnya, rekomendasi pemupukan
untuk tanaman pakan ternak ini diharapkan
petani dapat mengimplementasikan dengan
baik di lapangan serta dapat digunakan
oleh pemerintah pusat dan daerah untuk
menyusun perencanaan dan mengambil
kebijakan tentang pupuk subsidi.

'T:';..
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Buku Rekomendasi Pupuk N, P, dan K Spesifik Lokasi untuk

Tanaman Padi

Balai Penelitian Tanah/Ladiyani R. Widowati, dkk.

Buku ini direkomendasikan untuk lahan
sawah (Per Kecamatan) pada tanaman
padi dan menjadi salah satu referensi atau
acuan bagi pemerintah pusat dan daerah
dalam menetapkan kebijakan pupuk
bersubsidi. Serta, salah satu referensi
petani atau kepompok tani dan PPL dalam
menyusun e-RDKK.

Pemerintah  telah menetapkan tiga
kebijakan di bidang pemupukan, yaitu:
(1) menerapkan konsep pemupukan
berimbang (balanced fertilization),
(2) subsidi pupuk (Urea, ZA, SP-36, NPK
dan Pupuk Organik), dan (3) menetapkan
acuan rekomendasi pupuk untuk tanaman
padi, jagung, dan kedelai berdasarkan

konsep pemupukan berimbang spesifik
lokasi yang efektif dan rasional, dengan
sasaran untuk meningkatkan produksi
dan swasembada pangan berkelanjutan,
meningkatkan efisiensi penggunaan pupuk,
dengan menerapkan sistem produksi sehat
serta ramah lingkungan.

P

' ‘N D K
UNTUK TANAMAN PADI
PADA LAHAN SAWAH

. (PER KECAMATAN)
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Buku Rekomendasi Pupuk N, P, dan K Spesifik Lokasi untuk

IELEIGELRIGLEET
Balai Penelitian Tanah/Ladiyani R. Widowati, dkk.

Buku ini direkomendasikan untuk lahan Pemerintah telah menetapkan tiga
sawah (Per Kecamatan) pada tanaman kebijakan di bidang pemupukan, yaitu:
kedelai dan menjadi salah satu referensi (1) menerapkan konsep pemupukan
atau acuan bagi pemerintah pusat dan berimbang (balanced fertilization),
daerah dalam menetapkan kebijakan pupuk (2) subsidi pupuk (Urea, ZA, SP-36, NPK
bersubsidi. Serta, salah satu referensi dan Pupuk Organik), dan (3) menetapkan
petani atau kelompok tani dan PPL dalam acuan rekomendasi pupuk untuk tanaman
menyusun e-RDKK. padi, jagung dan kedelai berdasarkan
konsep pemupukan berimbang spesifik
lokasi yang efektif dan rasional, dengan
sasaran untuk meningkatkan produksi
dan swasembada pangan berkelanjutan,
meningkatkan efisiensi penggunaan pupuk,
dengan menerapkan sistem produksi sehat
serta ramah lingkungan.

Kementerian Pertanian

2021
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Buku Rekomendasi Pupuk N, P, dan K Spesifik Lokasi untuk

Tanaman Jagung

Balai Penelitian Tanah/Ladiyani R. Widowati, dkk.

Buku ini direkomendasikan untuk lahan
sawah (Per Kecamatan) pada tanaman
jagung dan menjadi salah satu referen-
si atau acuan bagi pemerintah pusat dan
daerah dalam menetapkan kebijakan pu-
puk bersubsidi. Serta, salah satu referensi
petani atau kepompok tani dan PPL dalam
menyusun e-RDKK.

Pemerintah telah menetapkan tiga kebija-
kan di bidang pemupukan, yaitu: (1) me-
nerapkan konsep pemupukan berimbang
(balanced fertilization), (2) subsidi
pupuk (Urea, ZA, SP-36, NPK dan Pupuk
Organik), dan (3) menetapkan acuan re-
komendasi pupuk untuk tanaman padi,
jagung dan kedelai berdasarkan konsep
pemupukan berimbang spesifik lokasi yang

efektif dan rasional, dengan sasaran untuk
meningkatkan produksi dan swasemba-
da pangan berkelanjutan, meningkatkan
efisiensi penggunaan pupuk, dengan men-
erapkan sistem produksi sehat serta ramah
lingkungan.

DOSIS PUPUK N, PK
UNTUK TANAMAN JAGUNG
PADA LAHAN SAWAH

(PER KECAMATAN)

Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian
Kementerian Pertanian

2021
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Buku Rekomendasi Hortikultura

Balai Penelitian Tanah/Ladiyani R. Widowati, dkk.

Merupakan buku acuan rekomendasi

pemupukan N, P, dan K untuk komoditas
hortikultura sayuran, yaitu cabai merah,
bawang merah, bawang putih, kubis, dan
kentang serta buah-buahan vyaitu jeruk,

PEMUPUKAN TANAMAN
HORTIKULTUR

C _PER KABUPATEN SE-INDDNESIA. .
L &, <

BALAIFERELTIAN TAHAH

(—@\'\r Rrdod Raeo |z n:.i_mh'\m.r 2 Laredn P
Nomlay

e Har & Il-lrllnln
\"\:\-—-.—7:? Faar rlﬂlh u I‘-i Lurthan
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mangga, manggis, pisang dan pepaya per
kabupaten. Rekomendasi dalam bentuk
pupuk tunggal ataupun pupuk majemuk
dengan formula 15-10-12 sesuai dengan
komoditas dan status kesuburan tanah
berdasarkan status hara P dan K rendah,
sedang, dan tinggi.

Buku rekomendasi ini dapat digunakan
sebagai salah satu acuan bagi pemerin-
tah pusat dan daerah dalam mengambil
kebijakan alokasi pupuk subsidi baik bagi
pelaku usaha pertanian maupun petani.




Alat Perekam

Data Stasiun Monitor
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Cuaca Otomatis Jarak Jauh

Menggunakan Komunikasi Konfirmasi Dua Arah Berbasis SMS Telemetri

(Paten dengan Nomor IDP000035180)

Balai Penelitian Agroklimat dan Hidrologi/Dr. Astu Unadi, M.Eng, dkk.

Telemetic Automatic Weather Station
(AWS) atau stasiun cuaca otomatis teleme-
tri merupakan alat yang berfungsi untuk
merekam data cuaca. Perekaman dilaku-
kan terhadap data sesaat (interval 6 dan
60 menit) yang kemudian diolah menjadi
data setiap jam. Pengiriman data dilaku-
kan secara periodik melalui SMS setiap 3
jam atau mengikuti permintaan akses dari
server, dan selanjutnya disimpan pada pu-
sat penyimpanan dan pengolahan data
(server). Komponen AWS terdiri dari sen-
sor cuaca digital, data logger, GSM mo-
dem, power manajemen, dan panel wiring
support. Media komunikasi data meng-
gunakan teknologi GSM. Teknologi AWS
dapat merekam data secara efisien dan
praktis, teknologi AWS berpotensi dikem-
bangkan secara komersial.

Perangkat dapat dimanfaatkan oleh agro
industri, BMKG, Pemda, Direktorat Teknis,
dan pengelola Daerah Aliran Sungai (DAS),
dan pemangku kepentingan lainnya, dalam
rangka perekaman data iklim dan cuaca
suatu wilayah secara cepat, akurat, dan
sesaat.

Alat perekam data stasiun cuaca otomatis/
AWS sudah pernah dilisensi oleh PT In-
docommit Citra Mahardika pada periode
2011-2016. Wilayah pengembangan dan
pemasaran antara lain Sumatera, Jawa,
Lombok, Kalimantan, Sulawesi, Ambon,
dan Papua Barat.

@ BALITBANGTAN

uUntuk pengamatan dan pencatatan data cuacs

otomatis, dikendalisan dan dipantau “darl Jarak  javh

menggunakan teknologl CSM dengan waktu aksey vokitar 2
It.
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Klaster Varietas Unggul dan Teknologi Pendukungnya

Padi Varietas Biosalin 1 Agritan

(SK Pelepasan Menteri Pertanian Nomor 894/HK.540/C/06/2020)

Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi dan Sumber Daya Genetik
Pertanian/Rossa Yunita, dkk.

Padi varietas unggul ini merupakan hasil
iradiasi kalus varietas Ciherang dengan
sinar gamma 22.468 Gy nomor seleksi
CH-1 dengan umur tanam 113 hari.
Mempunyai karakter morfologi bentuk
tanaman dan daun bendera tegak, tinggi
tanaman 104 cm, bentuk gabah panjang
ramping berekor pendek dan warna
gabah kuning jerami. Cocok ditanam
di ekosistem sawah dengan cekaman
salinitas yang berada di daerah pesisir
dan terpapar air laut.

Padi Biosalin 1 Agritan memiliki
keunggulan diantaranya rata-rata hasil 7
Ton/Ha dengan potensi hasil 8,7 Ton/Ha,
berat 1000 butir £ 23,9 gram, tekstur
nasi pulen, kadar amilosa 20,07%,

toleran terhadap cekaman salinitas
pada fase bibit (skor 3.33), agak tahan
terhadap wereng batang coklat (WBC)
biotipe 1, agak tahan terhadap hawar
daun bakteri (HDB) strain IV dan agak
tahan terhadap blas ras 033 dan 133.
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Padi Varietas Biosalin 2 Agritan

(SK Pelepasan Menteri Pertanian Nomor 895/HK.540/C/06/2020)

Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi dan Sumber Daya Genetik
Pertanian/Rossa Yunita, dkk.

I,

Padi varietas unggul ini merupakan hasil
iradiasi kalus varietas Inpari 13 dengan
sinar gamma 23.124 Gy nomor seleksi II-
13-78 dengan umur tanam 107 hari. Padi
ini mempunyai karakter morfologi bentuk
tanaman dan daun bendera tegak, tinggi
tanaman 109 cm, bentuk gabah panjang
ramping tidak berekor dan warna gabah
kuning jerami. Varietas ini cocok ditanam
di ekosistem sawah dengan cekaman
salinitas yang berada di daerah pesisir dan
terpapar air laut.

Padi Biosalin 1 Agritan memiliki keunggulan
di antaranya rata-rata hasil 7,6 Ton/Ha

dengan potensi hasil 9,06 Ton/Ha, berat
1000 butir £ 24,24 gram, tekstur nasi
sedang, kadar amilosa 20,57%, toleran
terhadap cekaman salinitas pada fase bibit
(skor 3.0), tahan terhadap blas ras 073,
agak tahan terhadap blas ras 033, agak
tahan terhadap hawar daun bakteri (HDB)
strain 4, agak tahan terhadap wereng
batang coklat (WBC) biotipe 1, 2 dan 3.

Padi Biosalin 2 telah tersebar dan
dikembangkan di sejumlah daerah seperti
Jepara, Malang, Tidore, Pekanbaru, dan
Makassar.




Klaster Varietas Unggul dan Teknologi Pendukungnya

Padi Varietas Biobestari Agritan

(SK Pelepasan Menteri Pertanian Nomor 952/HK.540/C/08/2020)

Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi dan Sumber Daya Genetik

Pertanian/Iswari Saraswati Dewi, dkk.

Karakter morfologinya adalah bentuk
tanaman dan daun bendera tegak, tinggi
tanaman 103 cm, bentuk gabah sedang
dan warna gabah kuning jerami. Varietas
padi gogo ini bersifat amfibi sehingga
dapat ditanam di lahan kering dan di lahan
sawah.

Padi Biobestari memiliki keunggulan di
antaranya rata-rata produksinya +5,8
ton GKG per hektar dengan potensi hasil
+7,5 ton GKG per hektar dan dengan sifat
amfibinya, ketika ditanam di sawah irigasi
atau tadah hujan mampu menghasilkan +
7,9 ton GKG per hektar, rendemen beras
pecah kulit, giling dan kepala berturut-
turut 75%, 63,5% dan 86% dengan kadar
amilosa 21%.

Padi Biobestari Agritan berpotensi untuk
dikembangkan karena (1) ditinjau dari
segi mutu gabah dan kualitas beras serta
nasinya setara dengan tetua asalnya, yaitu
varietas IR64, sehingga membuat peluang
komersialisasinya terjamin, (2) ditinjau
dari segi keragaan pertanamannya selain
memiliki karakter agronomi baik, juga
didukung dengan ketahanan yang lengkap
terhadap OPT utama padi seperti penyakit
(Blas, HDB, tungro) sampai hama (WBC),
dan mempunyai toleransi terhadap

cekaman abiotik seperti keracunan
aluminium dan kekeringan, sehingga
dapat dikembangkan ke berbagai area
dengan sebaran lahan kering masam.

Rasa nasi varietas Biobestari yang
merupakan mutan IR64 tentunya akan
lebih pulen, karena kadar amilosa varietas
Biobestari Agritan lebih rendah (21%)
dibandingkan dengan IR64 (23%),
sehingga diduga prospek ekonomi varietas
Biobestari ini minimal setara dengan IR64.

Catatan: Harga gabah Biobestari untuk
benih di tingkat petani saat ini ialah
Rp7000 per kg. Sementara, harga beras
jika disetarakan dengan beras dari
varietas IR64, di Tokopedia atau Shopee,
berkisar paling murah Rp6.700 sampai
kualitas premium dengan harga Rp12.500
per kg (https://www.tokopedia.com/find/
beras-ir-64; https://shopee.co.id/Beras-
Setra-Ramos).
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4 E - B r
Padi Varietas Bio Patenggang Agritan p

(SK Pelepasan Menteri Pertanian Nomor 255/HK.540/C/05/2019)

Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi dan Sumber Daya Genetik
Pertanian/Dwinita W. Utami, dkk.

Padi varietas unggul ini merupakan
hasil persilangan antara padi tetua Situ
Patenggang dan IRBLta2-Re nomor
seleksi  Sta-8-S15-TB16-K17  dengan
umur tanam 120 hari. Padi ini mempunyai
karakter morfologi bentuk tanaman agak
tegak, daun bendera agak tegak, tinggi
tanaman 143 cm, bentuk gabah agak
ramping, dan warna gabah kuning emas.

Padi Bio Patenggang Agritan memiliki
keunggulan di antaranya rata-rata hasil
4,7 Ton/Ha dengan potensi hasil 6,0 Ton/
Ha, berat 1000 butir + 23,6 gram, tekstur
nasi pulen, kadar amilosa 16,2%, tahan
terhadap penyakit blas ras 033, 073, 173,
001, 040 dan 253, Agak tahan terhadap
penyakit hawar daun bakteri (HDB) strain
ITI, agak toleran keracunan Al 40 ppm,
dan moderat terhadap kekeringan pada
fase vegetatif.

Padi Bio Patenggang telah tersebar dan dikembangkan di beberapa daerah di pulau Jawa
meliputi Kota dan Kab. Bogor, Jakarta, Cianjur, Kab. Kudus, Jepara, Boyolali, Brebes,
Malang hingga di sejumlah daerah di luar Jawa seperti Bangka, Ogan Komering Ulu
Timur, Samarinda, dan Palembang.
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Padi Varietas Bioni 63 Ciherang Agritan

(SK Pelepasan Menteri Pertanian Nomor 721/HK.540/C/04/2020)
Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi dan Sumber Daya Genetik

Pertanian/Muhamad Yunus, dkk.

Padi varietas unggul ini merupakan hasil
persilangan antara padi tetua Ciherang/
Swarnalata//3*Ciherang nomor seleksi Bio-176-
36-5-105t-1 dengan umur tanam 119 hari. Padi ini
mempunyai karakter morfologi bentuk tanaman
tegak, daun bendera agak tegak, tinggi tanaman
107 cm, bentuk gabah ramping, dan warna gabah
kuning jerami. Varietas ini baik ditanam pada
musim penghujan dan kemarau dengan ketinggian
di bawah 500 mdpl.

Padi Bioni 63 Ciherang Agritan memiliki keunggulan
di antaranya rata-rata hasil 5-7 Ton/Ha dengan
potensi hasil 7,0 Ton/Ha, berat 1000 butir + 27,06
gram, tekstur nasi pulen, kadar amilosa 23,45%,
tahan terhadap hawar daun bakteri (HDB) strain
IV, tahan terhadap tungro strain Muara,
agak tahan terhadap HDB strain III, agak tahan
terhadap blas ras 173, 073, 133, dan 033.

Analisis usaha tani dari petani
di Desa Karang Menjangan,
Kecamatan Semendawai Timur,
Kabupaten OKU Timur, Sumatera
Selatan, padi Bioni 63 Ciherang
Agritan menghasilkan pendapatan
bersih per hektar sebesar
Rp17.128.500 dengan rasio B/C
0.889.

Padi Bioni 63 Ciherang telah
tersebar dan dikembangkan di
sejumlah daerah seperti Kab.
Bogor, Kab. Semarang, Sleman,
Pakisaji Malang, Lombok Barat,
Bandar Lampung, Solok, hingga
Banda Aceh.
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Padi Varietas Inpari 40 Tadah Hujan Agritan /"'
r

(SK Pelepasan Menteri Pertanian Nomor 713/Kpts/TP.030/12/2015)

Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi dan Sumber Daya Genetik
Pertanian/Ida Hanarida Somantri, dkk.

A
Padi varietas unggul ini merupakan hasil rata hasil 5,79 Ton/Ha dengan potensi hasil
persilangan antara padi tetua NSIC . 9,60 Ton/Ha, berat 1000 butir +
RC 138 dan IR 123 dengan 4 4t¢ 25,03 gram, tekstur nasi pulen
umur tanam 116 hari.f A . dengan kadar amilosa 23,6%,
Varietas ini mempunyai 4 \ tahan terhadap penyakit
karakter morfologi 4 2% blas ras 073, agak tahan
bentuk tanaman dan .. penyakit hawar daun
daun bendera tegak, | . bakteri (HDB) strain
tinggi tanaman 101 . III, dan agak toleran
cm, bentuk gabah W& " kekeringan.
ramping dan warna
gabah kuning jerami. %
Padi ini cocok ditanam
di daerah ekosistem sawah
irigasi dan dataran rendah tadah
hujan sampai ketinggian 600 mdpl.

Padi Inpari 40 Agritan telah
tersebar dan dikembangkan
di beberapa daerah di pulau
Jawa meliputi Kota dan Kab. Bogor,
Kab. Cirebon, daerah Malang hingga di
sejumlah daerah di luar Jawa seperti
Padi Inpari 40 Tadah Hujan Agritan Bangka, Samarinda, dan Kupang NTT.
memiliki keunggulan di antaranya rata-
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Padi Varietas Munawacita Agritan

(Hak PVT dengan Nomor 00467/PPVT/S/2019)
Balai Besar Penelitian Tanaman Padi/M.Yamin, dkk.

Padi varietas Munawacita Agritan berasal
dari persilangan varietas kewal balik
semah diradiasi sinar gamma dengan
dosis 0,20 kGy dari Co60. Varietas ini
memiliki umur tanaman £ 123 hari dengan
bentuk tanaman tegak dan memiliki tinggi
tanaman + 122 cm. Bentuk gabah yang
dihasilkan agak bulat dengan warna gabah
kuning jerami dan menghasilkan warna
beras yang putih dengan kerontokan
sedang dan kerebahan yang agak rentan.
Tekstur nasi yang dihasilkan agak pulen
dengan kadar amilosa 19,17 %. Varietas
ini mempunyai rata-rata hasil panen 6,03
ton per hektare dan memiliki potensi hasil
hingga 9,74 ton per hektare. Varietas

ini agak tahan terhadap wereng batang
coklat biotipe 3 dan tahan terhadap
penyakit hawar daun bakteri patotipe
III. Padi ini juga agak tahan terhadap
hawar daun bakteri patotipe IV dan VIII
dan agak tahan terhadap penyakit blas
ras 133. Varietas ini baik ditanam pada
lahan sawah dataran rendah dengan
ketinggian 600 mdpl. Varietas unggul ini
sangat cocok dan disukai oleh konsumen
sehingga berpotensi untuk dijadikan salah
satu alternatif komponen inovasi teknologi
untuk dikembangkan secara komersial
dalam mendukung pencapaian target
peningkatan produktivitas dan produksi
padi.
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(SK Pelepasan Menteri Pertanian Nomor 60/Kpts/TP.240/2/2020)
Balai Besar Penelitian Tanaman Padi/Tarjat T., dkk.

Padi Varietas Ciherang

Varietas Ciherang dilepas sebagai varietas
unggul pada tahun 2000. Varietas ini
memiliki umur tanaman + 116-120
hari dan bentuk tanaman tegak tinggi
tanaman £ 91-106 cm. Ciherang memiliki
bentuk gabah ramping panjang dengan
warna gabah kuning bersih dan warna
beras putih. Tekstur nasi Ciherang pulen
dengan kadar amilosa 23 %. Rata-
rata hasil Ciherang berkisar 6-7 ton

per hektare. Terhadap hama, Ciherang
memiliki ketahanan terhadap wereng
coklat biotipe 2 dan agak tahan biotipe
3. Terhadap penyakit, Ciherang tahan
terhadap hawar daun bakteri patotipe
II. Ciherang merupakan varietas yang
memiliki daya adaptasi yang luas dan
disukai oleh petani dengan latar belakang
beberapa ekosistem.

CIHERAN‘G;




Padi Sawah Varietas Mekongga

Klaster Varietas Unggul dan Teknologi Pendukungnya

(SK Pelepasan Menteri Pertanian Nomor 374/Kpts/LB.420/6/2004)

Varietas Mekongga dilepas pada tahun
2004. Varietas ini memiliki umur tanaman
116-125 hari dan memiliki bentuk tanaman
tegak dengan tinggi tanaman 91-106 cm.
Mekongga memiliki bentuk gabah ramping
panjang dengan warna gabah kuning
bersih dan warna beras putih. Tekstur nasi
Mekongga pulen dengan kadar amilosa

Balai Besar Penelitian Tanaman Padi/Z.A.Simanullang, dkk.

23%. Mekongga memiliki rata-rata hasil
6 ton per hektare. Walaupun varietas ini
tidak memiliki ketahanan terhadap hama
dan penyakit, namun kualitas gabah dan
beras Mekongga disukai oleh petani dan
konsumen.
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Padi Sawah Varietas Baroma

(SK Pelepasan Menteri Pertanian Nomor 163/HK.540/C/01/2019)
Balai Besar Penelitian Tanaman Padi/Buang Abdullah, dkk.

Baroma merupakan beras tipe Basmati
aromatik. Baroma mempunyai rata-rata
hasil 6,01 ton/ha GKG (gabah kering
giling) dan potensi hasil 9,18 ton/
ha, lebih tinggi dibandingkan dengan
varietas Basmati. Varietas ini mempunyai
penampilan lebih pendek dibandingkan
dengan Basmati dengan batang tanaman
lebih besar. Varietas Baroma mempunyai
tinggi tanaman kurang lebih 112 cm
dengan jumlah anakan produktif kurang
lebih 17 batang. Umur panen varietas

Baroma sekitar 113 hari setelah semai.
Amilosa varietas ini 25,55% dengan
tekstur nasi pera dan pemanjangan nasi
setelah proses pemasakan sebesar 1,5
kali.

Varietas Baroma agak tahan WBC (wereng
batang coklat) biotipe 1, tahan HDB
(hawar daun bakteri) kelompok IV dan
VIII dan tahan blas ras 173. Baroma cocok
untuk dibudidayakan pada lahan sawah
irigasi pada ketinggian 0-600 mdpl.
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Padi Sawah Varietas Cisaat

(SK Pelepasan Menteri Pertanian Nomor 702/HK.540/C/12/2019)

Balai Besar Penelitian Tanaman Padi/Buang Abdullah, dkk.

Padi Inbrida Varietas Cisaat merupakan
varietas padi yang mempunyai umur
tanaman 121 hari setelah semai dan cocok
ditanam pada lahan sawah tadah hujan
pada ketinggian 0 — 600 mdpl. Varietas
ini mempunyai rata-rata hasil £ 6,38 t/
ha GKG dan potensi hasil mencapai +
9,33 ton/ha GKG. Secara morfologi bentuk
tanamannya tegak, berdaun bendera
tegak, dan tinggi mencapai £ 116.71 cm.
Bentuk gabahnnya ramping dengan warna
kuning jerami serta mempunyai tingkat

kerontokan dan kerebahan sedang.
Varietas Cisaat dapat menghasilkan
tekstur nasi yang pulen dengan kadar
amilosa = 15,73%.

Varietas ini agak tahan WBC biotipe 1,
agak tahan HDB kelompok III dan tahan
terhadap penyakit blas ras 033, 133 dan
173 serta agak tahan terhadap ras 073.
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Padi Sawah Varietas Jeliteng

(SK Pelepasan Menteri Pertanian Nomor 167/HK.540/C/01/2019)
Balai Besar Penelitian Tanaman Padi/Heni Safitri, dkk.

Padi sawah varietas Jeliteng merupakan
varietas unggul beras hitam pertama yang
dirilis Balitbangtan pada 2019. Varietas ini
mempunyai rata-rata hasil GKG (gabah
kering giling) = 6,18 ton/ha dan potensi
hasil £ 9,87 ton/ha. Jeliteng mempunyai
tinggi tanaman £ 106 cm dan jumlah
anakan produktif £ 19 batang, dengan
umur panen sekitar £ 113 hari setelah
semai (HSS). Varietas beras hitam ini
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mempunyai tekstur nasi yang pulen
dengan kandungan amilosa = 19,6%.
Kandungan fenolik Jeliteng sangat tinggi,
hampir dua kali lipat jika dibandingkan
dengan Inpari 24.

Varietas ini agak tahan WBC (wereng
batang coklat) biotipe 1, tahan HDB
(hawar daun bakteri) kelompok IV dan
tahan blas ras 033 dan 073.
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Padi Sawah Varietas Mantap

Klaster Varietas Unggul dan Teknologi Pendukungnya

(SK Pelepasan Menteri Pertanian Nomor 81/HK.540/C/02/2019)
Balai Besar Penelitian Tanaman Padi/Satoto, dkk.

Padi varietas Mantap adalah padi inbrida
yang ditanam untuk ekosistem padi sawah
irigasi dengan umur tanaman 116 setelah
semai. Tampilan bentuk tanamannya
tegak termasuk daun benderanya
mempunyai tinggi tanaman mencapai 120
cm. Bentuk gabah yang ramping berwarna
kuning dengan tingkat kerebahan agak
tahan dan tingkat kerontokan yang
sedang. Mantap mempunyai tekstur
nasi yang pulen dengan kadar amilosa
mencapai 12,68%. Hasil pengujian di
lahan mantap memeroleh rata-rata hasil
sebanyak 7,2 t/ha GKG dengan hasil

tertinggi bisa mencapai 9,1 t/ha GKG.
Tingkat ketahanan terhadap penyakitnya
tergolong agak tahan terhadap WBC
biotipe 1,2 dan 3 sedangkan untuk
ketahanan terhadap penyakitnya varietas
ini tahan terhadap HDB patotipe III dan
VIII tapi agak rentan HDB patotipe IV
dan rentan Blas ras 033, 073, 133 dan
173 serta agak tahan juga dengan tungro
inokulasi Garut dan Purwakarta.

Dalam pengembangaannya Varietas
ini sudah menyebar hampir di seluruh
Pulau Jawa serta beberapa di Sumatera,
Kalimantan, dan Sulawesi
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Padi Sawah Varietas Paketih

(SK Pelepasan Menteri Pertanian Nomor 166/HK.540/C/01/2019)
Balai Besar Penelitian Tanaman Padi/Buang Abdullah, dkk.

Padi Paketih merupakan padi ketan putih
hasil persilangan antara ketan hitam dan
pandan wangi berumur 118 hari setelah
semai dengan bentuk tanaman dan daun
bendera tegak yang tinggi tanaman nya
mencapai 107 cm. Jumlah gabah dalam
satu malai mencapai 119 butir dengan
bentuk gabah yang ramping berwarna
kuning jerami dan dapat tahan rebah.
Tekstur nasinya ketan dengan kadar

amilosa mencapai 4,4%. Dipertanaman
paketih dengan berat 1000 butir gabahnya
bisa mencapai 25,5 g dapat menghasilkan
produksi rata-rata 6,32 t/ha GKG bahkan
dibeberapa lokasi yang optimal bisa
mencapai hasil sebesar 9,46 t/ha GKG.
Sebaran varitas paketih baru di sekitaran
Jawa karena kebutuhan akan beras ketan
lebih sedikit dibandingkan dengan beras
lainnya.
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Padi Sawah Varietas Pamelen

(SK Pelepasan Menteri Pertanian Nomor 164/HK.540/C/01/2019)
Balai Besar Penelitian Tanaman Padi/Buang Abdullah, dkk.

Padi sawah varietas Pamelen merupakan
padi merah dengan dengan umur
tanaman mencapai £ 112 hari setelah
semai. Padi ini menghasilkan produksi
Gabah Kering Giling rata-rata hasil £ 6,73
ton per hektar bahkan berpotensi bisa
menghasilkan + 11,91 ton per hektar GKG.
Varietas Pamelen lebih unggul dari segi
potensi hasil jika dibandingkan dengan
pendahulunya yaitu padi merah Inpari 24.
Keunggulan lainnya dari Varietas padi ini
adalah total fenoliknya mencapai 6929,8
+ 482,3 mg GAE*/100 g BPK. Secara
morfologi Pamelen mempunyai tinggi

tanaman mencapai £ 97 cm dengan
anakan produktif sampai = 20 batang.
Kadar amilosa £ 18,6% yang terkandung
pada nasinya yang menjadikan beras
merah ini termasuk pada kataogri nasi
pulen.

Varietas ini sudah mulai berkembang
di beberapa provinsi seperti Jawa dan
Sumatera karena juga mempunyai
ketahanan terhadap beberapa hama dan
penyakit, di antaranya agak tahan WBC
biotipe 1, agak tahan HDB kelompok III,
IV dan VIII, tahan blas ras 033, dan tahan
tungro.
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Padi Sawah Varietas Pamera

(SK Pelepasan Menteri Pertanian Nomor 165/HK.540/C/01/2019)
Balai Besar Penelitian Tanaman Padi/Sularjo, dkk.

Padi sawah varietas Padi merah aromatik
atau lebih dikenal dengan nama Pamera
adalah jenis padi merah wangi (aromatik)
hasil turunan dari Pusa Basmati 4. Pamera
mempunyai rata-rata hasil produksi +
6,43 ton GKG per hectare dengan potensi
hasilnya bisa mencapai * 11,33 ton per
hektar GKG. Varietas yang memiliki umur
+ 113 hari setelah semai ini mempunyai
tampilan tanaman dengan tinggi sekitar
+ 106 cm membuatnya tahan rebah.
Adapun anakan produktif varietas ini

menghasilkan lebih sedikit dibandingkan
dengan Inpari 24, tetapi varietas ini
memiliki malai yang lebih padat dan total
fenoliknya lebih tinggi, yaitu mencapai
5384,1 + 345,8mg GAE/100 g BPK. Beras
Pamera mempunyai tekstur nasi katagori
sedang karena memiliki kadar amilosanya
mencapai 21,1%.

Tingkat ketahanan terhadap hama dan
penyakit, varietas ini agak tahan WBC
biotipe 1,2 dan 3, tahan HDB kelompok III
dan VIII, dan tahan blas ras 033 dan 173.
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Padi Sawah Varietas Respati

(SK Pelepasan Menteri Pertanian Nomor 122/HK.540/C/04/2021)
Balai Besar Penelitian Tanaman Padi/Satoto, dkk.

Varietas Padi Respati merupakan padi
inbrida berasal dari persilangan Maros/
F110//Bio9. Varietas ini sangat unggul
dari segi hasil, dengan potensi hasil
mencapai 9,7 ton/ha, dan rata-rata hasil
7,5 ton/ha. Padi ini mempunyai ketahanan
terhadap hama dan penyakit. seperti
tahan terhadap wereng cokelat biotipe 1
dan 2. Ketahanan Respati terhadap hawar
daun bakteri (HDB) terutama patotipe
III dan VIII merupakan warisan dari
salah satu tetuanya yaitu Bio9. Selain itu

Respati juga tahan terhadap penyakit blas
terutama ras 033, 073, dan 133.

Respati dengan umur panen = 112
memiliki bentuk beras yang ramping
dengan rendemen beras kepala 85,82%,
kadar amilosa 22,14%, tekstur nasi pulen,
sehingga sangat disukai oleh petani,
penangkar benih, dan produsen beras.
Varietas ini dianjurkan ditanam pada lahan
sawah irigasi dengan ketinggian 0 — 600
mdpl.
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Padi Sawah Varietas Cakrabuana Agritan

(SK Pelepasan Menteri Pertanian Nomor 328/Kpts/TP.010/05/2018)
Balai Besar Penelitian Tanaman Padi/M. Yamin Samaullah, dkk.

Padi sawah varietas Cakrabuana Agritan = mempunyai tekstur nasi pulen dengan
merupakan padi genjah dengan umur £  kadar amilosa mencapai 22%.

104 hari setelah semai y:fmg dilepas tahur! Varietas ini agak tahan WBC biotipe 1,
2018. Cakra!auana Ag.rltan mempunyai 5 4o 3, agak tahan HDB kelompok III,
rata-rata hasil prod.uk5| _7’5 ton GKG per tahan blas ras 033 dan 173 dan agak tahan
hektar dan POte_ns' hasil 10’2_ ton GKG penyakit tungro inoculum Purwakarta.
per hektar. Tinggi tanaman sekitar = 105

cm lebih pendek dari rata-rata IR64 dan  Cakrabuana sudah banyak ditanam di

anakan produktif 16 batang. Cakrabuana Wilayah sentra tanaman padi khususnya di
Jawa Barat dan sekitarnya.




Padi Rawa Varietas Purwa
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(SK Pelepasan Menteri Pertanian Nomor 324/Kpts/TP.010/5/2018)

Padi Varietas Purwa adalah padi ketan
untuk agroekosistem rawa. Hasil
persilangan dari varietas introduksi dari
IRRI (TDK1/IR40931//3*TDK1) yang
agak toleran terhadap keracunan Fe,
cekaman salinitas dan genangan pada
fase vegetatif. Varietas Purwa mempunyai
rata-rata hasil GKG 4,9 ton/ha dan potensi
hasil 6,7 ton/ha.

Balai Besar Penelitian Tanaman Padi/Indrastuti A. Rumanti, dkk.

Varietas Purwa memiliki bentuk tanaman
tegak, dengan tinggi tanaman = 105 cm,
daun bendera tegak, kerontokan sedang,
dan tahan rebah. Umur tanaman + 121
hari, tekstur nasi ketan, dengan kadar
Amilosa 3,8%. Padi ini baik ditanam pada
lahan rawa pasang surut dan lebak dan
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Padi Rawa Varietas Inpara 10 BLB :

(SK Pelepasan Menteri Pertanian Nomor 325/Kpts/TP.010/05/2018)
Balai Besar Penelitian Tanaman Padi/Indrastuti A. Rumanti, dkk.

Padi Varietas Inpara 10 BLB adalah padi
toleran rendaman, hasil persilangan
dari Pokhali/Conde//B11578E-MR-B-17/
IUF5-10, memiliki ketahanan terhadap
keracunan Fe, agak tahan terhadap
penyakit hawar daun bakteri patotipe III
dan VILI.

Varietas Inpara 10 BLB mempunyai bentuk
tanaman tegak, daun bendera tegak,
tinggi tanaman = 101 cm, umur tanaman

+ 126 hari dengan jumlah gabah per
malai £ 117 butir, dan berat 1000 butir +
26,3 gram. Rata-rata hasil GKG mencapai
5,0 t/ha, dengan potensi hasil 6,8 ton/ha.

Bentuk gabah ramping, warna gabah
kuning jerami, kerontokan sedang, tahan
rebah, dan tekstur nasi sedang, dengan
kadar amilosa 24,9%, baik ditanam pada
lahan rawa pasang surut dan lebak.
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Padi Sawah Varietas Padjadjaran Agritan

(SK Pelepasan Menteri Pertanian Nomor 327/Kpts/TP.010/05/2018)
Balai Besar Penelitian Tanaman Padi/Nafisah, dkk.

Varietas padi yang tergolong Varietas
Unggul Baru Inbrida yang dihasilkan
dari persilangan padi varietas Inpari
5 dan IR66. Padi ini berumur genjah,
yaitu 105 hari setelah semai dengan
tampilan tanaman yang agak tegak serta
berdaun bendera yang agak tegak juga
yang tingginya mencapai 97 cm. Bentuk
gabahnya ramping berwarna kuning jerami
yang mempunyai tingkat kerontokkan
sedang dan toleran terhadap kerebahan.
Varietas ini juga mempunyai tekstur nasi

yang pulen dengan kadar amilosa 20,6%.
Pada penerapannya di tingkat petani, padi
varitas ini dapat menghasil produksi rata-
rata 7,8 t/ha GKG dengan potensi hasil
bisa mencapai 11 t/ha GKH.

Sebaran varietas Padjadjaran Agritan
agak cukup luas terutama di Jawa Barat
dan sekitarnya karena produksi tinggi
dan berumur genjah sehingga sering
digunakan petani yang ingin bertanaman
padi untuk meningkatkan indeks
pertanamannya.
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Klaster Varietas Unggul dan Teknologi Pendukungnya

Padi Sawah Varietas Inpari Arumba

(SK Pelepasan Menteri Pertanian Nomor 431/HK.540/C/02/2020)
Balai Besar Penelitian Tanaman Padi/Yudhistira Nugraha, dkk.

Inpari Arumba merupakan beras merah
yang pulen, beraroma, dan bermanfaat
untuk kesehatan. Varietas ini merupakan
hasil persilangan antara varietas padi
aromatik Sintanur dengan beras merah
Bahbutong yang tahan terhadap serangan
hama wereng cokelat. Varietas ini
mempunyai rata-rata hasil £ 6,12 ton/
ha dan potensi hasil mencapai £10,67
ton/ha. Inpari Arumba mempunyai tinggi
tanaman = 119,2 cm dan jumlah anakan
produktif £ 16 batang, dengan umur

panen sekitar £ 113 hari setelah semai.
Varietas ini mempunyai rasa nasi yang
enak dengan tekstur yang pulen dan
wangi dengan kandungan senyawa fenolik
tinggi (5743,35 £ 124,10 mg AAE*/100 g
BPK) dan kandungan amilosa = 16,15%.

Keunggulan lain dari Inpari Arumba adalah
tahan terhadap serangan wereng cokelat
biotipe 1 dan agak tahan terhadap biotipe
2, biotipe 3, serta 4 ras utama blas daun.




Klaster Varietas Unggul dan Teknologi Pendukungnya

Padi Sawah Varietas Inpari Digdaya

(SK Pelepasan Menteri Pertanian Nomor 479/HK.540/C/10/2019)
Balai Besar Penelitian Tanaman Padi/Untung Susanto, dkk.

Padi Inbrida Varietas Inpari Digdaya
merupakan varietas padi yang mempunyai
umur tanaman 119 hari setelah semai dan
cocok ditanam pada lahan sawah irigasi
pada ketinggian 0 — 600 mdpl. Varietas
ini mempunyai rata-rata hasil £ 9,50 t/
ha GKG dan potensi hasil mencapai +
9,50 ton/ha GKG. Secara morfologi bentuk
tanamannya tegak, berdaun bendera

tegak dan tinggi mencapai 120 cm.
Bentuk gabahnnya ramping dengan warna
kuning jerami serta mempunyai tingkat
kerontokan dan kerebahan sedang. Inpari
Digdaya dapat menghasilkan tekstur nasi
yang pulen dengan kadar amilosa 14,10%.

Varietas ini agak tahan WBC biotipe 1, 2
dan 3, agak tahan HDB kelompok III dan
V.
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Klaster Varietas Unggul dan Teknologi Pendukungnya

Padi Sawah Varietas Inpari Gemah

(SK Pelepasan Menteri Pertanian Nomor 434/HK.540/C/02/2020)
Balai Besar Penelitian Tanaman Padi/Heni Safitri, dkk.

Varietas Inpari Gemah adalah varietas
unggul baru asal persilangan Memberamo/
Inpari 9//Hare Kwa. Varietas ini termasuk
dalam golongan Cere dengan bentuk
tanaman tegak, tinggi tanaman £ 120 cm
serta berdaun bendera tegak.

Varietas Inpari Gemah memiliki bentuk
gabah ramping, warna gabah kuning
jerami, warna beras putih. Tingkat
kerontokan sedang, kerebahan sedang,
agak tahan terhadap wereng batang
cokelat dan penyakit HDB. Bagi
masyarakat wilayah Indonesia Barat pasti
menyukai jenis nasi dari varietas ini,
karena tekstur nasinya pera dengan kadar
Amilosa 26,97%.

Varietas Inpari Gemah memiliki umur
panen £118 hari setelah semai, mencapai
rata-rata hasil GKG sebesar 7,75 t/ha
dengan potensi hasil 10,46 t/ha. Jumlah
gabah isi per malai £ 109 butir, dan berat
1000 butir £ 27,10 gram. Cocok ditanam
pada lahan sawah pada ketinggian 0-600
mdpl.
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Klaster Varietas Unggul dan Teknologi Pendukungnya

Padi Sawah Varietas Inpari 45 Dirgahayu

(SK Pelepasan Menteri Pertanian Nomor 82/HK.540/C.02/2019)
Balai Besar Penelitian Tanaman Padi/Untung Susanto, dkk.

Padi varietas Inpari 45 Dirgahayu mepu-
nyai umur 116 hari setelah semai meru-
pakan padi keturunan Ciherang dan disi-
langkan dengan padi varietas Cibogo. Padi
ini mempunyai bentuk tanaman dan daun
bendera yang tegak dengan tinggi tana-
mannya mencapai 120 cm. Dalam satu
malai rata-rata diperoleh gabah 140 butir
dengan bentuk yang ramping berwarna
kuning jerami. Tingkat kerebahan ter-
golong medium dengan tingkat kerontok-
kan gabah yang sedang. Tekstur nasi IN-
PARI 45 Dirgahayu adalah pulen dengan
nilai kadar amilosanya sebesar 12,4%.

Hasil penguijian di lapangan (petani) di-
peroleh hasil produksi rata-rata mencapai
7,1 t/ha GKG dengan potensi hasil menca-
pai 9,5 t/ha GKG. Keunggulan yang lain-
nya dari INPARI 45 ini adalah agak tahan
terhadap WBC biotipe 1, 2 dan 3 serta
tahan terhadap HDB patotipe III dan VIII
namun agak rentan HDB pada patotipe
IV serta rentan terhadap Blas strain 033,
073, 133, 17 dan juga agak tahan tungro
pada inokulum Purwakarta. Varietas ini
sudah menyebar di Pulau Jawa dan be-
berapa luar Pulau Jawa, seperti Sumatera
dan Kalimantan.
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Klaster Varietas Unggul dan Teknologi Pendukungnya

Padi Sawah Varietas INPARI 46 GSR TDH

(SK Pelepasan Menteri Pertanian Nomor 480/HK.540/C/10/2019)
Balai Besar Penelitian Tanaman Padi/Untung Susanto, dkk.

Padi sawah varietas Inpari 46 GSR
TDH merupakan varietas padi yang
mempunyai umur tanaman 111 hari
setelah semai berasal dari seleksi

galur Huanghuazhan dari China, dan }

cocok ditanam pada lahan sawah

tadah hujan dataran rendah. Seperti |

halnya pendahulunya Inpari 42 GSR
dan Inpari 43 GSR, Varietas ini juga
termasuk pada padi dengan katagori

Green Super Rice (GSR), artinya dengan |
penggunaan efisiensi input masih dapat |
menghasilkan hasil yang maksimal. |

Secara morfologi bentuk tanamannya
tegak, berdaun bendera sedang dan
tinggi mencapai 101,5 cm. Bentuk

gabahnya ramping dengan warna kuning
jerami serta mempunyai tingkat kerontokan
dan kerebahan sedang. Inpari 46 GSR TDH
dapat menghasilkan tekstur nasi yang pulen

W% dengan kadar amilosa 17,46%.

| Sebaran pengembangan INPARI 46 TDH

semakin luas khususnya pada daerah-daerah
yang mempunyai potensi lahan sawah tadah
hujannya. Salah satu keunggulannya adalah
mempunyai potensi hasil bisa mencapai
9,08 t/ha GKP dan juga mempunyai tingkat
ketahanan terhadap hama dan penyakit yang
cukup baik.
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Klaster Varietas Unggul dan Teknologi Pendukungnya

Padi Sawah Varietas Inpari 47 WBC

(SK Pelepasan Menteri Pertanian Nomor 432/HK.540/C/02/2020)
Balai Besar Penelitian Tanaman Padi/Yudhistira Nugraha, dkk.

semai, dengan rata-rata hasil £ 7,71 ton/
{ ha serta berpotensi hasil £ 9,52 ton/ha.

Verietas ini mempunyai bentuk gabah
ramping, dengan warna kuning jerami,
mempunyai rendemen beras giling
71,97%, beras kepala 96,72%, tekstur
nasi pulen, dengan kadar amilosa +
20,99%. Cocok ditanam pada lahan
sawah pada ketinggian 0-600 mdpl.

Padi sawah varietas Inpari 47 WBC
merupakan varietas tahan hama wereng
batang coklat, yang dibentuk dari
beberapa tetua di antaranya adalah galur
introduksi Pusa Basmati, varietas lokal
Pandan Wangi, dan Bahbutong.

Inpari 47 WBC bertipe tanaman tegak,
mempunyai tinggi tanaman £+ 111 cm,
jumlah anakan produktif sebanyak 19
batang per rumpun, kerontokan dan
kerebahan sedang, jumlah gabah isi per
malai sebanyak 113 butir, berat 1000 butir
+ 26,90 gram berumur 121 hari setelah
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Klaster Varietas Unggul dan Teknologi Pendukungnya

Padi Sawah Varietas Inpari 48 Blas

(SK Pelepasan Menteri Pertanian Nomor 433/HK.540/C/02/2020)
Balai Besar Penelitian Tanaman Padi/Trias Sitaresmi, dkk.

Inpari 48 Blas merupakan hasil
persilangan varietas yang tahan wereng
batang coklat (Inpari 13) dengan
varietas lokal Omas yang mempunyai
ketahanan terhadap penyakit blas daun.
Varietas Inpari 48 Blas memiliki rata-
rata hasil GKG sebesar 7.64 t/ha dengan
potensi hasil 9.13 t/ha.

Varietas Inpari 48 Blas bertipe tanaman
tegak, mempunyai tinggi tanaman + 124
cm, kerontokan dan kerebahan sedang,

jumlah gabah isi per malai sebanyak + 96
butir, berat 1000 butir £ 29,70 gram, dan
umur panen 121 hari setelah semai.

Verietas ini mempunyai bentuk gabah
ramping, dengan warna kuning jerami,
tekstur nasi pulen, dengan kadar amilosa +
23,58%. Cocok ditanam pada lahan sawah
pada ketinggian 0-600 mdpl.
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Klaster Varietas Unggul dan Teknologi Pendukungnya

Padi Sawah Varietas Inpari 49 Jembar

(SK Pelepasan Menteri Pertanian Nomor 123/HK.540/04/2021)
Balai Besar Penelitian Tanaman Padi/Untung Susanto, dkk.

Varietas Padi Inpari 49 Jembar adalah
hasil persilangan antara Ciherang yang
merupakan varietas unggul berdaya hasil
tinggi dan IRBB50 dengan ketahanan
hawar daun bakteri (HDB). Perpaduan
kedua varietas ini menghasilkan varietas
dengan daya hasil tinggi dan tahan HDB.

Varietas Inpari 49 Jembar mempunyai
bentuk tanaman tegak, dengan rata-rata
tinggi tanaman £ 105 cm. Bentuk gabah
medium, warna gabah kuning jerami,

dan kerontokan sedang. Rata-rata hasil
mencapai * 7,45 ton/ha dan potensi
hasil £ 9,57 ton/ha. Berat 1000 butir £
28,0 gram, dan prosentasi beras kepala
mencapai 79,5%.

Varietas ini sangat prospektif untuk
dikembangkan di daerah endemis WBC
dengan preferesi konsumen nasi pulen
(kadar amilosa = 20,68%). Padi ini
baik ditanam pada lahan sawah pada
ketinggian 0-600 mdpl.
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Klaster Varietas Unggul dan Teknologi Pendukungnya

Padi Sawah Varietas Inpari 50 Marem

(SK Pelepasan Menteri Pertanian Nomor 126/HK.540/C/04/2021)
Balai Besar Penelitian Tanaman Padi/Buang Abdullah, dkk.
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Varietas Padi Inpari 50 Marem merupakan
hasil silang ganda antara Cisantana/
B10384-MR-1-8-3 dengan F1 IR66160-
121-4-5-3/TB154E-TB-2. Inpari 50 Marem
mempunyai rata-rata hasil £ 7,56 ton/ha
dan potensi hasil 9,69 ton/ha, agak tahan
terhadap wereng batang cokelat biotipe 1,
HDB patotipe VIII, serta tahan terhadap
penyakit blas ras 033, ras 073, ras 173.

le4 S,

Varietas Inpari 50 Marem memiliki
bentuk tanaman tegak, dengan tinggi
tanaman * 106 cm, daun bendera agak
tegak, kerontokan sedang, bentuk gabah
medium, dan warna gabah kuning jerami.
Padi ini memiliki tekstur nasi pera dengan
kadar amilosa = 25,64%.



Klaster Varietas Unggul dan Teknologi Pendukungnya

Padi Gogo Varietas Luhur 1

(SK Pelepasan Menteri Pertanian Nomor 323/Kpts/TP.0101/05/2018)
Balai Besar Penelitian Tanaman Padi/Aris Hairmansis, dkk.
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Padi Gogo Varietas Luhur 1 merupakan
padi lahan kering/gogo yang dirakit untuk
adaptif ditanam di dataran tinggi (700-
1000 mdpl). Memiliki umur tanaman 124
hari setelah semai dengan tinggi tanaman
+£120 cm dan jumlah anakan produktif +
14 batang per rumpun.

Varietas Luhur 1 memiliki rata-rata hasil
sebesar 4,8 ton/ha GKG dengan potensi

hasil 6,4 ton/ha GKG. Toleran terhadap
kekeringan fase vegetative dan berespon
moderat terhadap keracunan aluminium,
bereaksi agak tahan sampai dengan tahan
terhadap 6 ras penyakit blas, dan memiliki
mutu beras yang baik dengan tekstur nasi
pulen (kadar amilosa 21%).
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Klaster Varietas Unggul dan Teknologi Pendukungnya

Padi Gogo Varietas Luhur 2

(SK Pelepasan Menteri Pertanian Nomor 330/Kpts/TP.010/05/2018)
Balai Besar Penelitian Tanaman Padi/Aris Hairmansis, dkk.

Padi Gogo Varietas Luhur 2 merupakan
padi yang dirakit untuk ditanam di lahan
kering untuk dataran tinggi dengan
ketinggian 700-1000 mdpl. Memiliki umur
tanaman £123 hari setelah semai dengan
tinggi tanaman £110 cm dan jumlah
anakan produktif + 14 batang per rumpun.

Varietas Luhur 2 memiliki rata-rata
hasil sebesar 4,6 ton/ha GKG dengan

P

potensi hasil 6,9 ton/ha GKG. Toleran
terhadap kekeringan fase vegetatif,
toleran keracunan aluminium, bereaksi
agak tahan sampai tahan terhadap 9 ras
penyakit blas utama, memiliki mutu beras
yang baik dengan tekstur nasi sedang
(kadar amilosa 24%).



Klaster Varietas Unggul dan Teknologi Pendukungnya

Padi Varietas Inpari Blas

(SK Pelepasan Menteri Pertanian Nomor 3916/Kpts/SR.120/3/2013)
Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi dan Sumber Daya Genetik

Pertanian/Ida Hanarida Somantri, dkk.

Padi varietas unggul ini merupakan hasil
perakitan dari galur harapan padi sawah
IR64 nomor seleksi BIO111-BC-Pir7
dengan umur tanam 111 hari. Tanaman
ini mempunyai karakter morfologi
bentuk tanaman tegak, daun bendera
tegak-miring, tinggi tanaman 102 cm,
bentuk gabah ramping dan warna gabah
kuning bersih. Padi varietas ini dapat
dikembangkan di lahan sawah tadah hujan
dataran rendah hingga ketinggian tempat
500 mdpl.

Padi Inpari Blas memiliki keunggulan
di antaranya rata-rata hasil 6,3 Ton/Ha
dengan potensi hasil 9,0 Ton/Ha, berat

1000 butir £ 27 gram, tekstur nasi sedang,
kadar amilosa 21,5%, tahan penyakit blas
ras 173 dan 101, tahan terhadap tungro
asal Cipeles, Tomo, Sumedang, agak tahan
wereng batang coklat (WBC) biotipe 1 dan
2, agak tahan penyakit hawar daun bakteri
(HDB) strain III dan IV.

Padi Inpari Blas telah tersebar dan
dikembangkan di beberapa daerah di
pulau Jawa meliputi Kota dan Kab. Bogor,
Kab. Demak, Kab. Kudus, Kab. Jepara,
Kab. Boyolali hingga di sejumlah daerah di
luar Jawa seperti Bangka, Ogan Komering
Ulu Timur, Samarinda, Bandar Lampung,
dan Kepulauan Tidore.
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Klaster Varietas Unggul dan Teknologi Pendukungnya

Padi Varietas Inpari HDB

(SK Pelepasan Menteri Pertanian Nomor 3920/kpts/SR.120/3/2013)
Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi dan Sumber Daya Genetik

Pertanian/Ida Hanarida Somantri, dkk.

Padi varietas unggul ini merupakan hasil
perakitan dari galur harapan padi sawah
IR64 nomor seleksi BIO5-AC-Blas/BLB-03
dengan umur tanam 115 hari. Tanaman
ini mempunyai karakter morfologi bentuk
tanaman tegak, daun bendera tegak-
miring, tinggi tanaman 119 cm, bentuk
gabah ramping, dan warna gabah kuning
bersih.

Padi Inpari HDB memiliki keunggulan
di antaranya rata-rata hasil 6,1 Ton/
Ha dengan potensi hasil 9,3 Ton/Ha,

berat 1000 butir £ 25 gram, tekstur nasi
sedang, kadar amilosa 22,9%, tahan
terhadap hawar daun bakteri (HDB) strain
I1I, tahan terhadap tungro asal Cipeles,
Tomo, Sumedang, agak tahan wereng
batang coklat (WBC) biotipe 1 dan 2, agak
tahan penyakit HDB strain IV dan VIII.

Padi Inpari HDB telah dikembangkan di
UPT Perbenihan Tanaman Pangan Provinsi
Kalimantan Barat dan Dinas Pertanian
Provinsi Kalimantan Utara serta tersebar di
daerah-daerah sekitarnya.

4 INPARI HDB

Lokasi Sukabumi




Klaster Varietas Unggul dan Teknologi Pendukungnya

Padi Varietas Inpari IR Nutri Zinc

(Pengajuan Pendaftaran Hak PVT dengan Nomor 26/Peng/09/2019)
Balai Besar Penelitian Tanaman Padi/Untung Susanti, dkk.

Padi Inpari IR Nutri Zinc berasal dari
persilangan IR91153-AC82/IR05F102//
IR68144-2B-2-2-3-1-166 dengan IRRI145.
Varietas ini memiliki potensi kandungan
zinc 34,51 ppm dengan rata-rata
kandungan zinc 29,54 ppm. Zinc atau
Zn memiliki beberapa fungsi, beberapa
di antaranya yaitu, untuk mencegah
stunting, penyembuhan luka, sintesa
protein, meningkatkan daya tahan tubuh,
dan berbagai fungsi terkait kesehatan
tubuh. Umur tanaman varietas ini £ 115
hari dengan tinggi tanaman £ 95 cm.
Varietas ini menghasilkan warna gabah
kuning jerami, warna beras sosoh putih
berbentuk ramping, dan menghasilkan
tekstur nasi yang pulen dengan kadar
amilosa £ 16,6 %. Varietas ini mempunyai
potensi hasil £ 9,98 t/ha dengan rata-

Inpari
nuUTrizi

rata hasil £ 6,21 ton per hektare. Padi
varietas Inpari IR Nutri Zinc agak tahan
terhadap wereng cokelat biotipe 1 dan
2 serta tahan terhadap penyakit blas
ras 033, 073, dan 133. Padi ini cocok
ditanam pada lahan sawabh irigasi dengan
ketinggian 600 mdpl. Inpari IR Nutri Zinc
potensial dikomersialkan karena varietas
ini adalah produk biofortifikasi yang
menjadi salah satu komponen penting
dalam program prioritas nasional untuk
mengatasi stunting dan mempunyai nilai
ekonomi lebih. Varietas ini juga dapat
dijual sebagai beras khusus sumber gizi
Zn dan dapat dipasarkan sebagai beras
premium, beras bantuan kesehatan, serta
dapat juga dipasarkan sebagai beras
organik.
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Klaster Varietas Unggul dan Teknologi Pendukungnya

Padi Varietas Inpari 30 Ciherang Sub 1

(SK Pelepasan Menteri Pertanian Nomor 2292.1/Kpts/SR.120/6/2012)
Balai Besar Penelitian Tanaman Padi/Yudhistira N., dkk.

Varietas Inpari 30 Ciherang Sub 1 ini
dilepas oleh pemerintah pada tahun
2012. Varietas ini berasal dari persilangan
Ciherang/IR64Sub1/Ciherang. Varietas
ini memiliki umur tanaman = 111 hari
dan bentuk tanaman tegak dengan tinggi
tanaman = 101 cm. Inpari 30 memiliki
bentuk gabah panjang ramping dengan
warna gabah kuning bersih. Warna beras
yang dihasilkan oleh Inpari 30 putih
dengan tingkat kerontokan dan kerebahan
sedang. Tekstur nasi Inpari 30 pulen

dengan kadar amilosa 22,40 %. Inpari
30 memiliki potensi hasil 9,6 ton/ha GKD
dengan rata-rata hasil 7 ton per hektare.
Terhadap hama dan penyakit, Inpari 30
tidak memiliki ketahanan. Namun, Inpari
30 Ciherang Sub 1 ini dapat ditanam di
sawah irigasi dataran rendah sampai 400
mdpl di daerah luapan sungai, cekungan,
dan rawan banjir lainnya dengan rendaman
keseluruhan fase vegetatif selama 15 hari.
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Klaster Varietas Unggul dan Teknologi Pendukungnya
Padi Varietas Inpari 32 HDB

(SK Pelepasan Menteri Pertanian Nomor 4996/Kpts/SR.120/12/2013)
Balai Besar Penelitian Tanaman Padi/Aan A., dkk.

Padi varietas Inpari 32 HDB berasal dari
persilangan varietas Ciherang dengan
IRBB64. Memiliki umur tanaman + 120
hari dan bentuk tanaman tegak tinggi
tanaman = 97 cm. Inpari 32 HDB memiliki
bentuk gabah medium dengan warna
gabah kuning bersih. Warna beras yang
dihasilkan putih dengan kerontokan sedang
dan tahan kerebahan. Tekstur nasi Inpari
32 HDB agak pulen dengan kadar amilosa
23,46%. Inpari 32 HDB memiliki potensi
hasil 8,42 ton per hectare GKD dengan
rata-rata hasil 6 ton per hektare. Inpari

32 HDB memiliki ketahanan terhadap
penyakit hawar daun bakteri patotipe III,
IV, dan VIII. Inpari 32 HDB juga memiliki
ketahanan terhadap penyakit blas dan
tungro ras Lanrang. Inpari 32 HDB cocok
untuk ditanam pada lahan sawah dataran
rendah sampai 600 mdpl. Varietas unggul
ini disukai oleh petani karena potensi
hasil, bentuk gabah, dan ketahanannya
terutama terhadap penyakit HDB.
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Klaster Varietas Unggul dan Teknologi Pendukungnya

Padi Varietas Inpari 33

(SK Pelepasan Menteri Pertanian Nomor 4997/KPTS/SR.120/12/2013)
Balai Besar Penelitian Tanaman Padi/Buang Abdullah, dkk.

Varietas Inpari 33 ini dilepas oleh
pemerintah pada tahun 2013. Varietas ini
memiliki umur tanaman = 107 hari dan
bentuk tanaman yang tegak dengan tinggi
tanaman £ 93 cm. Inpari 33 memiliki
bentuk gabah panjang ramping dengan
warna gabah kuning bersih. Warna beras
yang dihasilkan oleh Inpari 33 putih
dengan tingkat kerontokan sedang dan
agak tahan kerebahan. Tekstur nasi Inpari
33 agak pulen dengan kadar amilosa 23,42
%. Potensi hasil panen dari Inpari 33
adalah 9,8 ton/ha GKD dengan rata-rata
hasil 6 ton per hektare. Terhadap hama,

172

Inpari 33 memiliki ketahanan terhadap
wereng coklat biotipe 1, 2, dan 3. Terhadap
penyakit, Inpari 33 tahan terhadap hawar
daun bakteri patotipe 3 dan blas ras 073.
Inpari 33 cocok ditanam di ekosistem
tanah dataran rendah sampai ketinggian
600 mdpl. Ketahanannya terhadap
hama dan penyakit, menjadikan petani
menyukai varietas ini dan menanamnya
terutama untuk wilayah endemis hama
dan penyakit.




Klaster Varietas Unggul dan Teknologi Pendukungnya

Padi Varietas TARO Inpari 36 Lanrang

(SK Pelepasan Menteri Pertanian Nomor M83/Kpts/SR.120/2/2015)
Loka Penelitian Penyakit Tungro/Ahmad Muliadi, dkk.

Inpari 36 Lanrang merupakan varietas
padi sawah tahan tungro (TARO) yang
dilepas tahun 2015. Varietas ini memiliki
tetua persilangan IR58773-35-3-1-2 dan
IR65475-62-3-1-3-1-3-1. Warna gabah
varietas ini kuning bersih dengan bentuk
gabah ramping dan tekstur nasi yang pulen
dengan kadar amilosa £ 20,7%. Performa
tanaman ini adalah tinggi tanaman +£113
cm, daun bendera tegak, bentuk tanaman
tegak, dan umur tanaman * 114 hari
setelah sebar. Berat 1000 butir mencapai
+26,0 gram.

Keunggulan utama varietas tahan
terhadap penyakit tungro varian 073
sehingga dapat menekan tungro di daerah
endemis, tahan terhadap blas pada
ras 003 dan ras, potensi hasil 10,0 ton/
ha GKG dengan rata-rata hasil hasil 6,7
ton/ha. Varietas ini cocok ditanam dan
dikembangkan di ekosistem sawah irigasi
sampai ketinggian <6000 mdpl, serta
cukup adaptif di beberapa ekosistem,
misalnya terbukti pada lahan pasang surut
di kabupaten Sambas, Provinsi Kalimantan
Barat mampu mendongkrak produksi padi
dari 3 ton/ha manjadi 8 ton/ha.
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Padi Varietas TARO Inpari 37 Lanrang

(SK Pelepasan Menteri Pertanian Nomor 81/Kpts/SR.120/2/2015
Loka Penelitian Penyakit Tungro/Ahmad Muliadi, dkk.

Padi varietas unggul ini merupakan
hasil persilangan: CT9162-12/Seratus
Hari T36//Memberamo///Cibodas/

IR66160-121-4-5-3/Membramo  dengan
umur tanaman £144 hari setelah sebar.
Performa tanaman ini antara lain tinggi
tanaman £111 cm, bentuk tanaman
agak tegak, dengan daun bendera tegak.
Berat 1000 butir mencapai £ 25,0 gram.
Bentuk gabah tergolong ramping dengan
warna gabah kuning bersih. Selain itu,
tekstur nasi tergolong pulen dengan kadar
amilosa +21,4%.

Keunggulan varietas ini adalah tahan
terhadap penyakit tungro varian 073
dan tahan terhadap penyakit blas ras
133 dan ras 173 serta agak tahan tahan
blas ras 073 dan ras 033 dengan potensi
hasil mencapai 9,1 ton/ha GKG dan rata-
rata hasil £6,3 ton/ha GKG. Varietas ini
direkomendasikan untuk ekosistem sawah
irigasi dataran rendah sampai ketinggian
<6000 mdpl, sudah berkembang dan
sangat disukai petani di Sulawesi Selatan
seperti di kabupaten Sidrap, Pinrang, Wajo
karena mampu meningkatkan produksi.
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Padi Varietas Inpari 38 Tadah Hujan Agritan

(Hak PVT Nomor 00468/PPVT/S/2019)

Balai Besar Penelitian Tanaman Padi/Yudhistira Nugraha, dkk.

Padi varietas Inpari 38 Tadah Hujan
Agritan merupakan hasil persilangan
IR688886B/BP68*10/Selegreng/Guarani/
Asahan, dan memiliki umur tanam, yaitu
115 hari. Varietas unggul ini memiliki
ketahanan terhadap penyakit blas 073 dan
agak toleran dengan kekeringan. Varietas
ini cocok ditanam di daerah ekosistem
sawah irigasi dan dataran rendah tadah
hujan hingga ketinggian 600 mdpl. Padi
varietas Inpari 38 ini mempunyai rata-

rata hasil 5,71 ton/ha dengan potensi

padi ini mencapai 94 cm, memiliki berat
24,85 gram setiap 1000 butir, dan dapat
menghasilkan tekstur nasi pulen dengan
kadar amilosa 20,9%. Varietas unggul
ini potensial dikembangkan pada daerah
pertanian tadah hujan yang kekurangan air
serta endemik penyakit Blas.
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Padi Varietas Inpari 39 Tadah Hujan Agritan

(Hak PVT Nomor 00469/PPVT/S/2019)
Balai Besar Penelitian Tanaman Padi/Yudhistira Nugraha, dkk.

Padi varietas unggul ini merupakan hasil persilangan
BP342B-MR-1-3/Dendang/IR69502-6SKM-UBN-1-B1,
dengan umur tanam vyaitu 115 hari. Varietas ini tahan
terhadap penyakit blas ras 073, ras 033, ras 133, dan ras
173, dan agak toleran terhadap kekeringan serta cocok
ditanam di daerah ekosistem sawah irigasi dan dataran
rendah tadah hujan sampai ketinggian 600 mdpl. Varietas
ini mempunyai rata-rata hasil 5,89 ton/ha dengan potensi
hasil hingga 8,45 ton per hektare. Tinggi tanaman dapat
mencapai 98 cm dengan berat 26,85 gram per 1000 butir.
Varietas ini menghasilkan tekstur nasi yang pulen dengan
kadar amilosa 20,2%. Padi varietas Inpari 39 Tadah Hujan
Agritan memiliki potensi untuk dikembangkan oleh industri
benih untuk wilayah pertanian lahan sawah tadah hujan
yang kekurangan air serta endemik penyakit blas.




(Hak PVT Nomor 00470/PPVT/S/2019)

Padi varietas unggul Inpari 41 Tadah Hujan
Agritan ini merupakan hasil persilangan
Limboto/Towuti/Ciherang, dengan
umur tanam, yaitu 114 hari. Varietas ini
memiliki ketahanan terhadap penyakit
blas 073 dan ras 033, serta agak peka
terhadap kekeringan, dan cocok ditanam
di ekosistem sawah dataran rendah
sampai ketinggian 600 mdpl. Varietas ini
mempunyai rata-rata hasil 5,57 ton per
hektar dengan potensi hasil 7,83 ton per
hektar. Tinggi dari padi varietas Inpari
41 ini mencapai 95 cm dengan bobot

Padi Varietas Inpari 41 Tadah Hujan Agritan

Balai Besar Penelitian Tanaman Padi/Nafisah, dkk.

\
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27,86 gram per 1000 butir. Padi ini dapat
menghasilkan tekstur nasi yang pulen
dengan kadar amilosa 20,1%.
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Padi Varietas Inpari 42 Agritan GSR

(SK Pelepasan Menteri Pertanian Nomor 372/Kpts/TP.010/6/2016)
Balai Besar Penelitian Tanaman Padi/Zhikang Li, dkk.

Padi varietas Inpari 42 Agritan GSR
berasal dari persilangan Huangxinzhan/
Fenghuazhan. Varietas unggul baru ini
dirakit untuk memiliki daya hasil tinggi dan
mampu tumbuh dengan baik pada lahan
optimum maupun suboptimum. Varietas
ini memiliki potensi hasil sebesar 10,5
ton per hektare dan dimungkinkan dapat
memberikan hasil lebih optimal pada
teknik budidaya yang tepat. Umur varietas
ini 3-5 hari lebih genjah dibandingkan
dengan Ciherang. Selain memiliki potensi
hasil tinggi, Inpari 42 Agritan GSR juga
memiliki rendemen beras lebih dari 65%,

BEPADINKED)

penampilan beras bening, dan rasa nasi
pulen dengan potensi kadar amilosa
sampai 18,84%. Varietas ini bereaksi
agak tahan terhadap hama wereng coklat
biotipe 1 dan hawar daun bakteri patotipe
ITI. Terhadap penyakit blas, Inpari 42
tahan terhadap ras 073, dan agak tahan
terhadap ras 033. Daerah pengembangan
yang saat ini sebagian besar petani sudah
mengadopsi Inpari 42 Agritan GSR adalah
Jawa, Bali, Sumatera, dan Kalimantan.
Cocok ditanam di lahan sawah dataran
rendah sampai 600 mdpl.
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Padi Varietas Inpara 8 Agritan

(Hak PVT Nomor 00439/PPVT/S/2018)

Balai Besar Penelitian Tanaman Padi/Suwarno, dkk.

Padi varietas unggul Inpara 8 Agritan ini
merupakan hasil persilangan B10597F-
KN-18/B10600F-KN-7. Varietas ini tahan
terhadap hawar daun bakteri patotipe
III, serta toleran terhadap keracunan
Fe. Varietas ini mempunyai umur tanam
+115 hari dengan tinggi tanaman 107
cm dan jumlah gabah/malai £114 butir.
Varietas Inpara 8 Agritan mempunyai
rata-rata hasil 4,7 ton/ha dengan potensi
hasil 6,0 ton/ha. Nasi yang dihasilkan
oleh varietas ini bertekstur pera dengan
kadar amilosa 28,5% dan warna gabah

kuning. Varietas ini cocok ditanam di
lahan rawa pasang surut, lebak dangkal,
dan tengahan. Varietas ini memiliki sifat
istimewa, yakni mampu memanjangkan
tinggi tanamannya mengikuti tinggi
muka air sehingga dapat bertahan pada
kondisi genangan (stagnant flooding)
60 sampai 80 cm hingga fase generatif.
Padi varietas Inpara 8 Agritan berpotensi
dikembangkan oleh industri benih untuk
mengatasi kendala fluktuasi tinggi muka
air yang sulit dikendalikan dan ancaman
penyakit blast di lahan lebak rawa.
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Padi Varietas Inpara 9 Agritan

(Hak PVT Nomor 00434/PPVT/S/2018)
Balai Besar Penelitian Tanaman Padi/Suwarno, dkk.

9 Agritan mempunyai umur tanam 114
hari dengan tinggi tanaman 107 cm.
Varietas ini mempunyai rata-rata hasil
4,2 ton per hektare dengan potensi
hasil 5,6 ton per hektare. Tekstur
nasi yang dihasilkan oleh varietas ini
cenderung pera dengan kadar amilosa
25,2%, dan warna gabah kuning

Padi varietas unggul ini merupakan hasil < 4
persilangan  Mesir/IR60080-23.  Varietas den'gan bentuk ﬁs!k beras menyerupai
padi ini memiliki ketahanan terhadap hawar  Varietas lokal _Slam - yang banyak
daun bakteri patotipe III, terhadap tungro ber!<emba.n.g di daere'ah Ka.llmantan.
inokulum Garut dan Purwakarta, dan toleran Varle_tas ni berpoten_5| menlngkatl_@n_
keracunan Fe. Varietas ini cocok untuk kesejahteraan petani yang memiliki
ditanam di lahan rawa pasang surut, lebak ~ 1ahan rawa dan lebak yang selalu
dangkal, dan tengahan. Padi varietas Inpara tergenang air sepanjang tahun.
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Padi Varietas Inpago 10
(Hak PVT Nomor 00435/PPVT/S/2018)

Balai Besar Penelitian Tanaman Padi/Suwarno, dkk.

Varietas INPAGO 10 merupakan padi gogo
yang memiliki ketahanan terhadap ras blas
033, agak tahan ras blas 133, dan agak
toleran terhadap kekeringan dan keracunan.
Varietas ini mempunyai rata-rata hasil panen
3,98 ton/ha dan mempunyai potensi hasil
hingga 7,31 ton/ha, dengan bobot 1.000
butir yaitu £ 24,73 gram. Varietas unggul
ini berumur £115 hari, tinggi tanaman +£104
cm, jumlah anakan produktif yaitu 14 batang
per rumpun, dan menghasilkan tekstur nasi
sedang dengan kandungan amilosa 24,9%.
Padi varietas Inpago 10 akan memberikan

| |B11579E-MR-7-1-1 |

hasil yang optimal ketika ditanam pada
lahan kering dataran rendah dengan
ketinggian <700 mdpl. Varietas ini
potensial dikembangkan oleh industri
benih untuk penyediaan kebutuhan
benih di wilayah dataran rendah
dan kering yang banyak tersebar di
Indonesia.
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Padi Varietas Inpago 11 Agritan

(Hak PVT Nomor 00503/PPVT/S/2020)

Balai Besar Penelitian Tanaman Padi/Aris Hairmansis, dkk.

Varietas Inpago 11 Agritan merupakan
padi gogo hasil persilangan UPLRI/IRAT
13. Varietas ini merupakan padi yang
tahan terhadap penyakit blas ras 073 dan
133. Padi varietas Inpago 11 Agritan juga
memiliki ketahanan terhadap hawar daun
bakteri patotipe III dan moderat terhadap
kekeringan pada fase vegetative.
Varietas ini memiliki kepekaan terhadap
keracunan Al pada tingkat 60 ppm Al3+.
Jumlah rata-rata yang dihasilkan oleh
varietas ini adalah 4,1 ton/ha dan memiliki
potensi hasil hingga 6,0 ton per hektare,
dengan bobot +£25 gram per 1000 butir.

!

INPAGO 11 Al

¢ 4

i
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Varietas unggul ini berumur £111 hari
dengan tinggi tanaman 124 cm dan
memiliki warna gabah yaitu kuning jerami.
Tekstur nasi yang dihasilkan oleh padi ini
bersifat pera dengan kandungan amilosa
21,3%. Pertumbuhan varietas ini akan
optimal ketika ditanam pada lahan kering
dataran rendah dengan ketinggian <700
mdpl. Varietas ini potensial dikembangkan
industri benih untuk penyediaan kebutuhan
benih terutama saat musim kemarau.
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Padi Varietas Inpago 12 Agritan

(Hak PVT Nomor 00504/PPVT/S/2020)

Balai Besar Penelitian Tanaman Padi/Aris Hairmansis, dkk.

Padi varietas unggul Inpago 12 Agritan
berasal dari persilangan varietas Selegreng
dengan Ciherang dan Kencana Bali. Umur
tanaman dari varietas ini £ 111 HSS dan
memiliki bentuk tanaman tegak setinggi
+ 106 cm. Varietas ini memiliki jumlah
gabah isi per malai £ 164 butir dan tahan
rebah. Gabah yang dihasilkan oleh varietas
ini berukuran sedang dan memiliki warna
kuning bersih. Varietas ini memiliki beras
pecah kulit berwarna putih dan berukuran
sedang serta dapat menghasilkan tekstur
nasi sedang dengan kadar amilosa %
22,8%. Padi Inpago 12 Agritan agak
rentan terhadap hama WBC biotipe 1 dan
2. Varietas ini memiliki ketahanan terhadap

penyakit blas ras 033 dan 073 dan agak
tahan terhadap ras 133, 001, 013, 023,
051, dan 101. Padi Inpago 12 Agritan ini
rentan terhadap penyakit blas ras 173
dan 041. Varietas ini cenderung toleran
terhadap keracunan AL dan kekeringan.
Varietas ini memiliki potensi hasil hingga
10,2 ton per hektar dan rata-rata hasil
6,7 ton per hektar. Padi Inpago 12 Agritan
mampi beradaptasi dengan baik di lahan
kering subur dan lahan kering masam
dataran rendah hingga ketinggian 700
mdpl. Varietas ini memiliki potensi untuk
dikembangkan oleh industri benih untuk
kebutuhan benih di wilayah dengan lahan
kering subur dan masam.
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Padi Varietas Inpago 13 Fortiz

(Pengajuan Pendaftaran Hak PVT dengan Nomor 50/Peng/11/2021)
Balai Besar Penelitian Padi/Diny Djuariah, dkk.

Inpago 13 Fortiz merupakan persilangan antara
IR68886/BP68*10//Selegreng// Maninjau/
Asahan, memliki umur Tanaman £ 114 hari
setelah semai, tinggi Tanaman + 124 cm. Padiini
memiliki potensi hasil: 8,11 ton per hektar GKG
dengan rata-rata hasil: £ 6,53 ton per hektar
GKG, bobot 1.000 butir £24,6 gram dengan
tekstur nasi medium, kadar amilosa £21.56%,
agak tahan terhadap wereng batang coklat
biotipe 1, agak rentan terhadap biotipe 2 dan
3, serta memiliki ketahanan terhadap penyakit
blas ras 073, 133 dan Agak tahan terhadap ras
001, 013, 023, 041, 051, 173. Inpago 13 Fortiz
agak toleran terhadap keracunan alumunium
40 ppm dan agak toleran kekeringan pada fase
vegetatif. Memiliki kandungan Zn pada beras
pecah kulit £34 ppm dan kandungan protein
9,83%. Tanaman ini cocok ditanam pada lahan
kering subur dan lahan kering masam dataran
rendah sampai 700 mdpl.
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Padi Varietas Rindang 1 Agritan

(Pengajuan Pendaftaran Hak PVT dengan Nomor 015/Peng/05/2019)
Balai Besar Penelitian Tanaman Padi/Suwarno, dkk.

Padi varietas Rindang 1 berasal dari
persilangan varietas Selegrang dengan
varietas Simacan. Umur tanaman varietas
ini mencapai = 113 hari dengan bentuk
tanaman tegak dan memiliki tinggi *
130 cm. Bentuk gabah yang dihasilkan
varietas ini sedang dan berwarna kuning
bersih. Beras yang dihasilkan oleh
varietas ini memiliki warna yang putih dan
menghasilkan tekstur nasi pera dengan
kadar amilosa 26,4%. Padi varietas
Rindang 1 Agritan mempunyai potensi
hasil 6,97 ton per hektare dengan rata-
rata hasil 4,62 ton per hektare. Varietas ini

agak peka terhadap WBC biotipe 1, 2, dan 3
dan memiliki ketahanan terhadap penyakit
blas rasm 001, 041, dan 033, serta agak
tahan terhadap blas ras 173. Padi Rindang
1 Agritan toleran terhadap naungan,
agak toleran terhadap kekeringan, dan
toleran terhadap keracunan AI 40 ppm.
Varietas ini dapat beradaptasi pada lahan
kering di dataran rendah sehingga padi
varietas Rindang 1 Agritan ini potensial
dikembangkan untuk budidaya padi di
lahan kering sebagai tanaman tumpang
sari dengan tanaman perkebunan dan
hutan tanaman industri.

J

Rindangq

s
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Padi Varietas Rindang 2 Agritan

(Pengajuan Pendaftaran Hak PVT dengan Nomor 016/Peng/05/2019)
Balai Besar Penelitian Tanaman Padi/Suwarno, dkk.

4,2 ton per hektare Varietas ini agak
peka terhadap WBC biotipe 1, 2,
dan 3. Namun, varietas ini memiliki
ketahanan terhadap penyakit blas
rasm 001, 041, 033, dan agak tahan
terhadap blas ras 073 dan 051.
Varietas ini toleran terhadap naungan,
agak toleran terhadap kekeringan, dan
sangat toleran terhadap keracunan Al
40 ppm. Varietas unggul ini potensial
dikembangkan oleh industri benih
karena adaptif ditanam pada lahan
kering dataran rendah dan diharapkan
dapat menambah pilihan kepada
petani di lahan kering.

Padi varietas Rindang 2 berasal dari
persilangan antara varietas Batutugi dengan
varietas Memberamo. Padi ini memiliki
umur tanaman £ 113 hari dengan bentuk
tanaman tegak, dan memiliki tinggi tanaman
+ 138 cm. Bentuk gabah varietas ini sedang
dan berwarna kuning bersih. Warna beras
yang dihasilkan oleh varietas ini putih dan
menghasilkan tekstur nasi pulen dengan
kadar Amilosa 16,4%. Padi varietas Rindang
2 Agritan mempunyai potensi hasil panen
7,39 ton per hektare dengan rata-rata hasil
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Padi Hibrida Varietas HIPA JATIM 1

(Hak PVT Nomor 00253/PPVT/S/2014)

Balai Besar Penelitian Tanaman Padi/Satoto, dkk.

Padi hibrida varietas HIPA JATIM 1
memiliki potensi hasil 10 ton/ha GKG pada
musim kemarau dan 9,7 ton/ha GKG pada
musim hujan, atau 11,4% lebih tinggi dari
varietas inbrida Ciherang. Varietas padi
hibrida ini memiliki fisik beras putih dan
mengkilap serta tekstur nasi pulen dengan
kandungan amilosa 17%. Varietas HIPA
JATIM 1 relatif genjah, dapat dipanen pada
umur £119 hari, tinggi tanaman £117 cm,
dan jumlah anakan produktif rata-rata 16
batang per rumpun. Ditinjau dari potensi
hasil dan mutu fisik berasnya, padi hibrida
HIPA JATIM 1 prospektif dikembangkan

oleh industri benih. Padi hibrida varietas
HIPA JATIM 1 ini dapat dikembangkan
di daerah lahan sawah irigasi dan bukan
merupakan wilayah endemik hama dan
penyakit utama padi.

HIPA JATIM 1
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Padi Hibrida Varietas HIPA JATIM 2

(Hak PVT Nomor 00254/PPVT/S.2014)

Balai Besar Penelitian Tanaman Padi/Satoto, dkk.

Padi hibrida varietas HIPA JATIM 2 berdaya
hasil relatif lebih tinggi dari HIPA JATIM 1.
Potensi hasil varietas ini adalah 10,9 ton/
ha GKG pada musim kemarau dan 10,7
ton/ha GKG per hektar pada musim hujan.
Varietas padi hibrida ini juga memiliki fisik
beras putih dan mengkilap, tekstur nasi
pulen dengan kandungan amilosa 21,5%.
Umur HIPA JATIM 2 relatif genjah, yaitu
+119 hari, tinggi tanaman £116 cm,
dan jumlah anakan produktif rata-rata
16 batang per rumpun. HIPA JATIM 2
ini prospektif dikembangkan dalam skala
luas. Produsen benih diharapkan dapat

berperan dalam penyediaan benih dengan
jumlah yang cukup, mutu yang tinggi,
dan harga yang terjangkau. Varietas ini
memiliki potensi untuk berkembang di
daerah lahan sawah irigasi dan bukan
merupakan wilayah endemik hama dan
penyakit.

HIPA JATIM 2
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Padi Hibrida Varietas HIPA JATIM 3

(Hak PVT Nomor 00255/PPVT/S/2014)

Balai Besar Penelitian Tanaman Padi/Satoto, dkk.

Padi hibrida varietas HIPA JATIM 3
merupakan persilangan antara A6/PK88.
Varietas HIPA JATIM 3 berdaya hasil relatif
lebih tinggi dari HIPA JATIM 1. Varietas
ini memiliki potensi hasil 10,7 ton/ha
GKG pada musim kemarau dan 10 ton/
ha GKG per hektar pada musim hujan.
Penampilan fisik beras padi hibrida ini
putih agak mengkilap, tekstur nasi pulen
dengan kandungan amilosa 20%. HIPA
JATIM 3 memiliki umur relatif genjah, yaitu
+117 hari dengan tinggi tanaman +£109,4
cm, dan jumlah anakan produktif rata-
rata 16 batang per rumpun. Padi hibrida

JATIM 3.

ini prospektif dikembangkan dalam skala
luas. Produsen benih diharapkan dapat
berperan dalam penyediaan benih dengan
jumlah yang cukup, mutu yang tinggi,
dan harga yang terjangkau. Lahan sawah
irigasi dan bukan merupakan wilayah
endemik hama dan penyakit utama padi
menjadi peluang pengembangan HIPA
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Padi Hibrida Varietas HIPA 9

(Hak PVT Nomor 00252/PPVT/S/2014)

Balai Besar Penelitian Tanaman Padi/Sutoto, dkk.

Padi hibrida varietas HIPA 9 memiliki
potensi hasil 10,4 ton per hectare GKG.
Tekstur nasi varietas unggul padi hibrida
ini tergolong pulen dan disukai oleh
banyak konsumen. Varietas HIPA 9 agak
tahan terhadap hawar daun bakteri strain
III. Varietas ini memiliki tinggi tanaman
103 cm, anakan produktif rata-rata 14
batang per rumpun, dan umur panen
+115 hari. Pengembangan varietas HIPA

9 dalam skala luas memerlukan dukungan
dari produsen dan industri benih yang
diharapkan berdampak terhadap
peningkatan produksi beras nasional dan
agribisnis padi hibrida. Varietas ini dapat
dikembangkan secara luas pada daerah
dataran rendah sampai ketinggian <450
mdpl utamanya lahan sawah irigasi, dan
bukan merupakan wilayah endemik hama
penyakit utama padi.




Klaster Varietas Unggul dan Teknologi Pendukungnya

Padi Hibrida Varietas HIPA 10
(Hak PVT Nomor 00203/PPVT/S/2013)

Balai Besar Penelitian Tanaman Padi/Satoto, dkk.

Padi hibrida varietas HIPA 10 dirakit
dengan menggunakan tetua jantan
introduksi dengan potensi hasil 10,4 ton
GKG per hektar pada umur £114 hari.
Varietas ini memiliki sifat yang relatif sama
dengan HIPA 9. Tinggi tanaman %97
cm dan jumlah anakan produktif rata-
rata 15 batang per rumpun. Rasa nasi
varietas HIPA 10 tergolong enak dengan
kandungan amilosa 19,3% dan memiliki

tekstur pulen. Padi hibrida varietas HIPA
10 baik ditanam pada daerah dataran
rendah dengan ketinggian <450 mdpl.
Pengembangan varietas HIPA 10 dalam
skala luas memerlukan dukungan dari
berbagai pihak, terutama produsen benih.
Industri benih swasta diharapkan dapat
berkontribusi dalam pengembangan padi
hibrida ini.
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Klaster Varietas Unggul dan Teknologi Pendukungnya

Padi Hibrida Varietas HIPA 11

(Hak PVT Nomor 00298/PPVT/S/2014)

Balai Besar Penelitian Tanaman Padi/Satoto, dkk.

Padi hibrida varietas HIPA 11 memiliki
potensi hasil 10,6 ton per hektare GKG
dengan rata-rata hasil 8,4 ton per hektar
GKG. Varietas ini memiliki tekstur nasi
pulen dengan kandungan amilosa 20,1%.
Umur HIPA 11 relatif genjah, yaitu £114
hari, tinggi tanaman £97,5 cm, dan jumlah
anakan produktif rata-rata 15 batang per
rumpun. Agak tahan terhadap hawar
daun bakteri patotipe III. Padi hibrida ini
prospektif dikembangkan dalam skala luas

oleh produsen benih. Dengan tersedianya
benih hibrida dalam jumlah yang cukup,
mutu yang tinggi, dan harga terjangkau,
diharapkan kesejahteraan petani dan
swasembada beras nasional dapat
tercapai. Varietas padi HIPA 11 dapat
dikembangkan di daerah dataran rendah
dengan ketinggian <400 mdpl terutama
di daerah lahan sawah irigasi dan bukan
merupakan daerah endemik wereng coklat
dan tungro.




Klaster Varietas Unggul dan Teknologi Pendukungnya

Padi Hibrida Varietas HIPA 12 SBU

(Hak PVT Nomor 00299/PPVT/S/2014)
Balai Besar Penelitian Tanaman Padi/Satoto, dkk.

Varietas unggul Padi HIPA 12 SBU
merupakan hasil persilangan GMJ6A/PK89.
Potensi hasil varietas ini mencapai 10,5
ton GKG per hektar pada musim kemarau
dan 8,9 ton GKG per hektar pada musim
hujan, atau 17% lebih tinggi dari hasil padi
inbrida varietas Ciherang. Varietas HIPA 12
SBU memiliki beras beraroma wangi, warna
beras putih mengkilap, dan tekstur nasi
pulen dengan kandungan amilosa 23,2%
yang disukai oleh umumnya konsumen
sehingga memiliki nilai jual yang cenderung
lebih tinggi. Keunggulan lainnya dari
varietas ini adalah memiliki umur genjah,
dapat dipanen pada umur 105 hari dan
memiliki tinggi tanaman rata-rata £104,4
cm. Varietas HIPA 12 SBU agak tahan
terhadap hama wereng coklat biotipe 2 dan
3 serta hawar daun bakteri patotipe III.
Potensi pengembangan varietas ini akan
lebih optimal di lahan sawah irigasi.
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Klaster Varietas Unggul dan Teknologi Pendukungnya

Padi Hibrida Varietas HIPA 13

(Hak PVT Nomor 00295/PPVT/S/2014)
Balai Besar Penelitian Tanaman Padi/Satoto, dkk.

Varietas unggul padi hibrida HIPA 13 memiliki
potensi hasil mencapai 10,5 ton per hektar
pada musim kemarau dan 9,4 ton per hektar
pada musim hujan dengan rata-rata hasil 7,7
ton/ha. varietas Padi HIPA 13 memiliki beras
berwarna putih mengkilap dan persentase
beras kepala 83,9%. Rasa nasinya tergolong
enak yang ditandai oleh tekstur yang
pulen dengan kandungan amilosa 21,8%
dan aromatik yang disukai oleh umumnya
konsumen, sehingga nilai jualnya lebih
tinggi. Keunggulan lainnya dari Padi Hibrida
ini adalah berumur genjah, dapat dipanen
pada umur £105 hari, tinggi tanaman
rata-rata £105 cm. Varietas ini agak tahan
terhadap hama wereng coklat biotipe 2 dan
3, serta hawar daun bakteri patotipe III.
Varietas ini berpotensi dikomersialkan oleh
industri benih untuk mendukung kebutuhan
benih petani. Varietas ini juga baik ditanam
di lahan irigasi.




Klaster Varietas Unggul dan Teknologi Pendukungnya

Padi Hibrida Varietas HIPA 14 SBU

(Hak PVT Nomor 00300/PPVT/S/2014)
Balai Besar Penelitian Tanaman Padi/Satoto, dkk.

Varietas HIPA 14 SBU memiliki potensi hasil
12,1 ton/ha GKG pada musim kemarau dan
11,8 ton per hectare GKG pada musim hujan.
Varietas ini memiliki umur hingga £112 cm,
tinggi tanaman £112 cm, jumlah anakan
produktif 16 batang per rumpun, dan jumlah
gabah/malai +£185 butir. Bentuk gabah
varietas HIPA 14 SBU ramping, memiliki
warna beras putih mengkilap, tekstur nasi
pulen dengan kandungan amilosa 24,7%,
dan aromatik. Keunggulan lainnya dari padi
hibrida HIPA 14 SBU adalah agak tahan
terhadap hama wereng coklat biotipe
2 dan hawar daun bakteri patotipe III.
Pengembangan varietas unggul ini dalam
skala luas memerlukan dukungan produsen
benih. Potensi pengembangan HIPA 14 SBU
adalah pada wilayah yang sesuai untuk
pengembangan padi hibrida baik secara
komersial maupun produksi benih.




-

b —,

Klaster Varietas Unggul dan Teknologi Pendukungnya

Padi Hibrida Varietas HIPA 18

(Hak PVT Nomor 00391/PPVT/S/2017)
Balai Besar Penelitian Tanaman Padi/Indrastuti, dkk.

Padi hibrida varietas HIPA 18 merupakan ton per hektare. Padi Varietas Hipa 18
hasil persilangan varietas A7/R2. Padi ini cocok dikembangkan di lahan sawah
hibrida varietas HIPA 18 mempunyai tinggi mengikuti kaidah PTT. Penggunaan
tanaman £103 cm. Umur panen varietas ini varietas unggul hibrida ini berpotensi
+113 hari dengan potensi hasil 10,3 ton per menyumbang peningkatan produksi
hektare. Tekstur nasi agak pulen dengan padi nasional dan menjadi harapan
kadar amilosa 22,7%. Varietas unggul ini mewujudkan cita-cita Indonesia sebagai
agak tahan terhadap wereng coklat biotipe lumbung pangan dunia.

1, hawar daun bakteri patotipe IV dan VIII,
Blas 073, dan agak tahan terhadap blas 133.
Varietas HIPA 18 adalah varietas padi hibrida
unggul dengan potensi hasil jauh di atas
rata-rata nasional yang hanya sekitar 5-6
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Klaster Varietas Unggul dan Teknologi Pendukungnya

Padi hibrida Varietas HIPA 19
(Hak PVT Nomor 00392/PPVT/S/2017)

Balai Besar Penelitian Tanaman Padi/Yuni Widiyastuti, dkk.

Padi hibrida varietas HIPA 19 merupakan
hasil persilangan varietas A7/R5. Varietas
HIPA 19 mempunyai tinggi tanaman +102
cm, umur panen 111 hari dengan potensi
hasil 10,1 ton per hektar GKG. Tekstur nasi
yang dihasilkan oleh varietas ini cenderung
pulen dengan kadar amilosa 21,7%. Padi
hibrida varietas HIPA 19 ini agak tahan
terhadap rebah, wereng coklat biotipe 1,2,
dan 3, tahan Blas 033, dan agak tahan
terhadap ras blas 073, 133, dan 173. Padi
varietas HIPA 19 ini cocok dikembangkan

di lahan sawah mengikuti kaidah PTT.
Bertanam padi hibrida merupakan salah
satu teknologi pemuliaan tanaman yang
dapat digunakan sebagai alternatif
peningkatan produktivitas padi dalam
lingkup nasional. Melalui pemanfaatan
keunggulan sifat heterosis yang terdapat
pada turunan pertama (F1), padi hibrida
akan menghasilkan potensi hasil yang
lebih tinggi hingga 20% dibandingkan
dengan padi inbrida atau lokal.
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Klaster Varietas Unggul dan Teknologi Pendukungnya

Padi Hibrida Varietas HIPA 20

(Pengajuan Pendaftaran Hak PVT dengan Nomor 34/Peng/10/2019)
Balai Besar Penelitian Tanaman Padi/Satoto, dkk.

Varietas unggul padi hibrida HIPA 20
berasal dari tetua betina galur GMJ12Ayang
disilangkan dengan CRS849 sebagai tetua
jantan. Umur tanaman % 115 hari setelah
semai. Tanaman tumbuh tegak setinggi +
112 cm dengan jumlah gabah isi per malai
= 119 butir. Varietas ini memiliki warna
gabah kuning dan bentuk beras ramping.
HIPA 20 juga menghasilkan tekstur
nasi yang pulen dengan kadar amilosa
22,89%. Tanaman agak tahan rebah dan
mengalami kerontokan sedang. Varietas
ini mempunyai potensi hasil panen hingga
12,08 per hektare dengan rata-rata hasil
9,54 per hektare. Padi Hibrida varietas

HIPA 20 tahan terhadap hama wereng
batang cokelat (WBC) biotipe 1, 2, dan 3.
Tanaman ini agak tahan terhadap hawar
daun bakteri patotipe IV dan VIII serta
tahan terhadap penyakit blas ras 073.
Varietas ini memiliki potensi uji produksi
benih di atas 1,5 ton/ha. Padi hibrida ini
dapat tumbuh optimal ketika ditanam
sebagai padi sawah pada ketinggian 300
mdpl. Produktivitas padi hibrida yang lebih
tinggi 20% dibandingkan dengan padi
inbrida berpotensi dikembangkan oleh
industri benih untuk ketersediaan benih di
tingkat petani.
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Klaster Varietas Unggul dan Teknologi Pendukungnya

Padi Hibrida Varietas HIPA 21

(Pengajuan Pendaftaran Hak PVT dengan Nomor 35/Peng/10/2019)
Balai Besar Penelitian tanaman Padi/Satoto, dkk.

Varietas padi hibrida HIPA 21 berasal
dari tetua betina galur GMJ12A yang
disilangkan dengan CRS939 sebagai tetua
jantan. Umur tanaman % 113 hari setelah
semai. Tanaman tumbuh tegak setinggi
110 cm. Varietas ini memiliki jumlah gabah
isi per malai £ 120 butir, warna gabah
kuning, bentuk beras ramping, dan dapat
menghasilkan tekstur nasi yang pulen
dengan kadar amilosa 22,89%. Tanaman
ini agak tahan rebah dan mengalami
kerontokan sedang. Padi hibrida varietas
HIPA 21 memiliki potensi hasil panen 12,08
per hektare dengan rata-rata hasil 9,54
per hektare. HIPA 21 memiliki ketahanan

terhadap hawar daun bakteri patotipe
VIII dan tahan penyakit blas ras 073.
Vaarietas ini cocok untuk ditanam sebagai
padi sawah pada ketinggian 300 mdpl.
Padi hibrida Varietas HIPA 21 memiliki
beberapa keunggulan produktivitas, di
antaranya, ketahanan terhadap hama
dan penyakit serta kemudahan dalam
memproduksi benihnya. Keunggulan
tersebut menjadikan varietas HIPA 21
sangat berpotensi untuk dikembangkan
dan menjadi peluang bisnis yang baik bagi
swasta yang berminat.






Klaster Varietas Unggul dan Teknologi Pendukungnya

Sorgum Bioguma 1

(Pengajuan Pendaftaran Hak PVT dengan Nomor 011/Peng/05/2019)
Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi dan Sumber Daya Genetik

Pertanian/Endang Gati Lestari, dkk.

Sorgum varietas unggul ini merupakan
perbaikan dari sorgum varietas Numbu
menggunakan iradiasi sinar gamma 59 Gy
pada eksplan mata tunas dengan metode
kultur in vitro. Karakter dari sorgum ini
antara lain umur panennya 99-105 hari
dengan tinggi tanaman £ 266 cm, warna
biji krem, bobot 1000 biji £ 32,73 gram
pada kadar air 12%, bentuk biji bulat agak
pipih, ukurannya sedang, bobot biomassa
+ 46,08 Ton/Ha, volume nira £ 122,39 ml.

Potensi hasilnya £ 9,3 Ton/Ha pada kadar
air 12%, rata-rata hasil £ 7,0 ton/Ha pada
kadar air 12%, kadar brix £ 15,5%, kadar
protein £ 8,9%, kadar lemak £ 4,2%,
kadar karbohidrat = 64,5%, dan kadar
tanin £ 0,13%. Keunggulan lain sorgum
Bioguma 1 adalah sangat tahan terhadap
penyakit busuk batang, tahan terhadap

penyakit karat daun, penyakit bercak
daun, dan agak tahan terhadap penyakit
antraknosa. Bioguma 1 juga mampu
beradaptasi baik pada lingkungan luas.

Peluang yang cukup menjanjikan dari
sorgum ini selain sebagai bahan baku
energi baru terbarukan yaitu dapat
dijadikan bahan makanan pokok (beras
sorgum), minuman hingga olahan cookies.
Biomassa dari sorgum ini dapat dijadikan
silase untuk pakan ternak.

Sorgum ini telah tersebar dan
dikembangkan di beberapa daerah di pulau
Jawa meliputi Tasikmalaya, Pandeglang,
Karawang, Bandung, Situbondo, dan
Yogyakarta dan sejumlah daerah di luar
Jawa seperti Padang, Belitung, Minahasa
Utara, Lampung, Bima, Riau, dan NTT.

BOGUMAL &
Ty 0R.03-2
B
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Klaster Varietas Unggul dan Teknologi Pendukungnya

Sorgum Bioguma 2

(Pengajuan Pendaftaran Hak PVT dengan Nomor 012/Peng/05/2019)
Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi dan Sumber Daya Genetik

Pertanian/Endang Gati Lestari, dkk.

Sorgum varietas unggul ini merupakan
perbaikan dari sorgum varietas Numbu
menggunakan iradiasi sinar gamma 50 Gy
pada eksplan mata tunas dengan metode
kultur in vitro. Karakter dari sorgum
ini antara lain umur panen 91-105 hari,
tinggi tanaman £ 262 cm, warna biji krem,
bobot 1000 biji +£ 32,03 gram pada kadar
air 12%, bentuk biji bulat agak lonjong,
berukuran sedang, bobot biomassa +
54,30 Ton/Ha, volume nira £ 121,37 ml.

Potensi hasilnya + 9,33 Ton/Ha pada kadar
air 12%, rata-rata hasil £ 7,11 Ton/Ha pada
kadar air 12%, kadar brix = 14,6%, kadar
protein £ 9,4%, kadar lemak + 4,1%,
kadar karbohidrat £ 61,4%, dan kadar
tanin £ 0,14%. Keunggulan lain Bioguma

2 adalah sangat tahan terhadap penyakit
busuk batang, tahan terhadap penyakit
karat daun, penyakit bercak daun, dan
agak tahan terhadap penyakit antraknosa.

Peluang yang cukup menjanjikan dari
sorgum ini selain sebagai bahan baku
energi baru terbarukan yaitu dapat
dijadikan bahan makanan pokok (beras
sorgum), minuman hingga olahan
cookies. Biomassa dari sorgum ini dapat
dijadikan silase untuk pakan ternak.

Bioguma 2 telah tersebar dan
dikembangkan di sejumlah daerah seperti
Situbondo, Banten, Bandung, Jakarta,
Singkawang, Bangka, Minahasa Utara,
Lampung, dan NTT.




Klaster Varietas Unggul dan Teknologi Pendukungnya

Sorgum Bioguma 3

(Pengajuan Pendaftaran Hak PVT dengan Nomor 013/Peng/05/2019)

Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi dan Sumber Daya Genetik
Pertanian/Endang Gati Lestari, dkk.

Sorgum varietas unggul ini merupakan
perbaikan dari sorgum varietas Numbu
menggunakan iradiasi sinar gamma 70 Gy
pada eksplan mata tunas dengan metode
kultur 7n vitro. Umur panennya 91-105
hari, tinggi tanaman £ 254 cm, warna
biji krem, bobot 1000 biji £ 32,96 gram
pada kadar air 12%, bobot biomassa +
44,23 Ton/Ha, bentuk biji bulat agak pipih
berukuran sedang, dan volume niranya +
113,92 ml. Bioguma 3 mampu beradaptasi
dengan baik pada lahan suboptimal.

Potensi hasilnya £ 8,33 Ton/Ha pada kadar
air 12% dengan rata-rata hasil + 6,98 Ton/
Ha pada kadar air 12%. Memiliki kadar
brix £ 15,54%, kadar protein £ 9,12%,
kadar lemak * 3,81%, kadar karbohidrat
+ 69,4%, dan kadar tanin = 0,10%.
Keunggulan lainnya adalah sangat tahan
terhadap penyakit busuk batang, tahan
terhadap penyakit karat daun, serta agak
tahan terhadap penyakit bercak daun dan
penyakit antraknosa.

Potensi yang cukup menjanjikan dari sorgum
ini selain sebagai bahan baku energi baru
terbarukan yaitu dapat dijadikan bahan
makanan pokok (beras sorgum), minuman
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